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KATA PENGANTAR 
Masalah kesusastraan. khususnya sastra (lisan) daerah dan sastra Indo­
nesia lama, merupakan masalah kebudayaan nasional yang perlu digarap 
dengan sungguh-sungguh dan berencana. Dalam sastra (Iisan) daerah d3n 
sastra Indonesia lama itu , yang merupakan warisan budaya nenek moyang 
bangsa Indonesia tersimpan nilai·nilai budaya yang tinggi niJainya . Sehubung­
an dengan itu , sangat tepat kiranya Departemen Pcndidikan dan Kebudayaan 
melalui Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-l akarta ber­
usaha melestarikan ni lai-nilai budaya dalam sastra itu dengan (;a[[J pemilihan. 
pengalihaksaraan, dan penerjemahan sastra (Iisan) berbahasa dacrah itu. 
Upaya pelestarian warisan budaya yang sangat beragam itu , selain akan 
memperkaya khazanah sastra dan budaya rnasyarakat Indonesia juga akan 
memperluas wawasan sastra dan budaya masyara kat. Dengan kata lain. upaya 
yang dilakukan ini dapat menguak tabir kedaerahan dan menciptakan dialog 
antarbudaya dan antardaerah melalui sastra sehingga kemungkinan dapa! 
digunakan sebagai salah ~atu alat ban tu untuk mewujudkan manusia yang 
berwawasan keindonesiaan. 
Buku yang berjudnl Dewi Rengganis ini merupakan karya sastra Indo­
nesia lama yang berbahasa lawa Madia di daerah Lombok. Pengalihaksaraan, 
penerjemahan, dan penyuntingan dilakukan oleh Drs. Slamet Riyadi Ali . 
Mudah-mudahan terbitan ini bermanfaat bagi pembinaan dan pengem­
bangan sastra di Indonesia. 
1akJrta, 1anuari 1992 Lukman Ali 
Kepala Pusat Pcmbinaan 
Jan Pcngembangan Bahasa 
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PENDAHULUAN' 
1. Naskah Landasan 
Terjemahan naskah Dewi Rengganis ini berdasar pada teks Ion tar koleksi Museum 
Negeri Nlisa Tenggara Barat, dengan nomor koleksi 396. Ukuran lontar. yaitu sebagai 
berikut. Panjang, 24.8 em; Lebar. 2.5 em; Tebal, 7,5 em. Sedangkanjumlah lembaran 
(Ielllpid , yaitu 79 lempir. Naskah ini dikerjakan oleh tim yang terdiri atas Drs. Slamet 
Riyadi Ali (Editor merangkap Ketua), L.G. Suparman (Penerjemah merangkap Ang­
gota), dan A. Mustirin (pentransliterasi merangkap Anggota). 
2. Aksara dan Bahasa 
Aksara yang digunakan ialah hllruf Jejawan (Jawa) dan istilah resminya aksara 
Kawi, Sedangkan bahasa yang dipakai ia13h Jawa Madya (Kawi Sasak). 
3. lsi dan Kandungan Cerita 
Dalam alur eeritanya. teks Rengganis yang ditulis dalam bahasa Sasak ini menutur­
kan kisah asmara Raden Repatmaja dengan Dewi Rengganis. Kisah asmara tersebu t 
dipadu dengan kisah peperangan antara prabu Nursiwan yang dibantu Raja Mukadam 
dan Batara Makjusi melawan pasllkan Mebh yang didukung negara-negara taklukkan­
nya. 
Dalam menceritakan kisah asmara tersebut si penulis menggelar begim banyak 
pantun yang dalam tradisi sastra Sasak di Lombok disebut Lelakaq. Pantun tersebut 
ada yang terdid dari empat baris dan ada pula dari enam baris dan ada pula yang ber­
komposisi pincang. Dua sampiran dengan tiga baris isi. Pantun dimasukkan dalam Se­
karan (tembang) Sinom atau secara lItuh masllk tembang Maskumambang, Ada pun 
tembang yang dapat kita jumpai dalam tu tur ini adalah Sinom, Pangkur , Dangdang­
gula, Asmarandana, Maskumambang, dan Durma. Keenam jenis tembang ini sudah 
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lazim kita jumpai pada naskah-naskah Ion tar karya penulis Sasak di Lombok . 
Sebagian pembaca dan pendengarnya mungkin asyik terbawa alur tutur yang 
roman tis, lucu, tegang, dan mengesankan. Adegan si Repatmaja mengintip si perawan 
mandi di kolam, adegan percintaan di taman, dan adegan pengantin antara Kadannanik 
dengan Repatmaja bisa membuat orang menghayal. Begitu pula cerita ini diramaikan 
oleh tingkah para dayang yang jatuh kesmaran terhadap Repatmaja dan tingkah puna· 
kawan yang lucu. Raden Irman yang sifatnya ugal-ugalan memberi bumbu tersendiri 
bagi kenikmatan membaca . Selanjutnya tutur mengenai kesaktian Pendeta Makjusi. 
Kandek Umarmaya, dan putri Cina memang sangat mengesankan. Kisah perang dah­
syat dengan kemenangan silih berganti dan Nursiwan bersama patih Baktaknya yang 
licik itu sangat menarik l13ti . 
Namun ada scbahagian pembaca yang tidak puas curr.a menikmati jalan cerila . 
Ada yang coba merenung ada yang merasa penasaran ingin mengetahui apa yang ter­
sirat di balik tutur yang renyah mengasikkan itu . Sebab dalam bait 14. 15 . 16 si­
penulis ternyata menyindir para penganut tarekat yang sesat dengan tajam bahkan 
kasar . 
Rengganis tokoh cerita awal-awal sudah terkucilkan hidup menjadi piatu di 
puncak gunung. Temannya seorang 'putri jin . Ia cuma makan berkas cahaya dari sorga 
sari madu bunga. Adakah ini suatu isyarat bahwa si tokoh ingin disucikan sebagai 
persiapan untuk diterjunkan ke dalam dunia fana? Di dalam cerita lain terutama yang 
bertradisi Panjian biasanya media persiapan memakai latar kehidupan terpenciJ dalam 
asuhan pasangan manduL Si Mandul merupakan simbul kasih sayang murni tak men­
dua. sederhana dan penuh kerakyatan. Di situlah biasanya berbagai putra raja yang 
akan menjadi si kesatria berbudi luhur dipersiapkan dan diberangkatkan. 
Cerita Rengganis ini terjalin kisah cinta antara seorang dara yang berpikiran bebas 
dengan putera mahkota yang biasa hidup mewah bahkan manja dan menjadi cengeng. 
Si Pangeran meskipun sedang menjadi pengantin baru dengan putri cantik tapi begitu 
melihat si Rengganis langsung keadanan lupa istrinya. Tak sepatah kata pun dewi yang 
malang si Dewi Sulasikin itu disebut namanya lagi setelah suaminya (Repatmaja) bel" 
temu dengan Rengganis. 
Apa maksud kisah ini berbuat begitu? Mengapa Rengganis dengan suka rela me­
nyuruh Repatmaja kekasihnya menggauli Kadannanik? Mengapa si Rengganis itu 
tidak cemburu? Mengapa si pendeta sakti pemilik banyu urip dapat digoda wanita 
t:antik? Dan apa pula. banyu urip itu? Begitulah berbagai pertanyaan akan menggoda 
sang perenung. Dan setiap orang dengan setiap renungannya mungkin mendapatkan 
temuan batin yang sarna dan mungkin pula tidak. 
RINGKASAN CERIT A 

DEWI RENGGANIS 

Arkian Raja di negeri Jarnlne ran mempunyai seorang puteri yang sangat cantik, 
bernama Denda Rengganis. Sungguh malang si puteri, ibunya meninggal waktu mI!' 
lahirkannya. Karenll sangat scdih ditinggal mati isterinya yang sangat dicintai, Raja 
Jamineran pergi berkelana meninggalkan keratonnya, dan Si Jabang bayi pun dibawa­
nya pula . Akhirnya sampailall kedua insan nestapa itu ke puncak gunung Argapura . 
Konon di puncak gunung Argapura terdapat taman Raja Jill Islam . Lordanurca. Taman 
yang indah milik Lordanurca itu lengkap pula dengan mesjidnya. Prabu Jamineran 
hidup di taman jin itu sebagai pertapa bergelar Datu Pandita. Dengan kuasa Tuhan 
«flak dan bapak itu mendapat makanan berupa seberkas cahaya dari Surga. 
Jin Lordanurca l11empunyai seorang anak wanita bernama Dewi Mas Komalasari. 
5i aoak jin mcngajar Rengganis berbag;:li macam keterampilan wamta, merilintal. me­
nenun. men ongket dan mewarnai benang. Dalam tempo singkat Rengganis sudah 
dapat mencnun kain songkd , permas. gulung-gulung, sekelat dewangga wilis, lundrak 
hijau dan mCfah. 
Dan tak lama dewas31ah Si Rengganis di bawah asuhan Komalasari . Di sam ping 
pengetahuan kewanitaun . putri jin Komalasari mengajarkan pula ilmu keprajuritan. 
bahkan Rengganis pun dapat menghilang seperti jin . Dan makanannya pun sari dan 
madu bUnga. 
Oalam waktu singbt dan saksama Rengganis sudah menjadi gadis remaja yang 
amat Illar biasa cantiknya. Tak habis-habisnya kalau di ceritakan dan tak bertolok ban­
ding di kolong langit. Setiap hari kerjanya mengembara mencari sari dan madu bunga. 
da.n sampai-sampai ke tempat yangjauh si perawan cantik Rengganis berkelana. 
AkhirnYJ sampailah ia sllatu hari ke taman Raja Mekah . Di dalam taman, sepasang 
pengantin baru sedang berbllian madu. Mereka adalah pasangan Raden Repatmaja dan 
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Dewi Sulasikin . Repalm aja in i adalah putra sang Prabu Jaycngrana Raja Mckah. Di 
tam an yang sangat indah itulah Rengganis l1Iemuaskan di rinya mencari bunga . Halnya 
I11cnjumpai taman itu telah pula dilaporkan kepada ayahnya si pcrtapa. Datu Kiya i 
>udah mCl11peringatkan Rengganis agar bati-hali karena akan terjadl sesu:ltu yang amat 
berarti daJam kehidupan Renggallis. Dan paua sua lU huri si maling sa ku itu pun ter­
pergoklah . 
Sepert i biasa sang Dewi mandi di telaga lalu berjabn-jalan memetik bunga . Repat­
maja mengintip sejak ia mula! turun mandi ilU . Menyaksikan seliap gerak-geriknya de­
ngan penuh ketakjuban dan rasa panas dingin pcnuh birahi . 
Ringkas erita penangkapan atas diri si maling cantik ini malall benJJung inta 
asmara . Pen.: intJan antara manusia den gan puteri yang bersifat jin. Lupa iste ri lupa 
cgala. sang pangeran karena asyik b .r engkrama dengan makhluk . an tak tamp ak 
111' I;] umuill . Semen ta ra si perawan bertingk ah jinak-jinak merpati. Tenlu saja para 
dayang dan abdi menyangkanya sudab gila. Sudah kena penyakit "'Keboa" digoda roh 
halus. TingkaJl giJanya Repatrnaja ini pun sudah didengar ayahandanya si Jayellgl ana. 
Raja Mekah. Berpuluh dan beratus labib coba mengobati. tapi sia-sia semua. 
Pada suatu maJam menghilangJah Repatmaju dibawa oleh Rengganis k rgapura. 
Seluruh isi istana bahkan isi riegeri menjad i g mpa r. Umarmaya pUll disLlruh mencali 
'i pangeran yang hilang itu. 
Sahdan Raja Medain ya ng bem::ma Prabu Nursiwan bersama patih Baktak dan se­
gen p kelua ganya per i ke negeri MUkadam . Perjalanan kenegaraan ini di ampin~ 
un tuk menjalin kerja sama antarnegara juga terutama untuk mints banTusn pcrang. 
Pra u Nursiwan ingin mengambil pUlerinya. ai tu Dewi Munigtlrim yang dilarikail oleh 
Ja engrana dalJ dipe risterikannya . K dala ngan NUTh wan kc Ra a Mukaji di ncgeri 
Mukadam dis mbUl bail< oleh Rap . MUkaj i. Bukan saja jaJi llan pCl'salwbat an dan b:lI: tu­
an perang. ng didapatkannya. Raden Irmlln anak Raja !ursiwall ya bu ruk rupa dan 
gila-gilaan itu diperjodohkan pu la dengan Dew i Kadannanik. Kadannanik Jutt'ri Raju 
Mukaji s ngat can tik da rupawaTl Sudah past i ia ta 'li di kawin d(;ngan Raden [nnan 
ang be rpot ngan kocar-kadr it ll . 
Suatu ke tika Re gga llis [ enalan engan Dewi Kadarrnanik, k l1l udi:1l1 la men­
jadi sahabat yang akrab , dan su tu maJ_ . Renggams datang memb' wa R atmaja kc 
Mahli ai Kad rmanik. D ngan siasal Iicmnya epatmaja disuruhnyd berma lam ngan­
tin dengan Kadarmani . Kadarmanik yang sudah terlalljur main cinl' lalu mellyanggu­
pi untu bennadu dengan Rengganis. eputusan ini j uga didorong oleh pe rtimb ngall 
untuk menghindari perkawin.annya dengan Raden l rman yang Sin t1ng itu. 
Beralih pula kit pada kisah perjalanan Umarmaya men ari R pat laj a. Dubn per­
jalanannya ia singgah di pe ctapaan Syeh Barat . Syeh Barata yang S;tngal sakti ll1 ilah 
yang menceri takan di mana Repatm aj a b Iada lengkap d'engan gala ik hwaln a. mar­
maya segera menuju Mukadnm. sekej p saja ia sudah b rada di dalam t mbok Istana . 
Seorang pendeta sakti bernarna Batara Makjusi membe ' tahukan Ra';l Mukadam bahwa 
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ada seorang maling sakti masuk Istana. Batara Makjusi adalah guru dari Raja Mukadam. 
Din dapat membuat patung-patung prajurit dari berbagaijenis metal dan langsung bisa 
hidup . Robot·robot perang itu dihidupkan dengan air sakti bernama "Banyu urip" , 
yaitu air kehidupan. 
Tersebut si Umannaya yang tidur bersandar di bawah pohon cempaka segera di· 
bekuk. Untung saja kandek (gegandek. sasak) sakti. sudah disembunyikan di atas 
pohon cempaka, kalau tidak akan habis modal pokok si Umarmaya. Si Umarlllaya di· 
jebloskan ke dalam gua beracun, sangat menderita ia di situ. Menangislah ia sambil 
menyeru-nyeru nama J ayengrana dan Repatmaja. 
Sementara itu pcperangan dahsyat terjadi di medan Ujung Alang. Pasukan Medain 
yang bergabung dcngan pasukan Mukadam bertempur dengan AmiI' Halllzah sang 
Jayengrana. Robot-robot perang Batara Makjusi merajai pertempuran. Soalnya mesin· 
mesin perang itu tak dapat dimusllahkan secara tuntas oleh pasukan Jayengrana. Bila 
ia sudah remuk digada lalu terbang13h Batara Makjusi rnemercikkan air "banyu urip" 
itu. dan robot-robot ilu pun hidup lagi. Bahkan dasar wbot dari metal keras seperti 
tembaga. bcsi, baja, melela, purasani, dan besarnya yang seperti lumbung padi mem­
buat pasukan Jayengrana menjadi kuwalahan. Banyak panglima perang Jayengrana 
yang sudah terkalahkan . Mcskipun pasukan Jayengrana ini didukung aleh perwira ke· 
amanan seperti Raden Kemarjaya dari Kuari, Raja Kusnandar. Ajeng Serandil, Sapta· 
nus, Tamtanus. Horanglahorang, Raja Rum. Raja Turki, Umarmadi , Maktal. tetapi 
. mercka menjadi tak berdaya dalam melawan patung yang bisa hidup kembali . 
Tersebut kisah Umarmaya dalam gua raeun. Suara tangis dan rintihnya didengar 
aleh Inaq Kebik, abdi si Kadarmanik. Waktu itu Kadannanik, Repatmaja, dan Rengga­
nis sedang berasik masuk di kaputren. Dengan dipandu oleh (naq Kebik si par~nonllal. 
mercka pun dapat menernui gua racun tempat Umarmaya disekap. Rengganis [11cmbaca 
doa mustajab lalu terbukalah batu besar pcnutup gua. dan Umarmaya scgcra dibebas· 
kan. Setelah bebas dan mencuri isi keraton Mukadam, ngaeirlah kawanan pencuri cau­
tik budiman itu . Semua barang curian m3suk ke dalam gandek (tas auyaman) si Umar· 
maya. Dan mereka pun bergegas menuju pertapaan sang pendeta Makjusi. 
1ak sulit bagi Rengganis untuk menggoda sang pendeta yang ternyata masih me­
nyimpan napsu kambing pejantan itu. Dalam keadaan terbuat asmara sang dara minta 
untuk melihat gentong "banyu urip". Jangankan cuma gentong banyu urip, jan tung. 
nya saja mau ia .;opot. Begitulab si tua-tua keladi kalau sedang kesmaran. Umarmaya 
segera I11cmukul gentong banyu urip itu dcngan tamsirnya dan Jangsung I11cnghajar si 
pendeta cabul. Kedua kaki tangan diikat dan si Makjusi ditinggalkan daJam keadaan 
sekaratul maul. 
Setelah gentong banyu urip dimusnahkan oleh para agen rahasia di bawah pimpin­
an Dewi Rengganis situasi perang berubah dramatis. Jayengrana yang tahu Um<lrmaya 
saudara tuanya dipenjara mengamuk. Dengan mengendarai kuda Sekardiu kelahiran 
J abalkap i<l mengobrak-abrik ten tara Mukadam . Begitu pula Ajeng Serandil dan para 
ratu lainnya merajalela di medan perternpuran . Robot-mbo! mesin perang buatan Mak­
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jusi dihancurkan , tak sebiji pun yang bisa bangkit kembali . Patih Baktak mcmandang 
ke angkasa dengan sia-sia dan putus asa. Dipanggi'lnya si Makjusi untuk menghidupbn 
si robot perang tapi baunyapun tak datang. Hancur berantakan kubu pertahanan pasu ­
kan Mukadam dan Medain . Banyak pasukan yang gugur dan melarikan diri . dan sudah 
hampir kalah pasukan Mukadam itu . 
. Tersebut pula di negeri Cina. dua orang pu teri bersaudara sangat luar biasa sak ti . 
Namanya Widaningrum dan Widanigar putri Raja Dagil Lanat yang amat berkuasa dall 
kaya raya. Dagil Lanat mempunyai tiga orang panglima perang yang juga sangat sakti . 
N~ma ketiga pahlawan (ina itu adalah . Babah (ios, Embar Cios. dan Lancang Cios. 
ketiganya bersaudara kembar. Putri cantik Widaningrum dan Widanigar ini bisa ter­
bang. Si Widaningrum lebih sakti dari adiknya, ia tidur dalam n~l ala api. ltlilah sebab­
nya ia diangkat oleh ayahnya menjadi maharaja . sedang adiknya diangkat menjadi 
mahapatih . 
Mcnuengar berita bahwa Raj a Mukadam kcwalahan berperang ml! laWal l pasukan 
Jayengrana maka Widaningrum berniat membantu negeri Mukaoam. Berangkatlah 
sepasang putri Cina sakli itu bersama patih perajuritnya. Kehadiran pasukan (ina illl 
memberi semangat baru bagi pasukan Mukadam dan Nursiwan yang sudali b rantakan. 
Pada waktu itll pasubn Mekah sedang berpesta pora merayakan kemcnangannya. 
Da tanglah Widan ingrum berteriak dari udara menan lang J ayengrana . dan Wid:lIlingrum 
disambut oleh Rengganis. Widani ngrum mempunyai panah sakti bcrnama Daldali Kuci. 
meskipun tidak tewas 13k L1rung terkena juga paha Dewi Rengganis . Pada saat peperang­
an berJangsung antara pasukan Jayengrana dan Mukadam dengan ban luall pasukan 
Cina ini Umarmaya slldah dibuat tak berdaya IcrJebih dahulu. Kandek saktinya sudah 
dicuri oJch si putri Cina. maka kembalilah pasukan Mekah mengalami kekalahan . Tiga 
patih kembar si Baban Gos, Embar Cios. dan Lancang (ios. mengamllk tak lcrtahall­
kan. Begitu pula si Widanigar adik Widaningrum sulil ditandingi. la berselllbllnyi dl 
awan dan melancarkan serangan malH secara kilat dari udara . 
Tersebut pula Dewi Kuraisin putri Jayengrana yang diperolehnya dari Dcwi Asrak 
bemlimpi kaJau ayahanda bersama Umarmaya dan para ralu Mekah sedang bersuka ria. 
Itu adalah alam3t buruk karena memimpikan se orang bersllka ria bertakwil bahwa ia 
dalam kesusahan . Lalu Dewi Kuraisin mohon pamit pacta patih yang bernama Raden 
Salatil dan Salasir , juga kepada ibunya Dewi Asmayawati . Ia akan pergi ke Mekah 
untuk menjenguk ayahandanya. 
Di tengah perjalanan berjumpa ia dengan Dewi Rengganis yang menceritakan kc· 
kalahannya sambi! menang.is. Rengganis akan pulang ke Argapura karen a malll telah 
dikalahkan oleh Widaningrum si putri Cina. Kuraisin putri negeri Asrak di kaki Jabal­
kap ini membujuk agar Dewi Rengganis mengurungkan niatnya untuk pulang ke Arga­
pura. Rengganis dan Kuraisin meluncurlah tcrbang kembali ke Mekah . 
DEWI RENGGANIS 
(Alih Aksara dan Terjemahan) 
I. 	 SINOM 
Ternbang Sinom berbahasa Sasak 1. Tembang sinom basa Sasak, siq te­
ini berkisah ten tang R3tu di (nega­ kocapang leq tulis, Ratu sileq Jami­
raj Jarnineral1, berput (; ri seorang neran, bebija bini tunnusri, arall 
saja, namanya Denda Rengganis, dcnda La Rcngganis, maraq Hyallg 
cantik bagaikan Dewi Ratih, seteJah Asmara turun, leq wallna si rebija­
sang puteri lahir, ibunya pun me­ yang, banjur seda mamiq bini, Ram 
ninggaJ, Sang Raja begitu berduka. laki liwat scdih pekayunan. 
Ditimangnya sang jabang bayi, di­ 2. Pan siqna rere bijana, clldeqna pe­
tatapnya penuh iba, digendong dan gat bcsermin, Ratu laki umbaq bija, 
dibelainya, dalam kercmukan hati­ iraq susah dalam pikir, susah sedih 
nya, yang mcnyesaki rongga kalbu­ pcriatin, kangen bija mcle nyusu, 
nya , di manakah puterinya akan Ratu banjuma lumbar, wnbaq hija 
menyusu, dcngan gontai Sang Raja iraq sedih, ngamuayallg lumbar 
berjalan, sang bayi dalam pclukan­ ojok lendang gawah. 
nya, mengembara tanpa tUJuan. 
3. 	 Pu tus sudah segala harapan, mati 3. Wah ngelalu pengerasa, suka,vang 
pun lebih diinginkannya, bersama mate Ian urip, suka lengit hareng 
sang bayi menghanyut nasib, suara bija, sctiba sejari-jari, sintu Krata 
burung di alas dahan, membuat pada muni, ate susah sayan bingl.lng 
hatinya semakin gundah, tanpa singelalu pengerasa, dateng gawah 
maksud tanpa tujuan, kesenyapan sepi mimit, bal/jur datengna leq 
hUlan semakin beku, dengan takdir Gunung Argapura. 
Allah Maha Agung, sampailah ia di 
Gunung Argapura, 
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4 . 	 Konon Gunung Argapura, adalah 4. 
taman raja jin. yang bernama Datu 
Lordanurca. raja sekalian jin silu­
man, di puncak Gunung Argapura, 
terdapat mesjid para jin , mcrupakan 
wakap mereka, Raja Jamineran rna­
suk ke dalam, sam bi! tak terhen ti­
nya terheran-heran. 
5.5. 	 Melihat telaga asri dan pancuran, 
barisan bunga berwarna-warni . 
menghiasi tepian telaga, pudak 
harum pandall wangi. bunga melati 
dan kern bang gambir, teratai mekar 
beoermin air , kenanga cempaka 
menyebar wangi, mawar serta naga­
sari, ganggang dan paku gemulai 
menari. 
6.6. 	 Manakala sang datu tiba, di pertapa­
an, di gunung Argapura. bersama 
putrinya. rasa lapar tiada mengusik­
nya, sang bayi tenang tak menangis, 
Raja Jamineran tersadar , lalu mcng­
ambil air sembahyang. pada sebuah 
pancuran telaga, bersama putrinya 
ia naik ke mesjid lalu bersembah­
yang memuja Tuhan. 
7.7. 	 Dua raka'at blu salam, setelah sa­
lam. setclah salam lalu membaca, 
lahlil. mcmohon pcrtolongan Allah, 
rupanya doa sang Dalu tcrkabul, 
mendarat kebahagiaan lahir balin, 
dengan kuasa Tuhan yang agung, 
turunlah seberkas cahaya, meman­
car dari sorga yang gaib. mcnjadi 
makanan mercka bcrc\ua. 
Mapan Gunung Argapura, mula ta­
man datun jim, wan datu Lorda­
nurca, Ratu jim ngeraksa bumi, fan 
araq masjid araq saiq, to feq pucuk 
bawon gu/lU/zg, sino minangka wa­
kap, Datu Guru taek gelis, datu 
guru liwat beflgaq si nyerminallg. 
Telaga miwah pancoran. kern bang 
bedereq bebaris, teletan sedin telaga. 
pudak arum pandan waflgi, ergulan 
Ian kembang gambir, sumanarsa Ian 
tanjung tutur. fan kembang sandat 
cempaka. ermawa Ian Ilagasari. 
ganggeng kintir lawan pakis wisa 
merata. 
Dateng leq gunuflg petapan. desida 
datu kiyai, tangket bija ndeqlla 
lapar. fan bija meneng ndeq Ilal/gis, 
inget balljur datu kiyai, desida ban­
juma I/gulu. leq pancoran telaga 
wakap, Datu Guru taek gelis. tang­
ket bija desida bal/jur sembahyang. 
Dua reka 'at banjuran salam. wahna 
salam malikna sikir, Ilunas rulullg 
leq pangeran, kabul pujin datu wali, 
kican kesenengan lall urip, saking 
paicafl Allah agung, banjur taturu­
nang siq cahya. sugul lemall sorga 
luwih. jari tada tangket bija tungf5al 
menah. 
9. 
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Sang b y tum buh segar. menJUdi 
wanita yang cantik. bcrk at makan­
3n berupa cahaya. an" putri .Reng­
gani . kentu lnyapun be rbau harum, 
men yebar di puncak gunung tinggi . 
sehingga p, I i:( jin silliman. datang 
mendek t penuh birahi Sang Pu teri 
pun dikasihi mereka. 
Konon putri jim Gunung Mas, yang 
hemama De-wi Mas Komalasari _ 
menjadi lcman sepe rmainann ya _ 
Rengganis dan malasari . bennain 
di pun ak gunun g_ atau berkelana 
ke lembah padang, R~J1g<'aI is Ul­
bawa terbang. begitulah kuusa Allah 
Pengasih. 
i O. 	Segala pengetahuan kewanitaan . di­
ajarkan oleh sang KomalasarL me­
nenun . memin lal , d n melu kis. 
m cllggun ting baju diaj arkan pul:'L 
buju bersulam berenda ' ah, III ­
nenun s te a bcrgulung-gu lllng_co­
ra - mengalun dan meny i' u. kru.n 
sekebt dewangga hij u. beleda ku­
ning dewangga hijau . beleda ku ­
ning hijau dan merah. 
Hasil tenunan delam seh , menye­
lesaikan dua lembar kain , kar n 
keahlian mereka. berka! persahabat­
ann a dengan dewi jin, sang Dewi 
Rengganis, dapat menghilang seper­
ti jin, sima bersama bayu, serta 
sakti bijaksana, pandai pll la men ­
,i:l li n sastra. 
12. Tubuhnya bak kemb g cempaka, 
halus mulus lembut berisi , alisnya 
bagaikan dilukis , bila berkata me­
8. 	 BijanG mengaprabukall , sepe/lgga­
weq dengall bini, berkal !edalla siq 
ca" y a, desida denda Rellggall is. 
sangkaq ambun untut seger mallis, 
Ilgarunz-arum leq bawoll gU11llllg, 
j im kanean siluman pada, lito 
demen bekasih sangkaq dC/lda kasill 
Ian jim siluman. 
9. 	 Puteri jim Gunung Mas, Dewi Mas 
Komala~ari, ia kaneana barenl/ldallg 
Renggal1 is Ian Kamalasari. kall call 
bareng gawal! gl.llil!lIg, lebckeq la­
nga/l awang-awGlzg. pada lampaq 10­
ngull aI/gill, telrbihallg asiq A //a!1 
si kuasa. 
10_ Sepcgaweall dellgall /lina. teajah siq 
pl.l ten jim, sesek misah Ian merada. 
tea/ah sesek kelamb i, kclambi ndeq­
na legait, sesek su tera gulung­
gulung, umhak nucngsok lall pcr­
mas, suke/at dewa/1ggu \\·itis. hille· 
ruk /all/ ing luderak ijo {Ull beaq. 
11. Se kall scj elo dOGlIg. dua {embm 
banjuma jari, mapan simula pega­
weall, bekanti in Ian darn lim, sang
kaq det/da La Renggan is, mula 
maraqna j im pacu, angkaq tao ia 
Ily llumaJl , kelelaman bar ng Ollglll , 
pepatutal1 karemen tu ting Ian basa. 
12_ Sedeng beleqna n- empaka, ulema 
maraq mas sallglill • batangna ma­
raq tegoda, alisna maraq tetulis, 
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nyungging senyum, manis bagaikan 
tetesan madu, buat penawar sakit 
di badan, pengobat segala duka la­
ra, bagaikan jampi yang sakti. me­
ngusir segala wabah dan bala . 
13 . Jalannya lenggang gemulai. ia bagai­
kan bunga mekar di bumi. meng­
harumi segenap maya pada, menjadi 
buah bibir setiap insan, tiada ber­
tolak bandingan , biar dicari di ncge­
ri Pujut, atau di wilayah Jonggat , 
di Jenggala rnaupun Kediri. apalagi 
di kawasan Rincung. 
14 . Jangankan perjaka takkan tcrgila, 
kaurn tua pun kern bali bcrsolek. 
para kiyai merapal doa, guru pcr­
haji rncmbaca tahlil, banyak para 
guru kiyai lupa ajaran kaum ulama, 
brena iman yang tergoncang, ingin 
menonjolkan diri sendiri. berrnupa­
kat meninggalkan sembahyang. 
15. Termasuk golongan Waliullah. golo­
ngan kaurn yang sesat. alirn maC3m 
tai kuda . begitu pula si guru muna­
fik. pakaian saja yang bersaleh­
saleh. baju kurung teluk bclanga, 
berkupiah berbentuk sorban. ilulah 
ulama yang fasik. ingin dipuji-puji 
orang. 
I(i. 	Bila ada orang selarnatan , pllra-pllra 
rnenenteng berzanji. serakal pun 
bergemalah, bagaikan gemuruh gu­
nung gugur. di belakang ada yang 
cuma nyengir. menghitung cangkir 
yang kelebihan, pllra-pura meng­
hitung tasbih. husyuk macam ahli 
tarekat , niatnya cuma ca ri pangan­
an. 
lamunna cemur bemanik, manis 
maraq madun kenyeruh. mllnta di­
ngin telih panas, ia minangka jari 
jampi, prenane seger kenyang ma
raq bengan. 
13. 	 Kelampana maraq wayang, jari sarin 
bawon bumi, masuhur maka saila­
lam, tekasupang subawaq langit, 
ndeq araq kancana tanding, temeta 
datengan Pujut, timaq laiq Kateng 
Jonggat.yadian Ungga Kediri. goyo 
Rillcung soroh nai basengkelat. 
14. 	 Goyo terulla ndeqna gila. siq toaq 
bejorik tarik. kiyai pada bedoa. guru 
tuan gurik ralil. sangkaq 11Ieq gum 
kiyai, lupaq tarekatruan gum, si 
angena kcmbelisan. pada mele bawa 
diriq , mupakat mele pada engka/z 
sembahyang. 
15. 	Patuh soroh WaliulIall, mupakat 
wali kedak kcdik. madukall alim 
tain jaran. harcllg gum bun cit­
burn·it. pekakas salehallg diriq. 
tangkong bell) bcgemdulz. bekupialz 
papindayan sorban, aran wali kedak 
kedik. ujut niat perill tajllln isiq 
dellgan. 
16. 	 Nemana araq berhajat. banjur teng­
kok berasanji. gunt tuall pada /ly e
rakal. araq nyebeng laiq Inudi. ia 
ngantih cangkir lebih, itung tasbeh 
scbeng pacu, mana gaweq larekar, 
asik atekangen kupi, ujllt /liar ke­
ranaq mele kaken jaja. 
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21. Manakala 
17. 	Kita alihkan dulu, kisah ini. melang­
lang ke negeri Mekah, negerinya 
J ayengrana, bersama isterinya pu­
teri Kelanjali, putra Prabu SUrat 
Jali, nama puteri itu, puteri Kelan­
swara, berputera tunggal laki-Iaki, 
puteranya semata wayang, namanya 
Raden Repatmaja. 
18. 	Raden Nuna Repatmaja , dibuatkan 
sebuah taman sari. dengan balai 
kambang indah berperada. dikitafi 
telaga bening, tiangnya berukir-ukir 
berbentuk raksasa pemakan bulan, 
ada yang berbentuk burung garuda, 
motip Jawa patra sari, berwarna­
warni dalam lukisan. 
19 . 	Berdindingkan tirai sutera, sutera 
hijau. putih dan kuning , sutera 
ungu' gemeriapan, langit-langitnya 
sutera hijau, tersedia pula bantal 
guling, kasur dan tilam bersusun­
susun, di situlah Sang Pangeran 
tidur, beserta sang puteri-puterinya, 
ditemani para inang pengasuh. 
Tersebut pula Raden Banjaran Sari 
(Repatmaja), sedang menjadi pe­
nganten anyar, bersama Puteri Dewi 
Salasikin, puteri yang sangat cantik 
jelita, maklumlah merpati dua sejoli 
yang lagi meneguk madunya hidup, 
sekejap pun mereka tak hendak, 
berpisah melepaskan kasih sayang. 
pagi mendatang, kedua 
sejoli itu, menuju tepian mandi, 
menyiram tubuh sam bi! bercanda, 
lalu berhias berbenah diri, ber­
sunting bunga semerbak wangi, 
mawar mekar kuntum melati, serta 
11 
17. 	 Nane lain tekocapang. leq Mekah 
ratu prejurit, si arall Jay engran a, 
biniqna leman Kelanjali, bijan rattl 
Surat Jali, sino puteri tekasup. 
aran pu teri Kelansuara. bebija laki 
tur musti, benlq beleq aran Raden 
Repatma/a. 
18. 	 Raden Nuna Repatmaja, tangunang 
taman sari, bale kambang mapera­
da. tekeliut isiq aiq. tekena pada 
teukir, tepindayan Kalarau, araq 
indan gentda, pu rra J awa parra sari. 
fur tegambar tepinaq mangendah 
wama. 
19. 	 Pagerna kelambu surra, ijo putiq 
miwah kuning, surra dadu Ian per­
mas, lelangitna dewangga Wilis, me
timpal galeng guling, kasur sari 
besusun-susun, pesarean Raden Nu­
nan belangon si tengari, Ian dara, 
pangeran Ian talin umbaqlla. 
20. Nane ia penganten anyar, Radell 
Mas Banjaran Sari, timbal purri 
Jam ineran, jejuluk Denda Salasikin, 
sino pu tri ayu luwih, marep ijau 
Ratu agung, mapan sedek pellgan­
tenan, mule ndeq keneng saling 
bi/in, jelo kelemsiqna saling kasih 
sayang. 
21. 	 Tekocapang tunggal kelemaq, pe­
nganten purri Ian panji, basiram 
bentpa bepayiIs, si kekembang se
ngir manis, ergulan Ian kembang 
gambir, sumanarsa Ian tunjung 
tutur, Ian kembang sandat cempaka, 
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merangkai bunga setaman, yang di­
petiknya di taman sari. 
22 . 	Kini tersebu t pula para dayang. 
yang sedang memetik bunga . meli­
hat banyak bunga yang hHang, di­
petik orang entah siapa. mereka 
pun lalu beffi1upakat , untuk me­
nyampaikan kabar itu , kepada' 
Raden Repatmaja. karena para 
dayang-dayang, takut kelak ken a 
amarah. 
Para dayang segera pulang, meng­
hadap Raden Repatmaja, menyem­
bah serta menghatur bakti, duh 
raden hamba sampaikan, bunga te ­
ratai di taman sari, serta bunga yang 
lainnya. setiap pagi hamba jumpaL 
bekas dipetik tangan jail. en tah 
siapa gerangan dia . 
24 . 	Raden Nusa Repatmaja. sudah 
tujuh kali menerima berila . timbul­
lah amarahnya. segera menuju ta­
man sari, diiringi inang pengasuh­
nya. dayang-dayang pun ikut pula, 
para demang t3k ketingg3lan. ber­
ramai-ramai menuju taman , ingin 
melihat. bUnga yang hilang. 
25 . Kita tinjau dulu keadaan di Mekah . 
Datu Kiyai yang kita tinggalkan, di 
puncak Gunung Argapura, bcrsama 
putrinya denda La Rengganis, ber­
sabda sang nata lembut, duh anak­
ku intan peffi1ata', duduklah dekat 
ay ahanda, mendekatlah sang putrL 
bersimpuh di hadapan ayahanda­
nya. 
ennawalan nagasari, si membau pa­
wongan tunggal kelemaq. 
22. 	 Pawangan siq bau kekembang, Ilge­
raos batuma tarik, anos sal sineq 
jaga, pedas ruan beruq tetekiq. araq 
sopoq malik muni, aoq tetu gamaq 
batur. laun tepada ngaturang, leq 
desida datu panji, yen ndeq pada 
matur, payu ita gen tedukan. 
23. 	Banjur pada uleq gancang. ndeq 
kocap leq langan gelis, sedatengna 
matur nyembah. kaji matur gamaq 
gusti. si talaiq taman sari. duwen 
dewa tunjung tutur. nmggal kaji 
bUang lemaq, lata laiq tam(11l sari. 
si bau kembang araq bae anos 
dengan. 
24. Raden Nuna Repatmaja. wah gel/ep 
pituq kali. teaturin siq dedara, ban­
jur duka Raden Mantri, perjanian 
lumbar ge/is, tatin umbaq pada milu, 
si bareng tangket dedara. upacarana 
ngatigip. penaq sesek saroh kallcan 
demung demang. 
25. 	 Nel1g cerita laiq Mekah. tekocapal1g 
datu kiy ai. si leq GUnLl/lg Argapura, 
Ian bijana La Rellggallis, datu guru 
bemanik manis. duh anakku mirah 
ayu, keteq tokal bareng amaq, bija­
na tokal gelis. paqna manjak leq 
arep mamiqna I/yemba/z. 
Bersabda sang Nata P:1l1dita. dull 
anakku gan tungan nyawa. ke mana 
saja nanda menghilan, . berkata 
Sang Puteri Rengganis . dull 'yanda 
Datu Guru. hamba mencari rnadu 
bunga . yang sedap manis meng· 
asikkan , hamba sampai ke negeri 
Mekall. ke se buah taman yang in· 
dah permai . 
Sungguh mengasikkan pcngalaman 
hamba. berkclalla bersama sang ma­
ruta. bermain di taman nege ri 
Mekah, yana bernama taman sar i. 
taman milik Raden Panji. taman 
yang molck perm ai, bagaikan taman 
di dalam sOIga. dengan kolamnya 
yang sejuk bening. tempat hamba 
berkccimpung mandL 
Tetapi hamba belum mclihat pemi­
liknya, Datu Pandita lalu berkata .. 
dalanl keheraoan yang mernbahana , 
duh aoakku buah hatiku . Rengganis 
anakku sayang, ayah merasa takjuh 
dan , heran, mendengar tutur cerita· 
mu, sebab engkau seorang wanita. 
bertualang seperti laki-laki , 
Untunglah bagi nasib dirimu . eng· 
kau tidak dijumpai pemiliknya, 
sebab pemilik taman itu, adalah 
raja negeri Mekah , berputra se­
orang pangeran , ibunya puteri 
masyhu r, bernama Kelan Swara , 
Raden Repatmaja itulah . putera 
tunggal sang dewi . 
Tersenyum sang pute ri seraya me· 
nyem bah, meskipun hamba pergi 
lagi, atau hamba dijumpainya , se­
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26. 	Bcmanik Daw PClldira, duh anaUIi 
sida gusti, embe uah laimu aI/uk. 
bilangjelo sepi mimit. mawr dellLla 
La Renggall is. duh pangerall Datil 
Guru. wah kaji lala baglamGl lg, peta 
sarill kembang 5i mallis. kalltos ka!i 
dateng leq taman datu Mekaft. 
27. 	 Demen kaji bagalamang. kaji lam­
paq fangall angin, bekedek laiq ke
b Oil Mekah. siteparall talllan sari. 
kocap epen Datu Panji. kekebonall 
liwat bagus. m (,l1o jagaq rowall s( ,.. 
gao sallgkaq kaji demen gati. li to 
mandiq aU, telaga maraq minyak. 
28. 	 Anging ndcq man kaii taras. Ilaoq 
epen tamall silli. goyo ruwan sillge­
peal!, datu baniurna bemanik. tebaq 
dada sibengaq gali, duh alzakku 
ntirail ayu, amaq liwat bellgaq de­
ngalz. apan kamu taU nilla. kelelam
pall liwatill laki. mero-mao patiq 
gamaq unin amoq . 
29. 	 Ketuju-tuju gamaq sida, baya jeq bi 
bau tedait. berembe jaga sina duka. 
kranaq datu Muter Bumi, amung 
bi/ana araq saiq. mamiq bini mula 
tekasup, arannya Kelan Swara, ia 
blj'ana paling musti. si desida Ja­
yengrana datu Mekah. 
30. Cemur bijan sampiqna nyembah. 
yadin yaq kaji lalo malik. fimaq jaq 
kaji kendaitan. kranaq kaji lito 
dang mandi di telaga bening, kalau 
sampai dia marah, meskipun dia 
raja agung, perangpun hamba tak 
takut, perang tanding adu kesakti­
an, di darat maupun di awang­
awang. 
31. 	 Jangankan si Repatmaja cum a sen­
diri, hatta ia berketi-keti, seperti 
apa kuatnya bala Mekah, hamba tak 
akan mundur setapak. Tertegun 
sang Nata mendengar. berkata de­
ngan lemah lembut. anakku Reng­
ganis, janganlah engkau, berkeras 
pergi ke sana ke Taman Raja Mekah. 
32 	 Kelak akan mendatangkan kesusah­
an , baiklah ayah tapi hamba akan 
pergi. mencari sari-sari bunga . kare­
na perut hamba sudah lapar, bang­
kitlah sang puteri cepat. mengucap 
salam lalu pergi, sang nata pun pergi 
mandi, lalu mengambil air sembah­
yang. sang penghulu berscmbah­
yang hajat. 
33. 	Dua raka'at lalu salam, sehabis sa­
lam membaca zikir. memohon am­
pun kepada Tuhan, Kita alihkan 
dull! ceritera ini, melihat tingkah 
Dewi Rengganis. yang terbang ber­
ama angin. menuju taman negeri 
Mekah. tak lama antaranya. tclah 
hampirl:lh in ke Taman Sari. 
.14. 	 Tcrsebut Raden Repatmaja. scJang 
Juduk di balai kambang. tirai Sll­
tera disibakkan, tak tJmpak orang 
uari luar. tapi terang i3mpak dari 
dalam. Raden Nuna berbaring. sam­
bil Illcngawasi kc arah laman. 
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mandiq. bara jaq sili. timaq jaqna 
jari datu. yadian beperang tanding­
an. sekarepna kaji timpalin. lallgan 
tanaq yadian langan awang-awang. 
31. 	 Mandah mesaq Repatmaja. yadian 
jaq beketi-keti. pira kuat dengan 
Mekah. ndeq kaji kewah nimpa/in. 
bengaq Datu K(yai. endeq kamu 
pengkuh alus. mamiq aduh mas 
mirah. Rengganis ndaq sekali-kali. 
lala malik laiq taman datu Mekah. 
12. 	 Temah jari kesusahan. meran ma­
miq kaji· pam it, lala mangan sarin 
kekembang, pan lapah ka/i gati. 
uras denda La R enggan is, IIU/!(JS 
salam lumbar banjllr. Datu Guru 
banjur besiram. uwah besiram me­
sue!, wahna ngulu banjur taek sem
bahyang a/at, 
33. 	 Dua reka 'at ban/urna salam. wahl/a 
salam ma/ik masikir /lunas ampul/ 
laiq pangeran. nani laill cekocapallf; 
malik. desida denda La Rengganis 
lumbar ngawang-awang, lIIancur 
ojokna taman desa Mekah, kelela1l1­
pana bareng . Ian angin, nail raper 
laina nane laill tckncapang. 
34. 	 Raden Nuna Repatmaja. /('[/ bale 
kambang melinggih, kelambu pada 
tekelah, leman luah ilip gali, /l!l71an 
dalam awas gari, sinycrminang Ra­
den Bagus, Radell Nuncl mesareal!. 
sampina sibepikir bal'!' sae silelO 
ingin melihat si mating. yang selalu 
mencari bunga. 
35. 	 Bila kujumpai akan kudera ia . Kita 
kembali ke si Rengganis, sudah me­
layang turun ke bumi, baunya se­
merbak ke mana-mana , memenuhi 
udara di sekitar taman . terperanjat 
Raden Repatmaja mencium bau 
yang harum merangsang, lalu ia se­
gera bangun , menoleh ke segenap 
penjuru taman . 
36. 	 Repatmaja berpikir keras, bau apa­
kah gerangan seharum ini , jin se­
tankah peri siluman , atau mungkin 
bidadari sorga, yang turun mela­
yang dari )angit , menyebar wangi 
merasuk sukma, dan arkian pu teri 
Rengganis , telah menjejak ke tanah, 
turun di tepi kolam taman. 
37, 	Berdiri sejenak di tepi ko)am lalu 
beranjak pergi mandi , memakai 
kain pembasah sutera, sutera warna 
kuning tipis , turun menuju air. 
membasuh tangan dan berkumur, 
lalu berkecimpunglah ia. dengan 
riangnya menggosok badan. mem ­
bersihkan tubuhnya yang montok. 
38. 	Digosoknya lekak-lekuk tubuhnya. 
kuning padat bak em as sepahan, ca­
hayanya berpendar di air telaga, 
membuat segalanya kelihatan nyata 
setiap relung dan bukit lembah 
yang menggilakan setiap lelaki. ba­
gaikan sembulan matahari. di an tara 
rimba dan bukit mengalun , wahai 
bagaikan tak tertutup apa pun . 
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bau kekembang. 
35. Yena bau kendaitan . mulangku ja(1 
sili gati. R enggall is malik reko­
capang, wah turun laiq bawaq gati. 
ambuna no senger manis, penoq kl!
bon ngarum-arum , tinjo t Raden R e­
parma/a, isiq ambu senger manis. 
banjurna uras lihatna kiri Ian kat/an. 
36. 	 Dalem pikir Raden' Teruna. ambun 
apa senger m(1/lis, jim keq atawin 
silum(1/l, pilih. tunggal bidadari. da­
teng turun lem(1/l langit, ambunano 
ngarum, dendana no tekocapang 
wah turun laiq bawaq gati, dateng 
tanaq timpaqna leq sedin telaga. 
3 7. Nganjeng leq sedin telaga, lekaq 
lampaq jaqna mandiq, betambo isiq 
sutera, pateksan sutera kuning. gelis 
turun jeput aiq, bisoq gading beke­
mumuh, gelis mara ia masiram, 
suka enak dalem pikir, suka Denda
ra 11 0 berosok anak upang. 
38. Mones siqna berosok omak, batang­
na maraq tesangling, kuning gading 
cahya tenang. sedek masih laiq aiq, 
penggitan cahya kuning, maraqjelo 
baruq sugul, menah tandurna ngera­
dap, betembasaq siq surra kuning. 
mula pedas maraq ndeqna betem
basaq. 
39. Karena tubuhnya bercahaya, 	air te­
laga bagaikan penutup kaca, yang 
bening menampakkan segala, Raden 
Mas Banjaran Sari, mafhumlah su­
dah akan dirinya, mengerti akan 
rahasianya, dari tingkah polah sang 
puteri, nyata ia masih perawan, 
tampakjelas kemurniannya. 
40. lelas tingkah orang belum bersuami, 
gadis remaja yang lagi mekar. ge­
rak geriknya masih murnL dan be­
tapakah daku ini, kalau tak sampai 
mendapatkannya. amat siallah nasib 
diriku, akan ' mati memacu hayaJ. 
siang malam bergelut rindu. biarlah 
kucoba sejadi-jadinya. 
41. Sang Rengganis yang sedang mandi, 
selesai sudah lalu naik, mengganti 
kainnya yang basah, tinggal celana 
yang paling dalam, mengenakan 
kain berJapis tujuh, yang di luar 
dari sutera Mesir , kembennya sutera 
ungu, dengan renda dari be nang 
emas. serta lukisan emas perada . 
42. 	Sabuknya sutera biru. berJapiskan 
sutera bertatah emas, cincinnya ber­
hias mestika air. giwangnya bermata 
intan baiduri , cunduk sanggulnya 
bertatah pennata , disebut mestika 
bin tang, cahayanya berkilau-ke­
milau menyilaukan mata meman­
dang , gemerJapnya intan dan mirah 
permata. 
43. 	 Indah tubuhnya mempesonakan, 
mulus Iicin padat berisi , menggetar­
kan senar-senar asmara, menden­
dangkan lagu cinta berahi. Raden 
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39. Mula terang isiq cahya. awakna da­
lem aiq masih, mula ndeqna araq 
samarna, maraq wayang dalem ke
lir, Raden Mas Banjaran Sari, pinter 
ndeqna baun ugung, wah wikan si­
leq ruandengan, isiq wah araq sela
ki, Ian si ndeq man mapan cahyana 
berlainan. 
40. 	 Tan si sini. kelelampan, ndeq man 
araq selaki, nyekana nedeng dedara. 
bikasna setindakna lain. nengka aku 
sasini. mun ndeq kutulus ia bernn­
tung, payungku gen mate ngoam. 
goyo mula pasti endeq ku email. 
41. 	 Rengganis si nyeka masiram. leq te­
laga taek gelis, banjuma salin ben
dangna, cawet surra siqna kawih . 
bekereng pituq lapis. soroh ben­
dang alus-alus, tembasaq siq paling 
luwah. permas songketan Mesir. jari 
kemben sutera jingga meperada. 
42. 	Sabukna sutra dewangga. leq luwah 
su tra kemadin, ali-ali kin-kanan. 
masoca mastikan aiq. sengkang win­
ten pangkaja luwih, malik jari pan
sek punjung, masoca mastikan bin
tang. tandur tenang begeligip, siqna 
kawih mirah intan, Ian pangkaja. 
L3. 	Cahya menah bekekisap tenang tan­
dur begeligip, Raden Nuna liwat 
bengaq ngangaq maraq pemunmg, 
nyerminang denda R enggan is, ba­
pun 
44. 
yang 
tum 
prat. 
45. Hai 
hati, 
46. 
ri 
47. 
ill as 
-+8 . 
kah 
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Repatmaja terpukau, sang perawan rang putiq kuning klimis, dendara 
berienggang pergi, berjalan di tekoeapang nengka, mapan sukana 
dalam taman, meneari bunga-bunga ngelining, yang bekedek sediah gen 
mekar, buat dipetik dikarangnya. bau kem bang. 
Jalannya perlahan-lahan, sanggul 44. Lumbama badeng-adengan, bepang­
mepangkak model Bali, kainnya kak apean Bali, beeincingan eara 
agak meninggi, menampakkan betis Jawa, ajangna lemes meleneit, te­
kuning gading, lenggangnya tembak isiq angin, tandangano ma­
lemah-gem ulai, bagaikan gandrung raq gandrung, banjuma bau kekem­
sedang menari, lalu dipetiknya kun­ bang, banjur nyerek Raden Mantri, 
bunga, Raden Mantri men­ sedalengan ito bemanik keras. 
dekat. tersembul sambil mendam­
siapa gerangan ini, peremruan 45. Ne tau berembe ne nyenyedaq, lau 
perusak taman , tidak tahu tertib . nina ne gampang gati. ndeq araq 
tapsila, Rengganis terkesiap kage t, tertib tapsila, tinjal ngegit La Ref/g­
terbang rasa roh nyawanya. sererti ganis. pengerasana telang sekali. 
disam bar geledek, berpikir ia dalam maraq kisap bareng guntur. araq 
mungkin inilah pemiliknya, pikir dalam bosangna. baya ia jaga 
idiih cakep bener orangnya. sasine si ngepe keboll tetuna mula 
solah. 
Cerita ayah tak salah, di senatcro 46. Manik mamiq ndeqna saja. soang 
kolong langit, tiada mirip padanan­ kuning bawaq langit. mula ndeqna 
nya. Raden Banjaran Sari ini. tiada araq padana, siq aran Balljaran Sari. 
tolok bandingannya, biar dieari di salaqna ndeq araq tanding. yadian 
negeri Sem balun . biar pun di nege ­ mete dateng Sembalun. limaq laiq 
Pringgabaya. di Mambcn atau Peringgabaya, Mamben lauq Apit 
Apit Aiq . apalagi di negeri Lenek. Aiq. goya Lenek kelulVeqan bedok 
doang. 
Ratu agung muter jagat. sedianya 47. Ratu agung muter jagat. nane sa­
akan marah-marah. murkanya sirna nger siqna sili, laguq aku wah jalljilZ 
lenyap menguap. bagai disiram air awak. mula gen temah sameni. 
dingin . alamat hati sudah terpikat , Raden Mas Banjaran Sari. beketoan 
berkata ia lemah lembut , duh ni manik alus. eh denda salah sai sida. 
ayu, siapa gerangan tuan ini. badaq ita jari-jali. leman embe am­
.-Ii mana pula negara lUan0 poq apa aran sida . 
Puteri siapakah ni mas ini. siapa­ 48. Ampoq sai ngepen bija. Ian sunlq 
yang menyuruh tuan kemari. sida no sat. silete bau kembang. 
memetik bunga di taman larangan. 
mcnyahllt sang dewi halus m:mi ~ 
duh gusti Raden Bagus, hambCl 
datang dari gunun a . Gunung Mas 
desa hamba, nama hamba inL Reng­
ganis. anak d<Jri sang Datu Pandita. 
49. Menjawab 	 ~i Raden RepatmaJ~. 
baiklah bila demikian, tapi keta hui­
lah gadis manis , !Uan telah masuk 
tanpa ijin . ke taman larangan ini. 
memetik bunga-bunga pantangan , 
(uan telah berbuat salah. seyogya­
nya ken" hukuman pati , atau mc­
ringkuk dalam tahanan. 
50. 	Ittdah hukuman yang patut. fe r,e· 
nyum sang puteri sambil berkata . 
hamba ini terse saf kemari tak e­
ngaja memasuki taman , hamba pun 
ingin III andi, karena panas dan da­
haga. kini hamba dihukum pati , 
karcna memetik bunga larangan. 
hamba sanggup membayar harga­
nya. 
5]. 	Sepuluh ribu atau dua puluh ribu , 
seratus rlbu alau dua ratus ribu . be­
rap a pun sesuka tuan. dengall ke­
peng atau ringgit , dengan intan atau 
mirah, akan hamba penuh{ semua­
nya, seberapa permintaan tuan 
akan hamba bayar harganya asalkan 
hambajangan dihukum. 
52. 	Raden Nuna Repatmaja terpana. 
mendengar permintaan sang pera­
wan, dengan nada penuh rayuan. 
bagaikan hiJang tertelan bumi, ter­
benam dalam cumbuan manis, sang 
dara yang begitu menawan , tutur 
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dcndara 110 nirnbal malli.\, dull gusti 
Raden Malltri. ka/i mula lemall 
fiUmlllg. siq mula arall C;unung Mas. 
ni kaji aran Renggallis. Ilgepen al1ak 
siq aran Datu Pandita. 
49. 	 Nimbal Raden Repalmaja, lamull 
meflu sida silli, sida Ili tama maka­
keran, pall kebUII makeker gali. 
sida IIi bafljurna balli. lama kebon 
Sara bau. t ·eleq gati kesalo'an. lIyal1­
dang ya tedosa patio pilih tUllggal 
rebau tama blak-blak. 
50. 	 Meno patu I jari ukuman. ('emllr 
sampiqlla bemanik, ka/i ni tau ke­
sangsang. baniUlna se!afoq mandiq . 
nani yaq ledosa patio salaq kaji siq 
membau. kekembang dowen yen 
pira, pawl jari pengaji. kaji bayah 
yen pira Ilyandang ajina. 
51. 	 Yen selaksa dua laksa. yen seketi 
dua keti, ka/i yaq dateng Ilgaturallg, 
pira laq sukall ping kaji, yen kepeng 
atawa ringgit. yen inten tawa mira" 
murup , ka/i yaq dateng llgalurang. 
pira /aq sukan ping kaji, kaji seng­
kung sok saq ndaq temateq telang. 
52. 	 Raden NUlla Repatmaja pellgrasa 
telang sekali, sigedengin mallik den­
dara, maraq serep laiq bumi, lupaq 
ndeqna asa diriq. 'pan siq tekewaq 
('emur, alus manik duh mas mirah, 
pallgerall leq bawon bumi, ka/inga­
katanya merdu merayu. duh nimas 
kembang mekar, di taman Gunung 
Mas Argapura. 
53. 	 Jangan ni mas salah terima, tergo· 
res di hati ni mas ayu, hamba cuma 
bergurau saja, sekedar buat basa 
basi, isyarat hatiku yang sedang ter­
tawan, berkata pula sang Rengganis , 
walau demikian kata tuan , tapi 
hamba merasa takut , gemetar selu­
ruh tubuh hamba. 
54. Mendengar 	 orang berkata keras, 
rnendamprat menghardik hamba, 
membuat hamba sangat terkejut, 
tuan berteriak macam peladang, 
bersorak menghalau babi, tuan se­
perti bukan praratu, sedangkan 
hamba ini, wanita lemah tiada ber­
daya , menggigil macam terkena ma­
laria. 
55. 	 Berkata pula Raden Repatmaja, 
duh mas mirah intan pcrmata, 
kanda terlanjur berkata keras. maaf­
kanlah kesalahanku. yang telah 
membuatrnu marah, lupakan lah pa­
nas hatimu sayang, dan aku ber­
sedia menerima, denda dan hukum­
an darimu, delapan ratus atau dua 
puluh lima ribu. 
56 . 	Agar redalah segala amarahmu, ku­
mohon dikau jangan pergi, jika di­
kau pergi jua, matilah dikau dalam 
duka , bilapun aku tak sampai hati. 
Jerita dan siksa pasti menimpa , 
uengan lembut sang perawan ber­
kata, kanda bicara berlebih-lebihan, 
masakan ham ba membuatmu ber­
duka. 
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na mas tikan leq GWIUlIg Mas Arga­
pura. 
53. 	 Kendeq salah penerima, jrah adiq 
salaq tampi. tandoq kakaq mula 
sojar, laiq semetoll jari. tanda kaji 
demen gati, dendarana nimbal alus, 
meran meno manik dewa. laguq 
kaji takut gati, leger bibit ndeq 
kaii kasoh dedengaha 
54. 	 Dengah dengan sojar lenggawa. 
nyemprak-nyempring bae muni. 
jangkanta yaq bantaq kemelas, ma­
raq dengan surak bawi, berempak 
muni bekuwih, maraq ndeq jari 
Preratu. 'pan kaji jaq tau nilla. ta­
bah apa surak bekuwih, leger bipit 
tulus dingin telih panas. 
55. 	Nimbal Raden Repatmaja. duh mas 
mirah intan gusti, rarill k eras unin 
kakaq , ngendeng ampun gamaq 
adiq, mun menu langan diq sili. kaji 
mirah tunas ampun. y en pira jari 
dosa, denda tau salaq uni, domas 
Satu sepaha kakaq ngaturang. 
56. 	 Adin siq solah pekayunan. mapanna 
endeq kaji, kawa si te bilin , kakaq, 
tulus kumate priatin, yen ndeq 
mate priatin, lamun kingking ndeq 
kuburung, alus mamma dendara. 
langsotna manik pengkaji, semeno 
ping kaji balljuma yaq seda. 
57 	 Sebab yang terlalu kecil, akan mem­
buat Wan merana. s"!perti orang 
ken a raeun, itulah yang mati seke­
tika, sedangkan tuan bangsa Praratu 
agung berkuasa di negeri Mekah, 
junjungan rakyat sejagat ini , akan 
mati karena wanit , yang singgah 
sekejap mala . 
58 . 	Hamba mampi r cuma sebentar . si­
lahkan tuan tinggal di sini . hamba 
mohon permisi. karena rumah ham­
ba terialu jauh. nun di sana di pun­
cak gunung. berka ta sang Raden 
setengah berbisik. duh in tan ting­
galiah di sini. biar pun hanya se­
malam saja, agar dinda tahu pondok 
hinaku . 
59. 	Berkata sang puteri Gunung Mas. 
besok hamba datang lagi, akan ku­
jelang dikau sayang. sekarang biar­
kanlah aku pergi. karena rumahku 
jauh nian, Raden Nuna pun bang­
kitlah , meraih tangan sang dara. 
Rengganis coba mengelak. tapi ta­
ngan itu menyambar lagi. 
60. 	Rengganis melenji t ke alas, ta­
ngannya luput dari jangkauan, tu­
buhnya melayang ke udara , si 
Raden terjerembab pingsan, seperti 
orang kehilangan nyawa, tergeletak 
tiada berkutik, lemah lunglai tak 
sadarkan diri , lamanya sang Raden 
pingsan. kira-kira tiga pemakan sirih . 
61. 	Lalu tersadarlah sang Pangeran, 
duduk termangu-mangu dalam kebi­
ngung~n. matanya menatap ke ang­
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57. 	 Nyalah laloq jari langan, dewa jaq 
seda perjani, maraq tau teilangan. 
atawa kena duri besi, no siqna mate 
perjanji. dewa maraq ndeq preratu, 
agung muter laiq Mekah, panyusu­
ngan tau sebumi, yaq mate siq 
unin ngayo araq semendaq. 
58. 	 Kaji lete araq semendaq, silaq sida 
madeq kaji, pamit uleq aning Cu­
nung Mas, mapan jaoq balen ka/i, 
alus nimbal 'Den Manteri, duh 
mirah intan mas ayu, silaq madeq 
gamaq denda, mung semalam bae 
gusti, idep Langan adiq taoq balen 
kakaq. 
59. 	Nimbal denda Cunung Mas, lemaq 
kaji lete malik, parek laiq ragen 
dewa, siq nane jaq kaji pam it, mpan 
siq jaoq balm kaji, raden Nuna ures 
banjur, demakna gading 'den dara, 
Rengganis mirik sekediq, malik­
malik Raden Nuna siq bedemak. 
60. 	 Rellggallis gancang maktas, ndeqna 
bau tedemak gadillf(, ban/uma rlga­
wang-awang, Raden Nuna rebaq 
nguring, kelenger sepi mimit, maraq 
ndeq baun tulung, maraq dengan 
telang nyawa, ndeq araq penguwi[ 
urik, laeqna si paleng kira-kira telu 
pemarnaq. 
61. 	 Ban/uma ngasa Raden Nuna, ures 
banjuma melinggih, meeo momat 
bengaq ngangaq, nongaq maraq jero 
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kasa lepas, ditinggal sang d:n3 suling, siq tebilin siq Rengganis, deq 

dalam kesep ian , tubuh molek peso· telang leq dalem ujut. mula ia bae 

na , masih terbayang di peilipuk ma· penggitan, mula jari kemballg ser· 

tanya, tersenyum mani memabuk· min , Repatmaja ndeqna pegar ma· 

kan, merataplah sang Raden penuh sasambat. 

damba, mengimbau sang dara yang 

telah musna . 

62 . 	Da tanglah dikau wahai kekasih . 62. Silaq tumn gamaq denda. mas mi· 
datanglah sege r:! Rengga nisku. sa· rah adiq Rengganis, culul1g gamaq 
yang. tidakkah · dikall merasa iba. kaji mirah , siq meni lara periatin, 
mclihat diriku dalam nestapa. le· sangsara rimaq kingking, payu gila 
ngoklah daku yang telah tcrgila . aku nganggur, nganKos laiq ke· 
dalam am ukan badai asmara . pol!un kebonan. bilang bawaq kaju si ring' 
rindang cob a kunaungi. namlln pa· gi, meeD m011l0{ maraq dagang [e· 
nasnya api asmara. menghanguskan lang kembulan. 
segenap rongga jiwaku. 
II. 	 LELAKAQ 
63. 	Petiklah nenas di tcngah padang. 63. Bau !lanas {engaq lendang. [t:gecok 
daun belimbing cnak dirajang, ham· daun belimbing. ngaflgas maraq jern 
ba tcrdampar dalam bimbang. geli· g('ndang, Ilgcl1lek marak Jel/Kan 
sah resah mabuk kepayang, turun IIgibing. silaq tumn gamaIl malik. 
dikau wahai adinda. pengobaL duku· jari owat kaji mas kUII. sallglla ball 
ku penawar rindu. biar redalah ge· 
.l'cd(';-ana. pcnyakilkll men i gering. 
jolak hatiku . dllhai ellgkaulah ra· /'lui/a siull auiq piaq ate slIsah. 
cunku. engkau pulalah obatkll. 
64 . Daun iTIJngga Ju di ICIaV<1Il'. terbang 64. Daun pauq jari telayang. balo1 [ (l . 
meliuk bagai serimpi. bw adinda jang kebon helim bing, temall jlluq 
pull dipandang. kita berpeluk di saling sayang. ta berendallg dalam 
dalam mimpi. luas padang ditum· impi, si terengga jemk manis, buaq 
buhi ilalang, pohon randu permai ketor sigar {elu , sida adiq lete nga· 
berbaris. dikau datang seperti bayang· weqda yaq ltpisan nunggu nangis. 
an, membawa rindu mengurai buduh kasep maraq botoh IIdeq 
tangis. awak menjadi tergila·gila. araq gelar. 
65 . 	Pohon maja jadi titian. kaYlI jati di· 65. Kayuq bila jari kelldalan . kaYIi pace 
ikat tali , kalau dinda buat taruhan. ramon sambi. lamun sida jari ball' 
berani mati seratus kali. burung se· telan . bani mate satus kali. kemo· 
rili di tepi kali. burung bclibis di dong mula lantih. p~vaq teter lam· 
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tepian, hati bimbang duduk menan­
ti, menahan hati sedih sekali, bagai­
kan pengemis yang kelaparan. 
66. Kayu pauh ikan belida, kayu mem­
pelam berbuah ranum , dari jauh 
kukira adinda, kurungan ayam di­
ajak senyum, tepian telaga berbaris 
menggis, kern bang seruni si kem­
bang mawar, kllkira adinda dewi 
Rengganis, isteri petani pergi ke 
pasar dipeluk cium dari belakang. 
67. Pergi 	ke pasardi Jarian. mengambil 
tanah makanan jangkrik. perut sakit­
amat terasa. minta sirih penghilang 
rasa, pohon renggak menjadi tali, 
tandan bikan yang kutarik, buah 
pace begelinting, kalau kelak apa­
pun terjadi. tetapi kini kata hati 
yang kuturuti. 
68. Kayu 	ti..mus jadi rangka, kayu mam­
ben jadi penggaJi , makanya senyum 
melihat tunangan, karena hati ingin 
'kan kawin. beli garam di Pejang­
krik, kayu goak di atas batu, tanam 
kacang di atas ladang, kalau tidak 
kita kawin, bagaimana kita 'kan 
bersatu, usia tua gigi pun tiada. 
69. Memetik sawo di tepi segara, mena­
nam labu di atas gili, biarplln pergi 
asaJkan jeias, butalah aku kalau ku­
marahi, puntik lilin manis sekali, 
kayu mamben di tepi jalan, mena­
nam pisang di bawah nangka, hati 
lirih ditinggal pergi, ingin ikut tak 
kuasa. 
70 . 	Buah asam bergelau, kayu mam­
bah 	 rau. tajang andos leq jarian, 
nane payu dogong antih, tekewaq 
yaq payu ngangos kapong tian. 
66. 	 Kayuq paoq ji belida. sawur mota 
impan kedit. leman jaoq kellallgku 
sida, bebonto ngarem tekejit, dalln 
bila tekelaq mallis, rujak gedang 
sekelungkung, olah kangkung ku­
rang sebia. kenangku sida 'diq 
Rengganis. selun /II kampungbajang 
tapong um baq iwa. 
67. 	 Lalo meken leq Jarian, bau tanaq 
impan jangkrik, leteng laloq idap 
tian, tunas pamaq jari sempalik, 
lalon renggaq jari tali, tan dan bikan 
siq kururu t, buaq pace begerin tallg, 
lamun eraq sejari-jari, laguq nalli 
angen girang kuturutang. 
68. 	 Kayuq timus ji orangka. kaYlIq 
mamben ji pengkaliq, sangkaq nge­
mus gitaq beraya, mula allgen mele 
merariq, beli sia leq Pejanggiq, ka
yuq gawaq bawon batu, talel ka­
mak leq pelalang, lamun ndeq aru 
merariq, payu towaq gigillta buweq 
congang. 
69. 	 Bau sawo tengaq madaq, talet son­
daq bawon gili, timaq lalo sok be
badaq, bani bolak mllnkaq siti, 
manis mateng puntiq liIill, kayuq 
mamben sedifl rurung, talet biu 
bawaq nangka, nangis adeng tau te­
bilin, mete milu laguq masih tan 
kuasa. 
70. 	 Buaq asem begerintang, kayuq 
ben jadi baling-baling, siang malam 
hatinya risau, karena hati tak ter­
kendah, kayu waru menjadi apit, 
beli beras hanya 'secatu, buah ara 
itu pun tumpah, janda muda jadi 
penyakit, tiba-tiba kini gadis yang 
membuatku susah. 
Po tong mangga alur membelah, ku­
bawa watang terpo ong pantas tem­
pat kuberi sem bah. pada yang muda 
si kecil ramping, beli garam di Pe­
janggik, tempatkan sepat di kelung­
kung, di dasan Mandik banyak 
landak. kalau kau jodohku kawin, 
semua kiyai beroleh sed ah dua 
ratus rata. 
Kayu biru rumah lintah. kelapa bu­
but dasan Mandik. 'kan ku ikut lak 
diajak, 'kan menyusuI ke mana 
pergi, kalau kemalo nyiur ga ling, 
beoang kasar setumpukan, kayu pi­
nang menjadi dupa, biarkan pergi 
asalkan menan ti. jangan lupa kirim 
salam dan doa. 
Arkian Raden Nuna Repatmaja, 
sedih berge limang a ir mata. makan 
tak enak tidur tak nyenyak. napas 
terasa sesak mendesak , berhatur 
para inang pengasuhnya, gadis para 
dayang-dayang, memeluk Raden 
Repatmaja, tenanglah pangeran 
tuan hamba, sayangilah akan diri 
tuan . 
Menyembah pula Sl mang peng­
asuh. mengapa gerangan si tuan 
hamba , menangis tak plitus-pUtus­
nya. hamba ikut merasa pilu, me­
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mamben ji kekiriq. jelo malem be­
geringsang. mapan angen ndeq bun 
pirik, kayuq WIZTU jari apit, beli 
beras mung secatu, buaq ara sintullg 
tumpah, bebalu jari penyakit, selun 
nane dedara beng aku susah. 
71 . Peleng paaq jantur belah , kubentek 
\IIatang pereding, sedeng 'toq Im­
Ilgaturang sembah. /eq ~i bajang 
kodeq rancing, be/i sia /eq Pejang
giq, tangkaq berok siq ke/ungkung, 
dasall Mandiq bulen landak. mUll 
sida kan con ta kawill. lapw.j kzvai 
'deq tarik baselawat satak. 
7~ . 	 Kayuq bini balen lentaq , nyiur 
bubut dasan Mamiiq. ta milu I/deq 
wah tetenaq. teturut ndeq taon lai. 
mun kemala nyiur gading, benang 
gantih sepemuyun. kayuq buaq jari 
dupa. timaq lala sok saq antih. je­
rah lupaq sempaitan salam cioa. 
73. 	 Raden NUlla Repatmaja, iroq riris 
basennin , enjep nada nde({na rungLl­
ang, bebangsel sedih periatin. inaq 
umbaq matur tarik, miwah dedara 
se/apuq. pada kapong Raden Nuna 
ratu gusti iling-iling. [wzah ragan 
peng kaji si meni dewa. 
74. 	Inaq umbaq matur Ilyembah. kllm­
beq dewa nina laki, besermin ndeq
na pegat, iraq ateng kaji gusti, siq 
gitaq ping kaji meni, inaq umbaq 
lihat ikhwal !U all dt'mi i'iu ll . menu­
ngis pilla sang ina ng. 111 C' rat<lpi gusti 
pallgcranny a. dal all1 UI [a ian pantun 
jenaka. buat pCli Plii h II I JuK a. 
75. 	1 ~Ilam kapa di bawah maja . ika [ 
paku Jengan rotan , kalau tuan gila 
begini. biarlah l1amba judi dikawin. 
heli garam di Pejanggik. byu gO<lq 
di alas b:ltu . cuci payung di pancur­
an. biarpun tidak tt rlalu Illuda . t ll a­
tua asalkan kuat. tallan goncangan . 
70 . 	Pcrmohonan hamba ini pangcrull . 
karena hamba senang sekali . makall 
berlauk udang asin. kalau ada rid la 
Tuhan , harnba kawin denean rang 
Jerowaru _ tukang pasan ' bubu 
udan g. walaupun tUi.! jad il ah _ biar 
melarat lak /llcngapa . asalkan kuat 
merendam bubun ya . 
II. 	 DANG DANG GULA DERAWA 
I . 	 Lalu turunlah Raden Banjaran Sali . 
Jari alas balai kamb311g. tluduk tcr­
menung lak berkata. Icrbayang 
wajah sang Ayu Rcngga nis_ bcrmain 
dipelupuk mUlanya. bag<li lukisan 
dalam hayalan , yang dapal diajak 
be rkata-kata . wajah sang pangewfl 
pucat pa i ku ran g utlur kuran ' ma­
kan. te rkenang akan Denda Reng­
ganis . 
2 . 	 Alkisah Raden Ayu Rengganis, lak 
mungkir akan janjinya. da tang ber­
sarna hembusan angin . baun ya da­
tang lllendahului. harum scmerbak 
di taman sari . terkejut Raden Re­
palmaja mengendus ba ll harum . 
nan wangi , yang menebar di dalam 
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lIangis mallj uI' bcj am-jamall sara 
(i llgkaf, !mal sedill g i/([q ' liSli , illall 
umbaq lJangis luweq ling /am -jamall . 
5. 	Taler fntllga bawaq bila . {([iiq (Juku 
siq p enjalin , mUl/dec; ./lll//(/ 117 ('II i g ila 
sariall aku bac bekawlII. b Ii sia Icq 
Pejallggiq . kayuq • uaq haw ulI balLI, 
besoq pa/eng 11'11 p all cora 1'/ , uakaq 
I! flueq bajallg gafi. dak lq w all sol. 
masil! kajellK rillg ku tal! . 
76. Penunas kaj i nt) 'Den Vil ila . k lla r 
k elangen kaji, guST .'. mallgall kall ­
dOl{ masill urallg. 11IU11 araq k esukuq 
si luwiq. kabu l penedallg kaji. malH! 
'rariq leC{ Jerol\!aru . del/gall si rau 
bau uraJlg. dakaq ram nueqna sugih . 
kaji kangel1 sDk saq kual lIf{all coq 
doallg. 
J 	 Banj u l' turun Radell Baill amll Sari. 
Lemanallu. laiC{ bale sekamballg, 
malljak l17 ecu m om It bat', IIlJeq ll(l 
lain dalem tljL/ l . mung DCllua , 1.1'/ 1 
La R Cllggan is. {Jellggrlan daft' lII bo­
sang, m ana tadah la), lI. {JUI I ndr.:qll
al-! enjep Ian nada. sic! Il u sedih . si 
kangen D enda La Ren ran is, likal­
na leq kir i kanal/. 
2 . 	 Tekocapang D enda Tu R enggal1 is, 
mapan mula. I1deqna lang panguba­
y a. dateng tangker aI/gin beteq. am
buna dateng bej uhl. IIgarum-anlln 
leq taman sari. tilljo t Raden Repat­
m aja. siq I I([ dateng ambu, ngarum
rum leq kekebonan, R aden Nuna. 
tam an, lalu bcrkatalah ia dengan 
lembut , duh adinda cepatlah men­
dekat. 
3 . 	 Begitu Rengganis tiba di tam an, 
bersem bunyi ia Ji balik pohon 
bunga , Raden Nuna mengcndus 
kian-kemari, Leliti dicari dan me­
manggil ke seliap sudut, kemudian 
kata san g Raden. duh mirah Lam ­
paklah dirimll . rnL!nd~katlah wallai 
kekasihku, dud uk bersam a dengan 
ham ba . terse nyull1 sang dam ayu. 
mclihat tingkah Raden Man tri o 
4 . 	 Terpikir olch Raden Rcpalm aja. 
mungkin menyembunyikan diri. sc­
hingga aku tak melihatnya. mung­
kin dipangkal pohon beringin , Ra ­
den Nuna menuju pohon beringin. 
di situ bertemulah ia, Raden Mantri 
lemes bersila , duh adinda permata 
nilam , katanya dengan suara iba , 
wahai bunga indah Argapura. 
5. 	 Wahai mas mirah pujaan hatikll . 
gantungan nyawa kaitan j iwakll , 
bila dikau ta k merasa iba. hancur 
luluhlah scgenap hidupku , tangisan 
dan air mataku. II1cnyayangi dikau 
mas mirah. memang kau adikku. 
siang malam menjadi impian. jib 
tak sub pastilah kaulih at hamba 
mali pcnasaran. 
6. 	 BcrkatJ si Rengganis . duh pangeran 
junjungan segcnap rakyat Mckah. 
tuan berkata pcnllh bunga, bagai­
kan orang Illabuk saja . bcrpantun 
kias PC Illlh lirik . Raden Nuna ber­
kala pUla, duh gusti ayu kekasihkll , 
janganl ah engkau ku rang sabaI'. sa­
25 
alus pasugl.llan manik, silaq adiq 
lite gancang. 
3. 	 Sedatengna Denda La R enggan is, 
betetili, laiq lolon kekembang, Ra­
den NUlla ngingus bae, rasa ngepoh 
bi/ang bucu , Repamzaja ban;ur be
manik, denda silaq penggitan , silaq 
lete 'Dcndayl.l. ite ruufl udiq man­
Iuk, banjur cemur, L/cll£iayu La 
R enggan is, sermin tingkah 'Dell 
Nuna. 
4. 	 Repamlaja ngrasa dalem pikir. sang­
Ila nyeboq , sangkaq ku Ildee{ giraq , 
sangna laiq bunut sine, Raden NUlla 
ures ban/ur, tunggak blillut ball/ur­
fla laiq. sedatengna betemll tegak. 
Raden Nuna manjur, ngelepah mall
jak /;esita. alus manik, dull eangeran 
gamaq gusti, kembang mas A rga­
/Jura. 
Duh mas m irah Pt' Ill'Ullgsllllgall 
bumi, buaq atC', Il.Wlwa k L' lI1ballg 
mata. mun aJiq /1(/t'q (lsa /lalli . 
wlus kaJi temah lebur, IIgallgus 
susah nangis periatill. kallgell sida 
mas mirah, mula sida mas klln. jelu 
malem niatku mirah, mWI IIdell 
suka tutus J esemlillallg kaji, matc 
tallfJa keranaq. 
6. 	 RCl1gganis matur basalla mallis, duh 
pangeran, penyusungall Mekah, 
manik dcwa lallgso t laloC{ . marak 
bawus isiq gadullg. ngumC'h maraq 
'tu gila bibir, ngeruny em rasa ollg­
kat, 'Den Vuna banjur nambut. duh 
pangeran gamaq denda. kClldcq pe
kitnya asmara tiada taranya tak 
kuasa aku meredakannya. 
7. 	 Repatmaja beringsut semakin dekat 
ingin merangkul sang perawan, 
Reng~a nis pun paham akan niatnya, 
lalu berkelit menghindar diri , Ra ­
den Nuna coba merayu , mengapa 
adind<l menjauhkan diri. dengan 
lembut Rengganis menjawab, duh 
Raden Nuna pangcran . 
8. 	 Ham ba menghindari tuan, karena 
tahu gelagat tuan. yang ingin me­
rangkul hamba. hamba merasa ngcri 
dan taku t, berka talah Raden Nuna 
Repatmaja. mengapa adik musti 
takut. kanda tak akan merangkul ~ 
mu. cuma mendekat masakan tak 
bolch, percayalah padaku sayang, 
sungguh aku berani bersumpah . 
9 . 	 Say a berani disambar ikan, at au 
pun janda dipeluk gadis, sang dara 
senyum bcrpaling lalu duduklah . 
Rengganis, duduk berdekatan 
Manteri, berkata sang jaka , wahai 
kckasihku, jeli tao relakan jangan 
tinggalkan, kalau tinggalkan kuikut 
ke Gunung Mas. 
10. 	 Lalu mereka duduk berdcret, putri 
dan Panji bak Hyang Asmara, Ra­
den berkata halus , wahat kekasih 
ayu , mengapakah daku seperti ini, 
ingin duduk berdekatan, bersama 
kau kekasihku , saya ketulian , tidak 
mendengar ingin kuberbisik pada­
mu, suara orang tak kudengar. 
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rasa sakit laloq kaji gusti , siq angen 
ndeq bau at/ak. 
7. 	 R epatmaja ngulvit sampilla ngusik 
singulahang, sukana )'aq bedemak , 
Rengganis wasy atna bae, 'Dell Nuna 
bedemak banjur, den darana mirik 
sekediq. 'Den Nuna ngandika. kem­
heq sangkaq mas ayu. sayan reng
gallg lain sida, allis nimbal, del/dara 
'Yu La R enggall is. dull pallgeran 
Raden NUlla. 
8. 	 Sangkaq kaji melle sere mirik, 
mapan kaji, wah tatas hikas dewa. 
gu sti mele bedemak bae. I/O kera­
I/aq kaji takut, Raden Nuna Ilimbal 
malik, dull denda mas pallgeran, 
ndaq adiq takut, ndeq kakaq gel7 
bedemak, kaji bani, berapetall nani, 
ar.iiq, nani kaji gen besumpah 
9. 	 Kaji bani tesamber siq pepait, tur 
tekapong bebalu siq dedara, dedara 
ngangos ia rereq, Rengganis manjak 
banjur, takol berapet 'Den Mantri , 
Raden Nuna ngandika, dul! mas 
mirah ayu, tuhisang sukan da mirall 
jerih bi/in, mun adiq nalli bebilin, 
kimilu laiq Gunung Mas. 
10. Banjur pada bedereq melinggih, 
putri lall pallji maraq Hy ang Smara, 
'Den Nuna bemallik adeng, dull pa­
ngeran mas ayu, sangkaq kaji saq 
m eni gusti, mele tokol rapetan, 
tangket sida mas kun, kaji adiq ke­
kedokan. ndeq dendengah. meleng
ku bepese adiq, ndeqku dellgah 
suaran dengan . 
11 . 
12. Sang 
13. 
14. 
IS. 
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Lalu senyum sang Rengganis, meng­
apa kanda mencari penyakit, mudah­
an tuan benar-benar tuli, sang jaka 
berkata halus, wahai kekasih ayu . 
jika kau tulus ikhlas, betul-betul 
kasihan, jangan tinggalkan daku. 
wahai kekasihku mintalah cincin­
mu, amat bagus kumelihatnya. 
Rengganis membuka cincin­
nya, lalu diberikannya paua sang 
jaka. sang jaka berkata, wahai ke­
kasihku. di jari tanganmu yang 
mana tempat cocoknya, coba daku 
membukanya, Repatmaja mende­
kati lagi, namun Rengganis tetap 
rnenghindar. 
Repatmaja tak bisa diam, rn endekat 
ingin rnemegang, Rengganis pindah 
perlahan, sang jaka lalu berkata, 
mengapa adiq begini, kau duduk 
kian menjauh, rnenyahu tlah sang 
dara. sebab aku b<:rtingkah begini, 
karen a kanda duduktak bisa diarn, 
itulah s<:babnya daku takut. 
Seperti orang cacingan, beringsut­
ingsu t, bak orang 'kan keluar ca­
cingnya. sang jaka perlahan berkata , 
wahai kasihku. cintaku tak ter­
tahankan, jika kau sudi. diikuti 
kini , daku ikut wahai adinda, ber­
ziarah ke Datu Kiyai, ingin daku 
mengenalnya. 
Berkata lagi sang dara. bila demi­
kian , keinginan tuan , silahkan ber­
sabarlah dulu. daku berm oholl diri 
dulu , sudah lama dinda di sini, sang 
Jrlka pun berkata. jib demikian. 
11. 	 Bantur cemur dendara Rengganis. 
kembeq pita raga siq ndeq araq. 
moga gamaq tuti ngelek. 'Den Nuna 
bemanik a/us, duh pangeran Mas 
Ayu luwih, amun sida tulus suka, 
aseq tetll-tetu, jerah NUn kaji 
gam aq , mas pangeran, tunas gamaq 
ali-ali, demen laloq kugilaq. 
12. 	 Ni Rengganis pecatna ali-ali, poqna 
timpoh, tipaq leq 'Dell Nuna, 'Den 
Nuna bemanik adeng, duh mirah 
inten ratu,.ranggot gading siq emhe 
gusti, taoqna sikanyengka. tlillaS 
gamaq mas kWI. kaji cobaq gen 
pecat ia. Repatmaia bedesekan se­
kediq, Rengganis milia wasyat. 
13. Repatmaia mula siqna tTguit. siq 
nglllahang suka gen bedemak. Reng­
gal/is ia m irik adeng, 'Den Nuna be
lI1anik banjur. kembeq adiq sangkaq 
saq meni. sere renggang lOqda man­
jak, nimbalna mas ayu, sangkaq kaji 
mene radah, mapan siq dewa ndeq 
iniq ntek melinggilz, flO keranaq kaji 
parap. 
14. 	 Mapall maraq dengan olet buil, 
botet-otet. maraq gen sugl.ll biah. 
Raden Nuna nimbal adeng, duh 
mirah inten ratu. aran angen kaji 
ndeq bun balik, mun suka side 
mirah. nani yaq tetuTUt. kaji milu 
gamaq denda. ojok Gunung, siarah 
leq datu kiyai, melen kaji tuoq 
mana. 
15. 	 Malik matur dendayu Rengganis. 
lamun menv. Ilani sukall dewa. silaq 
sa bar juluq nani, kaji gen pamit . 
j ll Itill , mapan ngoneq kaii wah ire, 
Raden .Vuna no 11 im bal. {anum 
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sekarang daku ikut. dara ayu ber­
ka!:1 bersabarlah dulu bud:.!. 
! 6 . Repatmaja yang akan dilinggalkan . 
semakin saja menghampir i. ingin ia 
berpegangan . Rengganis tetap was­
pada , Repatmaja menggapai lagi, 
Rengganis mencelat cepa!. terpmah 
tiada bisa , lalu mengudara , sang 
jaka rebah ke tanah . pingsan sepi 
tak sadarkan diri . 
17. Gaduhlah 	semua wanita . inall dan 
dayang, para panakawan dan hulu­
balang. mereka berebulall saja. R~ ­
dem Nuna lalll digotont-! Iab , oJc.h 
semua Mantri dan Puanggawa. tak 
ad a yang bermuka ce rah. semuanya 
ribu t menangis, rn erasa sllsah. me­
liliat Raden Mas Banj ran Sari . 
pingsan tanpa sebab. 
18 . Ja yang menc baJ...an manteral1ya. 
se pah penyakit bu raq . ada ang 
menguru loU ru t. sang jaka klan parah 
saja_ Rade n Maktal menolon ber­
sam a dengan istcrinya, dja adalaJ! 
inang pengasuhnya, nam an, a Den­
dOl Jarah Sanun , ialah Isterinya 
Raden Maklal. puted canCk dari 
kota Mesir. semuanya mcrasa susah. 
n. 	TEMBANGPANGKUR 
1. 	 Kini lain yang dikisahkan , Jayeng­
rana yang sedang bermusyawarah , 
penuh sesak para ralu Mekah , busa­
na para ra tu gemerJapan, ada yang 
berdodotkan sutera, ada dadu putih 
dan kuning. 
meno mas kun , kaji milu bac nClIg­
ka. alus nimbal derzayu I .a RCI/g a
li i . silaq sabar juluq d('wG 
16. 	 R epatnlllja saq yaqna rebilin. savan­
sayan rapei laina Ilgu lafiallg. suka 
gen bedel/wk. Renggal1i.1 yama ball
jur, Repatmaja bedemak malik. 
Rengganis gancang mieras, tedemak 
ndeq bau . banjuma ngawang-awang, 
Raden Nuna rebaq laiq Ilgllring, 
patellglla Ildcq Ila asa. 
J 7. 	Pada gal....ar lapuq para billi. itlOi/ 
LIIl7baq , parekan lall pawangan, 
'pada beserogo bae. R ,lden leKo llg­
song banjur. siq lIIal! rrt ian pung
gawa, sami, " deq araq ,ebeng girall 
rarik nangis inggur. padu )lIsah Pt!­
IIg rasa . siq gi raq J adm M s Ballja
rail Sari , palr!ng Ilcieq araq len taran 
18 	 Araq jaq memern be,ialampi. senz­
beq burctq , araq jaq IIgorah-orah, 
'D IT NUlza sayall sanget bo(, Radell 
M ak tal IICIl Il!llllg . SI'm horellgalJ 
wngker sebiniq . 'pan ill latin WI! ' 
baqna 'ran Delicia Jaruh nt/nUll ia 
sebirziq R aden M aktal, purri w lalt 
lemana leq desa Mesir. puda susall 
selapuqlla. 
I . 	 Nani la in tekocapang. Jayengrana 
sedekna ketangkil, pe/J oq sesek pa­
raratu, to laiq bencingah Mekah, 
Ian pekakas pararatu tenang tandur, 
arall jaq beJeang sutera, araq dadu 
putiq Ian kuning. 
Ada yang berdodot jingga. bersulam 
mas s.ongket Bali. kern bang perada 
gemerJapan , memakai bapang sake­
JOt lude rak , kuning ludcrak . dadu 
luderak, berkeris bergagang emas, 
keris togog dan geran tim . 
Ad a yan g memakai untaian , berum­
bai sebelas, umbai seribll dipakai. 
lengkap dan serasi semu;Jnya, ad a 
yang memakai keris kojongan , di· 
sebut bancih, mengempol cemer­
lang, bermata intan mirah kumaJa. 
Wong Menak sedang diseba. 
J ayengran a bersabda tenang, tak 
ada lain sabdanya ia tujukan , Mak­
tal di depaIl betul, tepat di muka­
nya , dinda Maktal bagaimanakah, 
Raden Bagus tak pernah tampak , 
tak pernah datang bermusyawarah. 
Raden Maktal menghatur sembah, 
duh pangeran junjungan rakyat se­
jagat , hal putera tuankll itu , Raden 
Repatmaja, penyakit 'Den Bagus 
terlalu paJah , tak enak tidur makan 
tak suka, dua bulan sudah lamanya. 
] ayengrana terdiam sejenak . iba 
hatinya Jayengpati, timbullagi mu­
sibah, eh Maktal baga imana kau , 
mengapa saat ini kau beri tahukan 
aku, ten tang Repatmaja sakit , sam­
pai dua bulan lamanya ia sakit . 
Engkau Jebih kupercaya, menjaga 
diri Banjaran Sari , dan seisi Mekah 
semuanya , dan semua hulu balang, 
tapi kini Raden Banjaran Santun, 
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2. 	 Aran jaq bedodot jingga. gulung­
gulung pennas songket Bali. tanggu 
perada menah tal/dur, bapang sake
lot luderak. kuning luderak dadu 
luderak abu . Ian keris landean mas, 
togogan Ian bagerantim. 
3. 	 Araq ' ngadu leloncellgan . cakah 
salas cakah siu tekawih. angkop 
kabeh makelu t, arak ngadll kojollg­
an , aran bancih matigapo mellah 
tandur, soca mirah inten kuma/a, 
Wong Menak nedeng tinallgkil. 
4. 	 Jayengrana 'Ion ngandika, Ildeq lain 
siq makatiban manik, Raden Maktal 
marep pacu, macang /eq arepanu, 
eh adiq Maktal ngllmbe nani 'Den 
Bagus, ngoneq ndeqna wah panggi­
tan, ndeqna wah datellg lIangkif. 
5 . 	 Nyembah matur Radell Makta/, duh 
pangerall panyungsungan bwni. y ell 
leq bijan peng kaji, Ratu, 'Dell 
Nuna Repatmaja, sanget gati pe­
nyungkanna Raden Bagus. elljep 
nada ndeqna suka. wahna dua bulan 
tiding. 
6. 	 Jayengrana ndeqna nimbal. duka 
pekayunan Jayengpati, sugul malik 
awar bendu, eh Maktal ngumbe 
anta, sangkaq nani kamu bada£i leq 
aku, ntana dingin R epa tmaja. jang­
ka dua bulan sakit. 
7. 	 Kamu lebill kuandelang, sipelengaq 
'Den Banjaran Sari, yadin isin Me­
kah lapuq. tuting selapuq kazLia, 
jari nani Raden Mas Banjaran San
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sampai dua bulan sakit. tak kau beri tun, jangka dingin dua bulan, n.daq 
tahukan aku begini. mabadaq aku meni. 
8 . 	 Eh Maktal bagaimana nalarmu , 8. Eh Maktal kamu semun, Raden 
Raden Maktal menyembah , duh Makral nyembah belatltr gelis, duh 
Pangeran Ratu Agung, yang ber­ Pallgeran Ratu Agung. pamureran 
kuasa di negeri Mekah . sebab ham ­ desa Mekah, sangkaq kaji ndeqna­
ba t3k menyampaikannya kepada maiur laiq peng kaji ratlt. mapan siq 
luan hamba, ikhwal putera tuanku , bijan peng dewa. Raden Mas Banjar
Raden Mas Banjaran Sari. an Sari. 
9. 	 Tak jelas penyakitnya, lak bisa Y Ndeqna kantell ntana sungkan. 
dipastikan penyakit putera tuan ~alah tanggoh pellyakit bijan peng 
hamba , penyakitnya tak nyata ka/i, nde(llla kanten sakit pacu, di­
benar. sakit karena perasaannya. dan ngin isiq pekayullan, Ian biniqna 
tak mau menemui isterinya di sana ndeq suka bereml/. ito laiq keke
di Taman Sari, siang malam berurai bonan. jelo malem besennin bae. 
air mata . 
10. 	 Itu sebabnya hamba tuanku, tidak 10. No kranaq kaji dewa. siq Ildeq ma­
menyampaikannya pad a tuanku. tur laiq ragan yang ka/i, Perus ban
Perus lalu berhatur sembah, hamba jur nyembah matur. kula mal1Jr laiq 
haturkan pada tuanku. putera tuan ­ peamban. yan bijall Pemban ndeq 
ku tidak sakit Ratu Agung, cuma dingin Ratu Agung, jeneng tadah 
agak kcsuru pan . " Kabeboa" pu tera keranJillgan "Kabeboa" bijall pel/g 
tuan hamba . ka;i. 
II. 	Begitulah pendapat hamba. Jayeng­ 11. Mello pemarall kula pemball. Ja­
rana berkata haJus , baiklah jika ycngrana manik bebasa manis. 111 be 
demikian Perus. apa yang dinama­ siq teparall "Kaboa". Perus matur 
kan "Kaboa", Perus berkata duh duh Pallgeran Raw Agung, mUll siq 
teparan "Kabaa ", Sadoran pa­
namakan "Kaboa", jenis penyakit Ilyullgkan niki. 
se perti ini. 
Pangeran Ratu Agung. yang di­
12. 	Pemaral! kaulan pemban, kapah olZ­12. 	 Menurut hamba tuanku, kapahonan 
an kerandingan. kaji, pemaran pemkcrandingan, orang di desa Sikur. 
ban sarah Sikur, "Bejaya" nan i
menyebutnya "Bejaya". di desa 
bijan. mun pemaran kaulall pemban Sembalun disebut "Benyawa Dua". 
laiq Sembalun, "Benyawa Dua",lain lagi sebutan orang Suradadi. 
bijan pemban. pemaran sarah Sura­
dadi. 
Mereka menyebutnya "Singkerat", 
kelepe sebutan orang Suradadi"_ 
"Mega Suka Semata" sebutan orang 
Puju t, begitulah istilah mereka. de­
mikianlah penyakit putera wan 
hamba, penyakit yang tak jelas. 
Hamba lihat demikian, putera tuan 
seperti tergoda, jin setan yang tak 
tampak. karenanya ngomcl tak 
karuan putera tuan, lalu Jaycngra­
na bersabda halus. jika demikian 
kini dik Maktal. ambil dia BanJaran 
Sari . 
Agar ia ke dalam puri, Raden Mak­
tal segera berpamil, lalu pergilah 
Raden Maktal , menuju taman balai 
kam bang. sedang panakawan dan 
demung demang, akan menyambut 
Raden Nuna, di sana di Taman Sari. 
Riuh rendah suara mereka. yang 
akan menyambut 'Den Banjaran 
Sari , se muanya ikul erta. bcsar­
kecil-pria-wanita. dan gamelan se­
mua telah tertabuh. gamelan dari 
setiap desa. di pasar semuanya. 
Gamelan yang paling depan , busana 
nan kemilau gemeriapan . "Umbak 
Sungkul" nama genuingnya, Barong 
Tengkok menyanyikan tembang, 
gamelan Padamara dan Lingkoq 
Dudu. berpanji-panji berumbul-um­
bul, gendingnya "Tun tang Kebalik". 
Suara gendingnya tim bul tengge· 
lam, arkian juli tandu telah keluar, 
tombak dan watang pu n sudah ke­
luar, merah berpoleng mas. patu t­
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13. 	 fa pemaran awas singkerat, ke!epe 
mun pemaran Suradadi, pemaran 
kula laiq Pujut, lain basana mema­
rat! 'Jl1erga Suka Semata" daquq 
aran, meno pell)'ungkan bijan dewa, 
salah tanggoh ruan penyakit. 
14. 	 Meno penggitaq kula pemban. bijan 
pemban maraqna teranding. isiq jim 
setan bingung. sangk,aq ngerunyam 
bijan dewa. banjur nimbal Jayeng­
rana bemanik alus, mun meno l1ani 
adiq Maktal, bait ia Banjaran Sari. 
15. 	 Adena laiq dalem pura. Maktal 
Ilyembah be/atur pam it, Raden 
Maktaf budal banjur, maduhan laiq 
permanca. tuting kulan punggawa 
demang demung, yan pada pendak, 
'Den Nuna, si ito leq Taman Sari. 
16. 	 Gewar lapuq kula bala, yaq pada 
pendak "Den Banjaran Sari, tarik 
giwar pada milu, kodeq bleq nina 
mama, Ian gamelan selapuq {Jada 
wah nabuh. gamelan si bilang desa. 
laiq peken pada tarik. 
17. 	 Sipaling marep gamelan. pekakas 
tenang tandur. begeligip, aran gen­
ding umbak sungkuI, barong teng
kok makelawasan, gamelan Pada 
Mara Ian Lingkoq Dudu. balalolltek 
bebendera, gendingna "Tun tang Ke­
balik ". 
18. 	 Beterampo{ bae ongkatlla. kacari­
tall juli flO sugul gelis, tumbak ma
maS tarik sugul. abang bepontang 
mas, pacang pada gen pendakin 
lah mereka 'kan menjemput Raden 
Bagus, di sana di Taman Sekar. tan· 
dak rudat serempak berjalan. 
19. Tak 	 tertuturkan kisahnya di jalan, 
sahdan Raden Banjaran Sari, di sana 
di Taman Santun , nangis memikir· 
kan sang dara. dan Rengganis tak 
bisa luput dari bayangannya . Reng· 
ganis 'kan kembali . hatinya pun me· 
rasa berat. 
20 . 	Dibayangkannya Repatmaja. tapi 
masih disembunyikannya. walau di 
hatinya tak tertahankan. terlalu 
mcndalam tak bisa diubah , siang 
malam tak bisa luput dari bayang· 
annya , lalu ia kembali lag,i ke 
negeri Mekah . 
.Ill. ASMARANDANA RAN TEMBANG 
I . 	 Raden Mas Banjaran Sari . menge· 
tahui kcdatangan sang Diyah , da· 
tanglah kini sang dara . Raden Nuna 
segcra turun . halu s berkata duh mas 
mirah . kCl11arilah dara ayu , duduk· 
lah ber ama kukak . 
2. 	 Gadis ayu Rengganis , menghampiri 
Raden Nuna, sesampainya maka duo 
duklail di kanannya Raden Nuna , 
'Den Nuna Repatmaja berkata halus 
wahai kekasihku. 
3 . 	 Kanda mahan a bat wahai kasih . se· 
pahmu duhai adinda lalu bersepail ­
lail Rengganis, sepah lalu diberikan· 
nya , seraya bcrkata halus, wahai 
pangeran Raden Nuna. 
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Raden Bagus. ita laiq taman sekar, 
tandak rudat lampaq tarik. 
19. 	Ndeqna kocapang siq lekaq, tekoca­
pang Raden Banjarall Sari. siq iro 
laiq Taman San tun. Ilangis kangen 
dengan nina. amung R engganis 
ndeqna tclallg dalem ujut. kocapang 
R engganis matulak. angenna serem­
bat masih. 
20. 	 Siqna kangen Repatma/a. laguq ma­
sihna santallg diriq , mun angenna 
ndeq baLm tul1.lllg, kalebu /ldeq 
baWL obal/ , jela kelem ndeqlla tl!­
lang dalem lljlli. balljurna malik 
matulak. ajok desa Mekah malik. 
1. 	 Raden Mas Banjaran Sari. awaS asiq­
na ny em1inang. dendara siq dateng 
/lane, Raden Nuna turun gancang, 
alus manik duh mas mirah. si/aq 
lite mirah , hayu, bareng ta kol tallg­
k et kakaq. 
2. 	 Dendara ayu R engganis, lito iaiq 
Raden Nuna, sedatengna banjur 
tokol, /eq kawanna Raden Nuna, 
'Den Nuna R epatmaja. ngandika 
manikna a/us, duh pangeran gama" 
denda. 
3. 	 Ka/l tunas wal gamaq gu sti. piny ang 
sida gamaq de/l da, owal ateng kaji 
sine, R engganis ban/ur basepaq , pi­
nyang banjur teaturang,. sampina 
bemanik alus, duh pangeran Raden 
Nuna. 
4. 
5. 
6. 
7, 
8 
lah. 
9 . 
Silakan tinggai hamba permisi, tin~­
gailah tuan baik-baik. sudah lama 
ham ba di sini. berka ta Raden Re­
putmaja, wahai kekasihku. duku 
ikut wahai adinda, ikut ke Gunung 
Mas. 
Aku ingin berziarah ke ayahm u, 
Rengg:mis menjawab halus. kalau 
demik ian maksud Wan , silahkan 
subar dulu. arkian d ra nglaiJ uTUsan. 
Raden Maktct! paling depan. dialah 
inang pcngasulmya. 
Raden Makt al i sebelah kiri. Jaran 
Sanun dmi kanan , keduanya meme­
lu knya. sambi! berbta duhai pange­
ran, ingatlah tuan. hamba ini datang 
diutus. menJempu! luan hamba. 
Avahanda tuan menjadi rnurka, ka­
rena lU an yang sakj t begini. siang 
malam menangis saja. resa!! tak mc­
nen tu. persIs sepcrti orang gila. 
Raden Nunu halus be r k il [~ . dull 
parnan Raden Mak tal. 
S larlah ayahanda murb , ilamba 
tCrlanju r sudall. hatiku kim [ak ter­
kendaJ ikan. t3 k ku asa kumered · 
kannya, 'Den Makta! halus berkata, 
duhai Raden Bagus. ingat dan sadar­
Apakall yang tuan !ihat, dengan sia­
pa tuan bicara. beri tahukanlah ke­
pada ham ba, menjawablaJl Raden 
Repatmaja, daku pun heran paman, 
paman ini terlalu bingung. buta-tuli 
tiada mendengar. 
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4. Silaq madeq ka/! pamit, bagus-bagus 
dewa man/ak. ka/i te wah I1g0111!q 
laloq. nimbaf Raden Repatma/a, 
duh mirah ganzaq denda. kaji milu 
gamaq mas kUIl. tum t Icq C;Uf/Ul1g 
Mas. 
5. Cen ku siaruh Icq mmnilf. Rellgga­
nis alus nimbal. Imlll menu kayull 
peng kaji, jaq silaq dekaj; sabaI'. 
banjuma dateng u[Usall. Radell 
Maktaf paling julu, mapa" ia lali" 
urnbGf/na. 
(lo Raden Maktal icmall kiri. larah 
Banun It'll/all kanall, dcduaqllil pucia 
ngenglipullg. sampi matur J l/I! {la­
ngerall, silaq ilil/g gallla" /I /lna , III 
kafi cialeng kautus, IWIll le r, · bair 
dewa. 
7. 'Pan eluka ajin peng kali, siq dew(J 
siC[ m en! slI!/gkan , jalo rnalem bescr­
m in bal!, nueq kaman (adalt dewa. 
<r ila jogal1g sesalayan , Radell NUl la 
lIimbid alus. soq mamiq Raden 
Makta!. 
8 Yadi duka datu l1lam iq. kaj i mamia 
k edung uah , all e ll /l ueq baull bali' 
nalli. kaiebu /ldeq bu.n bafikkall , 
'Den Mak tul alus l1 il11 bal. dull Pa­
ng-eran Rauen Bagus. ifillgan ragan 
peng dewa. 
9. Apake senninang dekaji, tangkel 
dewa berarasan, badaq ka}i gamaq 
nani, Raden Nuna alus nimbli/, ka/i 
mamiq serna bengaq. sida rnamiq 
lebih bingung, kedok buta ndeq ge­
gitaq. 
10. 	 Daku bicara dengan putri, gadis 
remaja jelita , paman tiada tahu , 
mata apa tidak melihat. telinga t lili 
tak mendengar, lalu lertawalah Ra­
den Maktal, mendengar sang Panji 
yang menggeru tu. 
11. emua kawula pun tertawa. mente r· 
tawakall Raden Nuna . berkala pt: r­
lall an Raden Maktal. sil kan eb · 
rang wan , tllan hamba dipindahkan 
yah sesuka tuan hamba. kini me· 
nyenai tuan. 
12. 	Tuan naik ke atas tandll , kawu la 
tuan ramai sekali, sudah naik , maka 
tandu pun diangkatlah , telah kelllar 
dari taman , para alim-ulama dan 
guru·guru , kiri kanan juli diangkat­
nya. 
13 . Guru kiyai membaca zikir. berlagu 
irama Madinah . zikir dipimpin Guru 
Ambon. jenggotnya bak kernbaIlg 
tt:lengal . suaranya sercrnpak . kumis­
nya bagai om ber·ombcran pengo 
halau bebck . 
14 	 Ketika selamatan di Suwangi. mc· 
nyembelih kerbau selamatan salur­
:m. di sana pun merek<! saling si.kut. 
ada guru menyembunyikan miny3k. 
IllcmasuKkan b0101 di dal:J1ll dodol­
nya. 
15 . Arkian telah sampailah sudah. Ra· 
dell Nuna Re pa tmaja . ke dalam puri 
langsung kc wismanya, dan 'Den 
Nuna dijaga leh i teri para ralU . 
penuh sesak i dab rn puri. 
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10. 	 'Ku ngeraos tangket puteri, beruq 
beleq bajang solah, sida mamiq 
ndeq nenaoq. mata apa ndeq segi­
taq. kentok rereq banjur, dengall 
panji singenmyam. 
11. 	 Parekan pada rereq tarik. si rere­
liang Raden iuna, Raden Maktal 
matur adeng. silaq lIalli mas pa
IIgaall. peng kaji tepundutang. 
ngka kasukan jin peng Ram. nani 
kaji ngiring dewa. 
12. 	 Dewa munggah leq bOil juli. mapan 
tebeng kulan dewa. Raden NWla 
manjur bawoll juli, wah teallgkat. 
lVall sugul leman kebonan. sorah 
alim ulamaq, muall Ian gunl-guru . 
alih juli kiri kanan. 
13. 	 Kyai guru pada bejikir. belagu 
cara Madinah. sibatek zikir guru 
ambon. baokna maraq kembang 
leilgat. bareng pasugulan basa. se­
met maraq jabuk pembunl , ompnq 
ramapasna bekanca. 
14. 	 Sedek karia leq Suwangi, goro.k 
kaoq slam at felabah. kocap pada 
seling koweh, bekanca pesiaq se­
lawat. araq guru seboq minyak. 
kembok botol siq bebengkurzg, jt/
lun sikir sorah mamas. 
15. 	Kocapatlg wall dateng gelis, Radell 
NWla Repatmaja, tipall lai£{ dalem 
jero. leq gedeng pameremell. tur te­
kemit 'Dell NUlla. isiq rabin perara
m. se ek dalem pallceroan 
Yang melayani dan menjaga 'Den 
Repatmaja, para ralu semua, meme­
nuhi .ruang tengah , semua bersen­
jatakan klewang, paling luar orang 
Pujut semua. tombaknya kelihatan 
nyata. 
Sahdan Denda Bengganis, dia tak 
betah berpisah, dalam kata-katanya 
ia tak sudi. namun c!i hati tak ter­
halangi , kian debt menghampiri, 
bau harumpun tiba, memenuhi da­
lam puri. 
Para wanita semuanya. semuanya 
berkata, bau apa yang harum ini. 
ada seorang yang menjawab , jika 
harum itulah tanda , Raden Bagus 
kumat gilanya, memang begitu saja 
caranya. . 
Memang demikian Denda Rengganis 
baunya menyebarkan harum , dan 
harumlah dalam puri, lalu terperan­
jatlah Repatmaja, ia menoleh ke 
kiri dan kanan, seraya halus ber­
kata , silakan ke mari duhai kasih. 
Mas mirah adik Rengganis. dindaku 
silakan lebih dekat. JaJu ke sanaJah 
Rengganis, di kamar tidurnya 'Den 
Nuna, berbicara bersahut-sahutan , 
'Den Nuna ingin keluar . c!ipegang 
tapi sia-sia. 
Para wanita semuanya. dipegangnya 
Raden Nuna, semuanya berkata 
duhai tuanku, sadarlah tuanku, me­
nangislah Raden Nuna, seraya halus 
bersabda, apa itu yang akan ku­
sadari. 
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16. 	 Siq ita pada bekcmil. pelellgaq 
'Den Repatmaja, miwah pararam . 
luweq, penoq laiq jaba tel/gah. paJa 
besikep kelewang. paling luwah 
soroh Puju t. benar bae man tumbak 
17. 	 Kocapang Denda Renggal7is. mula 
nJeqlla kawa renggang, IIni doang 
ndeqna mele, lamun angen I/deq 
bun palang, sayan rapel siq IIgula­
hang, dateng ambu . ngamm-amm , 
penoq da/em panjeroan. 
18. 	 Lapuq kancan para bini, larik pada 
berarasan, ambun sine sengeh, araq 
sopoq banjur nimbal. lamun sellgeh 
ia tallda, ' dateng jogallg Radell Ba­
gus, mula menD bae mal/a. 
19. 	 Pan mula Denda R enggal7 is. senger 
ambuna, ambuna ngayang-ayang, 
ngarum-arwn, dalem jero, banjur 
tinjot Reparmaja, ngellgarna kiri­
kanan, ~al1/pina bemall.ik alus, silaq 
lite gamaq denda. 
20. 	 Mas mirah adiq R enggan is, silaq 
rapet mas pangeran, R engganis ban­
jurna lito, leq pasarean 'Den Nuna. 
saling rim bal, 'Den Nuna sukana 
yaq sugul, teregel ndeq baun obah. 
21. 	 Siq selapuq para bini, pada regel 
Raden Nuna, pada matur aduh Ra­
ren, silaq iling-iling pangeran, baser
min Raden Nuna, sampina bemanik 
alus, apa gen kuingetang. 
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22. 	Mengapa kalian memperingatiku. 22. Sangkaqda pada mringetin , talill­
inang pengasuhnya menghatur sem­ umbaq matur nyembah. duh dewa 
bah, duhai tuanku . ingat-ingatlah gamaq Raden, iling-iling maS pange
Pangeran . janganlah tuan mengge­ ran, kendeq dew a begerunyam , 
ru tu. berbiclIra dengan ibtis gila, ngraos tallgket belis buduh. Raden 
Raden Nuna halus menjawab . Nuna alus nimbal. 
23. 	Aku bicara dengan puteri . ibu tak · 23. 	 A ku ngraos tallgket putri. sida illaq 
darat melihatnya. tuti t3k mende­ ndeqda gegitaq. ndeqlla dellgah 
ngar. tertawa inang pengasuhnya , kentok ngelek. rereq lalin umbaq­
berkata sa ng Dewi Rengganis. duh na, 	 Rengganis belatur nyembuh , 
pan ge ran Raden 8agus, sebab ham ­ duh Pangerun Raden Buglls, gaweng 
ba datang inenghadap. kaji purek dewa. 
24. 	 Hamba ingin mohon pamit. pulang 24. Kaji matur nunas pam it. si uleq 
Gunung Mas. sudah lama daku di aning GUllung J'das, Ilgoneq laloq 
sini . Raden Nuna berkata halus , kaji wah te, Radell NUlla alus nim­
wahai dinda kekasihku , jangan kau bal, duh mirah gamaq denda. jerah 
tinggalkan daku . 'kan kuikllt tak bilin kaji maS kLln, kaji milu tan ku
kuasa . wasa. 
25 . 	Kanda dijaga begini , dipcgang tak 25. Pan kaji //l eni tekemit, . telegelndeq 
bisa lepas. Ni Rcngganis menjaw ab bau lepas, ni Renggull is nimbal 
perlahan. kalau begilu keinginan adeng, lanulIl menu sukall dn'v'a, 
!lIan. gllmpang dillkali llianku. dial1l gampallg akal -paJ/geran, /I/(!Ilt:llg 
sap kail d:.l dulu . scmentarll negeri peng kaji no jLlluq. sementara IX ­
di jelang malam. [eng desa. 
26 . 	NlInti malam Wan kubawa. hamba 26. Laun bia" kaji ngirillg. kuli jaug 
bawa tuan pergi, lalu pergilah si ragan dewa, Renggunis mall/uma 
Rengga nis. Raden Nuna meratap­ lalo , nuna uras bajamjam , lapuq 
ratap sekalian para perawat. serta para pawallgan. miwah rabin pcrara­
isteri praratu . te rhcrlln -heran me­ tu . paJa bengaq gi taq Den NlIlla. 
lih atn ya. 
"27 	 Dikelilingi sang pangeran. dipegang 27. Tekalipung Den Manteri . letegd 
d:.lri kiri dan kanan. tangannya di­ leman kin kanan , cokor gadillg 
b,,:kuk erat. tubuhnya dihimpit di­ IIdeq tell!pasno. lall batanglla sela­
tindih. tak mungkin dapat lepas. puqlla, leendet ndeq bUll lepas. 
yang memeluk tiga orang. wanila sillgellgapong kanca (eILi . sl)!"(,h si
yang kekar-kekar. kenyang-kC/lyang duwang. 
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m. LENG~OQ LAKI BALEN SINOM 
Tablr ll1alalll pUll turunlah meme· 1. 
Iu bumi dcngal1 geIajJn ya, semakin 
sun ' i semakin 13rllt. datan gla h kini 
ayu Rengganis. dilepasnya aji .e rep 
maling yang mcmang scring dipflkai· 
nyJ. disebur aji "SumbJ Gelap " 
SCl1Jll<l penduduk negeri, tiuur Ielap 
lak berkutik. 
Pena peraw a pun ridur lena, ber· 2. 
gelimpangutl saling tindih. Raden 
lllantri masill terjaga, datanglah ayu 
Rengganis. baunya harum men· 
uaJlUlui. lerkejut Raden Nuna men· 
ciulll. tahulah ia Rengganis datang. 
lalu segcra menuju keluar membu­
kakan pin'tu wismanya. 
Di langil rem bulan lagi purnama , 3. 
baga ikan tersenyum mcn3tap bumi. 
clah tibalah si Rengganis. laJu du· 
uk di samping sung Rauen. duh 
kanda betulkah kanda ini, ingin per­
gi ke Gunung Mas, kalau kanda 
tidak jnui . biarlah hambJ pulang 
saja. jangan berlama-lam a di sini. 
4. 	 Menjawab Raden Rcpatm aJ3 . duh 4. 
dinda intan Klim ala. masakan han1­
ba tidak jadi . tapi manakah jalan 
kit.a ke luar. semua gapura uikllnci 
rapat pengawal ketat berjaga-jaga , 
berkata ni ayu Rengganis. jangan 
kawatir sayang. itu sem ua soal 
gampang. 
S. 	 Renggani membllka sabuknya, 5. 
panjangny crnp;)t depa , pegang 
erat-erat sabuk ihi , p~jamkan kedu a 
mata kanda, Repatmaja berdebar­
debar, karena akan dibawa terbang 
Serep Ido kacerita. wayI'l l keielll 
wahna lings iI", Renggallls banjlll'llu 
maraq, lepasna sesirep maling. II IL/' 
lana sering takawih . "Sumba 
Cenap" dejajuluk. selapuqlla isill 
desa, nilla mama cicik merik. padc 
tidem selapuq ndeq araq ngasa. 
Siq bekcmit tindoq pada. kabagal 
begerilltang /arik, amung Raden R e­
patmaja, desida tangi malillggih . 
banjllr Jatcng La Rengganis. datan" 
ambu ngarum-arum, tinjol Radell 
Repatmaja, was peJas amblln R cng· 
Ka1t/S. banjur uraS bukaq 1([lI'ang 
sugulluwar. 
Bulan tallggal empat belas, ballfur 
datang La Renggallis, leq arepall 
Raden Nuna, sedalangna balljur me· 
linggih, duh pangaan Man tai. slIka 
dewa payu gen milu , gen lain ailing 
Cunung Mas, mlln IlJeq payu kaji 
panlit. ngoneq laloq kaji ite IWIl!JKl1 
dewa. 
Nimbal Raden Repatmaja. dull pa' 
I1ge~an in tall gusti. masa .raq bu­
rung kaji dewa. mbc langall v al{ 
sugul adiq, mapa/1 kuri pada bekall­
cing, tur tekemit bekaliut, timuq 
baret /auq daya, La R engganis 
mal1.a manis, aduh dewa larmlll 
langan no jaq gampang. 
Rengganis banjuma mara. lekaq 
sabuk sutra kemadin , be/ana .utra 
mpat depa, silaq eni degadingin. fu r 
enje" bae de kaji, arak leger pen 
kaji Ratu. mapan langan «wang­
mengarungi angkasa tinggi , men­
jawab Raden Repatmaja, kanda me­
nurut segala petunjukmu. 
6 . 	 Rengganis melesat ke angkasa mem­
bawa Raden Repatmaja , terbang 
lll clayang di awang-awang, t e r~a n­
tung macam ikan dipancing. berpe­
gang era t di ujung sabuk. kita per­
\aJu ceri ta in i, Ra den Nuna dan 
Rengganis telah sampai ke tujuan, 
melayang di alas Gunung Mas. 
7 . 	 Raden Nuna pun bcrtanyalah. din­
da masih jiluhkah kita dari puncak 
Gunung Mas. Menjawab Ni Ayu 
Rcngganis meluncu r turun men­
dara t J i te pi sebuah tela a. kemu­
di an berkatalah ia . nah inilah gu­
nung mas itu . 
8. 	 Nan tikan sajalah dinda di sini, 
hamba memberitahukan pada ayah. 
baiklah dinda ,aya tllnggu . jawab 
Raden Mantri pula . Rcngganis pun 
pe rgi ke dalam , diju ll1painya ayah­
llya lagi tem1 angu de ngan wajah 
bemlllfall1 durja. mernik irk-an pu te ri 
tunggalnya. telah tiga hari tak klln­
jung pulang. 
9 . 	 Tiba·tiba muncullah Rengganis. te r­
gagap sang datu karena kagetnya. 
Duh anakku si Rengganis , ayah 
cemas gelisah ll1enantimu. ke mana 
saja engkau berkelana. mcmbuat 
ayah resah menanti, Rengoanis pun 
cepa t mendekat duduk bersimpuh 
di depan ayahnya samhil meng­
hasung salam sembah . 
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awang, Raden NUlla nimbal manis, 
maran adiq ka/i ngering seperentah. 
6. 	 R engganis baniur meleeat, SI lauq 
Ban/arall Sari, tejauq lallgall awang­
awaJ1g, maraq empaq baw! paneing. 
mpaq ngelantullg Den Manteri. si 
tedenden t('gel abuk, sakinl{ gelis 
Sing carita. lelampan /mrri fall pall/ i, 
wah rapal Ilgalllng-aiwig lelf (I LI ­
17U1lg Mas. 
7. 	 Raden NUlla bakew an . uuh m irulz 
auiq R ellggall is. embe taoqlla 
Gunung Mas, R engganis belatur elis 
meran lait.! bawaq Silli, R enggal1is 
ban/ur maturall, tipaq leq sedin fe­
laga. Rengganis belatur m anis, dull 
pangeran ia sini aran C; IIIIIlI1KMas. 
8 . 	 Dawek ite dewa lI1al1jak , kaji matur 
laiq mamiq. R adcll NUlla alus Ilim ­
bal. silaq lumbar bac adiq , Rellg:;ra
nis lumbarna gelis. si parck lcq daw 
gu m, 'w mamiq sedeklla manjak. 
ngangas maworall ltlll sedill , si ka­
ngen biia telll jela wah telal1g. 
9. 	 Banjuran datang bijena, tllllat llga­
gap datu kiy ai, siq llyerminang 
datang bijena. banjuran bemanik 
manis, dull anakku La R engganis, 
amaq sini scdih sedu , embe wah 
laiqmu anak, bijaila lI1 emarek gclis. 
leq mamiqna tak al ny embah Iluna 
·alam. 
Berkata lagi datu pendita , duh 
anakku mirah ayu , ke mana saja 
nanda gerangan, hilang lenyap se­
tiap hari, menjawab ni ayu Rengga­
nis, ham ba pergi mencari bunga , 
mencari madu yang manis. dengan 
tidak disengaja hamba sampai di ne­
geri Mekah. 
Di dalam taman Raden Repatmaja , 
hamba berjumpa dengan Repatma­
ja, dia ingin berziarah kemari, tapi 
hamba tak mengizinkannya, dia me­
minta dan memohon Jagi untuk 
ikut bersama nanda. Hamba tak 
mau membawanya, dia terus me­
mintanya, hamba mengatakan ke· 
padanya. 
Hamba datang hanya sebentar. sete­
lah ilu hamba pergi, sena merasa 
pingsanlah ia , tak tega hamba me­
ninggalkannya dalam keadaan sakit 
sedemikian. akhirnya ikutlah ia ke­
mari datang berziarah ke ayah­
anda, sekarang ia menanti di Juar , 
sedang duduk di tepi telaga. 
Sekarang hamba mohon ampun, 
biarpun ayah sangat mUTka, hamba 
menerima segala kesalahan, beribu 
hamba pohonkan. Terdiam datu 
kiyai mendengar , pikirannya ber­
golak dalam benak, tetapi barang 
sudah terlanjur, berkata datu pen­
dita halus, persilahkanlah ia kemari 
anakku , 
Datang kem.ari menemui ayah, 
Rengganis bergegas menuju telaga, 
mendapatkan Raden Repatmaja, 
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10. 	 Banjur bemanik pendita. duh a/lak· 
ku sida gusti, embe wah /aiqmu 
anak, bilang jela sepi mimit, banjur 
matur La Rengganis, duh pangeran 
datu guru, wah kaji lala baglamang, 
peta sarin kembang siq manis. kan­
tas kaji, kaduga dateng leq Mekah. 
11. 	 Leq kekebollan Repatmaja. nemu­
nin kaji bedait, tangket Raden Re
patmaja, jari muna laeq kaji, sukana 
yaq marek peng kaji. laguq kaji 
endeq sanggup, yaq lite si nyariq ia. 
ngendeng aseq laiq kaji, dakaq 
ngena kaji masih ndeq nyanggupang 
12. 	Kaji ne lite semendaq , banjuran 
kajina nyedi, Repatmaja paleng re­
baq, ndeqna onyaq angen kaji, si· 
bilin ia lIyengkana sakit, sangkaq 
kaji payu jari, si lite laiq Gunung 
Mas, 'yun siarah laiq peng kaji, 
nani ia manjak ta /aiq sedill telaga. 
13. 	Nani kaji tunaS maap. sedukan· 
dukan peng kaji. kaji mula pada sa· 
laq , beribu ampun kaii mamiq , me· 
nengna datu kiyai, pikirang pitah 
dalem kay un , mapan isiq kedung 
uwah, datu banjurna bema/lik, aaq 
pasilaq Nuna Repatmaja. 
14. 	 Lite bedait siq amaq, Rengganis na 
lekaq gelis, siparek ia /eq den Nuna, 
sedatangna matur gelis, temanikang 
lalu disampaikanlah kepadanya pe­
san dari datu pendeta. Raden Nuna 
segera bangun berjalan bersama 
sang dara Datu Pendeta mereka 
datang, mendekat kemari nanda 
pangeran. 
15 . 	Kemarilah ananda bersama Rama, 
Raden Nuna pun segera mengham­
piri, memberi hormat dan salam 
sujud, sang datu pendeta pun me­
ncrima . lalu dud ukiah kcdua mere­
ka. Berkata sang kiyai dengan [em­
but, duh anakku Raden Anom . 
nanda telah sudi menengok ayah 
yang hidup terpeneil ini. 
16. Menjawab 	sang Raden Repatmaja, 
duh Rama pendita Gunung Mas. 
Hamba datang memberanikan diri, 
kurang tertib. kurang tapsila. Bila 
Rama murka pada hamba. ku bu­
kan sang datu pendeta balus. duh 
pangeran. Rama bcrsukur nanda 
sudi hidup mclarat bersama Rama. 
17. 	 Begitulah, Raden Rcpatmaja bers;]­
rn a dengan Dewi Rcngganis. mcng­
ha biskan harinya di puncak Gunung 
Dalam keasikan dan kcbahagiaan. 
Kita biarkan mereka dalam ke­
mesraan, kita tuturkan kisah Nursi­
wan. raja ncgeri Mcdain, sedang di­
rundung kesusahan , lalll per ilah ia 
meneari bantuan. 
18. Dia 	menuju negeri Mukadam. beser­
ta segenap anak istrinya, juga de­
ngan si patih Baktak. Iak tertutur· 
kan kisahnya di jalan , sudah sam­
pailah mereka semua . lalu diperin­
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sida siq mamiq, Raden Nuna uras 
banjllr, lumbar ia fangket defldara, 
datu pendita pedas nyennill. ia nye­
nyapaq silaq keteq Raden Nuna. 
15. 	 Bareng tangket mamiq nengka, 
Raden Nuna marek gelis, 'nas lugra 
ngaturan salam, datu pendeta wah 
nampi, banjuran pada malirlggih, 
datu guru bemanik alus, dul! anak­
ku Raden Nuna. StIka bija mirah 
gusti, jangoq arnaq tengaq gawah 
kasasia. 
16. 	 Banjur matur Repatmaja. dekaji 
pemban gusti. payusungan Gummg 
Mas , asung pedek kaji Gusti. sadu­
kan-dukan peng kaji, flalli kaji tunas 
ampUlI. datu guru alus nimbal. duh 
anakku Mirah Gusti. bija suka tang­
ket alllaq kasasia-sia. 
17. 	 Raden Nuna Repatmaja. siq tang­
ket deda Rengganis. bawO/z gUtlUlIg 
Arga Pura. suka lega dell Menteri . 
jari den Balljaran Sari. mUlIggah 
ia leq ke kidwlg, kocap Ilengka raja 
Nursiwan . si laiq desa Medayin. 
sedih kingking banjur lalu pita s/!­
raya. 
18. 	 Ojokna desa Mukadam . senillg ba­
reng nak jari miwah tangket patill 
Baktak, ndeq kocap leq langan 
gelis. ceritan wah dateng gelis. da­
teng desa betelah banjur, patih Bak
21. 
tur 
tahkan kepatih Baktak, pergi meng­
hadap ke istana, mem beritahukan 
raja Mukaji. Dan sampailah ia di 
Balaiurung Agung. 
19. 	 Patih Baktak pun berhatur sembah. 
menyampaikan maksuq kedatang­
annya, hamba datang menghadap 
duli tuan, karena disuruh oleh raja 
Medain, yang sedang menunggu di 
luar kOla untuk memohon bantu ­
an tuanku . karena kam i dikalah­
kan Wong Menak . Menyangkut 
Sang Prabu Mukadam , baiklah patih 
Baktak kalau demikian. 
20. Sukurlah karena Raja Agung. Sang 
Amurbeng bumi Medain, sudi da­
tang kepada ham ba, Nah marilah 
kita sam but mereka. berkata pula 
patih Baktak . mereka menanti di 
luar kota, lalu diperintahkanlah se­
luruh Menteri untuk mempersiap­
kan penyambutan dan dipapaklah 
Sang Raja Nursiwan. 
Lurah disuruh memukul kentongan. 
lalu mereka pun berjalanlah. Ki Lu­
rah bersama Loq Kembung, naik 
ke atas menara, mereka membawa 
anak lesung, lalu memukul ber­
gantian , timbul tabiat jenaka si 
Kembung. 
22 . 	Berpura-pura salah pukul, memben­
batok sang Lurah, Kembung 
mencak gaya Bugis, sambil bercan­
da dengan jenaka, nah mampuslah 
kau Ki Lurah, jandamu akan ku­
am bil , Ki Lurah cepat mel om pat 
bangun. 
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tak 	 temanikang matur laiq Muka­
damaji, ndeqna k ocap Baktak wah 
dateng bencingah. 
19. 	 Baktak memareknya nyembah , si 
matur laiq Mukaji, gt1\ving kaji 
parek dewa, temanikallg siq 'Tu 
Medain, leq luwah taoq me/inggih , 
sedih lite tunas bantu, sor perang 
lawan Wong Menak , tu Mukadam 
sigedengin, lamu/l menD nani sida 
parih Bakrak. 
20. Sukur penembahan jagat, pen)'usu­
ngan laiq Medain, nalli mbetaoqna 
manjak, nteh pada sugul mendakin, 
patih Baktak matur malik. leq 
luwar toaqna lungguh. Ratu Balljur 
tependak Raja Nursiwan . 
21. 	 Lurah banjur temal1ikang. pan tok 
kulkul bal1jur lampaq gelis. Lurah 
tangket amaq Kembang, taek laiq 
bale tinggang, sedatengna pada jauq 
anak alu, pada mantok betimbalal1, 
Lurah Kembung saling gitik . 
22. 	 Kembung ganggu kelangsotang, ba­
kat otak Lurah banjur kepitik. 
Kembung mencak cara kampwlg, 
sampi muni gegolohan, nengka jaq 
Lurah ita ngeseng bebalu, Lurah de­
dengah banjuran, uras ia gancal1gan. 
23 . 	Berdiri sambi! menghunus keris, 
Kentut, apa kau bilang, memeluk 
janda katamu tadi, si Kernbung 
menjawab, bukan janda, Gusti Ngu­
rah salah dengar, hamba tadi me­
ngatakan, bangsat si anak alu itu, 
Gusti keseleo mendengarnya, se­
dikit-sedikit menghunus keris. 
24. Gemparlah 	di ibu ncgeri Mukadam, 
berdatanglah para perajurit ber­
kumis, seperti ijuk belum disikat, 
berpakaian cuma kain cawat, ber­
cam bang macam hantu gunung. tu­
kang kepruk, tukang bacok . galak 
seperti mau makan orang. mem­
bawa gada dan keris. 
25. 	Keris sebesar ramuan rumah, sarung­
nya sebesar tiang lumbung, rnereka 
memakai celana semua, perutnya 
dililit dengan tali. daTi benang yang 
belum dilicin, persis macam tali 
perut kuda . mcmbetot perut-perut 
buncit, pasukan yang bcrkumis 
cap lang, berbaris di sebelah kiri. 
26 . 	Raja Mukadam pun sudah keluar, 
di sambut oleh para menterinya, 
serta penggawa dan pendita. barisan 
tombak berjajar-jajar, tombaknya 
bergelangkan emas, tari baris dan 
tari tombak, diiringi bunyi tambur 
bertalu, bunyi gamelan mendayu­
dayu . keluar menuju alun-alun. 
27. Gamelan 	 ditabuh sahut-menyahut, 
gamelan dari Mendana di depan. 
gamelan beleq dari Lengkoq Dudu, 
sudah kesohor sejak dahulu gen­
dingnya bernama "Gending Tam­
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23. 	 Jeng sanipina lIyeret kerisna, /lge­
seng bebalu pemunyi cai. Kembung 
nimbal ndeq bebalu, Gusti salaq siq 
dedengalz. unin tiang amuq bangsat 
anak alu. Gusti salaq siq dedengah. 
sekediq-kediq telek keris. 
24. 	Ndah laiq desa Mukadam, pada 
dateng siq semet maraq apit, kan­
can siq bekalong ijuk. beleang pa
ling bekancut elldall . ba(~k rerek 
maraq ruan be/atan gunung. soroh 
kampung bebanJrangall. bacingkra­
ngan dan dan keris. 
25. 	 Angkop maraq apit saka. sarung 
bau jari jelepeng sambi, baselana 
pada patulz. bejeret laiq tian lapah. 
bonjan atas tali benang siqna kadu. 
marak talin tian jaran . tarik semet 
langan kiri. 
26. Wah sugul datu Mukadam. tampak­
ampak kancan manca Manteri. tum
bak mamas tarik sugul, soroh si
bepontang mas, baris bedil baris 
tumbak pada sugul, tam bur muni 
betimbalan . gambelan wah sugul 
tarik. 
27. 	 Pada nabuh betimbalan. gamelan 
Mendana ia marep gati. gamelan 
sileq Lingkoq Dudu. leman laeq 
arepan, mara nabuh aran gending 
gendang tampul, ojel keng flung­
ke 
irama. 
28. Kita 
kota. 
suara 
mat. 
29. 
an 
30. Patih 
ka 
31 . Lauk 
kodok, 
ging 
bumbu 
raja 
pul", penarinya menunggang pelc­
pah kelapa. bcrgoyung pinggul sc­
diki t cabul. tolak pinggang dorong 
depan, maC<1m gendingnya tiga 
pe r epat ceri tera ini. barisan 
gamelan pun bertemulah , dengan 
Sang Raja Mukadam , lalu mereka 
berjalan terus. menuju ke pusa l 
rakya t laki wan ita keluar,. 
bedil seperri guntur-guntur, 
mcnggelegar berunlun membelah 
angkasa , dunia bagaikan akan kia­
Barisan sudah masuk kota. jalan 
dan lorong penuh sesak. olch baris­
tombak dan bed iI, sudah sam­
pailah sekalian mereka, naik di 
balairung agung, tempat raja ber­
musyawarah. para barisan pUleri. 
rnenuju ruang keputren , mengiringi 
pcrrnaisuri raja Mukadam. 
Baktak dan Raden !rman. 
uuduk di balairung bersama raja,. 
penganan pun dihaturkanlah. mere­
makan bersuka ria, pclayannya 
gadis-gauis montok gayanya "enit 
I1l cnggemask::lI1 . I1l cnumpahbn arak 
ke dalum piala. brendi, berem . dan 
tuwak manis. mengucur bersama se­
nyum merangsang. 
pauk aneka mac am. guling 
babi. kadal panggang, da­
penyu , sate urap dan olah . 
Bali bumbu Jawa, bumbu 
Cina pelecing sasak. setelah selesai 
dahar. kcluar lagi juadah pc· 
nganan, mengalir seperti tak ada 
hentinya. 
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gang pelingkak, araq telu aran gen· 
ding. 
28. 	Ndeqna kocap si /eq langan. wah 
bedait Lan dam Madain, banjur ber­
arondang lumbar tents, pada budal 
tama desa, balawargi nina mama be
geluduk, bedil muni betimbalall , 
maraq yaq kiamat bumi langit. 
29. 	 Wah tama pada dalam desa, sesek 
runlllg baris tumbak lall bedil, ce­
rira wah dateng banjur, wah taek 
aning bancingah, sorah bini-bini la
puqna wah malebu, tipaq dalem 
, pelljeroan , Ian sebini Jatu Medain. 
30. 	 Patih Baktak lawan Den Irman , leq 
bancingah ngiring dam malillggilz. 
kamran ajengan banjur. paJa rame 
basasukan. siq ngayahin bini-billi 
siq apik nyampur, ia jari parih tum­
pah-arak. berandi berem tlIwak 
manis. 
31. 	 Jajangan mengindah ruwa, guling 
kodoq miwah guling bawi, pang­
gang kadallawan penyu, sesate urap 
Ian madam, segenepan sewarna la
lauh, was luwaran dam majengan, 
sanganan katuran malik. 
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32. Arkian 	 berkatalah raja Mukadam, 
duh Kakang mengapa tuan. datang 
meminta bantuan hamba, siapakah 
musuh tuan berperang, datu Nursi­
wan berkata halus, adapun sebab 
musababnya, sampai hamba datang 
kemari, karena hamba sedang pri­
hatin, menyimpan duri dalam jan­
tung. 
33. 	 Hamba mempunyai seorang puteri. 
namanya denda Munigarim, rupa­
wan tak bertolak bandingan, biar 
kita cari di desa Selebung, atau di 
Kedame, Lungkak, apalagi di dcsa 
Bojo sana. yang cuma sibuk dengan 
selimutnya. anak hamba yang can­
tik itu , dilarikan buat menjadi 
isteri. 
34 . 	Oleh Wong Menak di negeri Mekah, 
itulah pangkal kedukaan ham.ba. 
orang islam keliwat bingung, meng­
ajak orang bersem bah yang. bel'­
puasa bersunat segala, makan tak 
baleh berlauk cuma makan nasi 
putih , diguyur air dic3.IT!pur garam. 
35. 	Begitulah ikhwalnya setiap hari, 
membuat hamba sedih periatin , ka­
lau tuan menaruh iba , berkenan me­
nolong hamba ini, hamba serahkan 
negeri Mekah, juga negeri hamba, 
Medain, beserta segenap kawulanya , 
dan Munigarim anak hamba, tuan 
ambillah buat istri . 
36. Bawalall 	 anak hamba si Muninga­
rim , itll lebih baik bagi hamba, ber­
menantu tuan di sini saj a, tinim­
bang bennenantu orang sinting, 
datu Mukadam terenyuh hatinya, 
32. Banjul' belatur Mukadam. pangeran 
apa pemulan peng kaji, sallgkaq 
dewa meq tebantu, sai kiwa dewa 
perang, datu Nursiwan bemanik ba­
sana alus, meni keranang kaji mula, 
jalaran sedih periatin. 
33. 	 Kaji bedowe anak nina. araq sopoq 
salah Ildeqna araq tanding. Jadin 
(emeta jok Selebung. timaq laiC{ 
Kadomeq Lungkak, goy o laiq bojo 
kelepe illgat ampar simbut. Ilgukup 
isik kukus. bayaran, ,1IIak kaji no 
tebait. 
34. 	 Wong Menak laiq Mekah . ia sino 
keranang kaji periatin. tau Selam 
lebih bingung, betenaq gaweq sem­
ba/zyang. adeq tepuasa ampoq yang 
sunat betoq, ndeqna beng bekan
doq mangan. jelut sia sebur aiq. 
35. 	 Adinna meno bac Iltallna. sino mula 
langan kaji sedill . yell peng kaji 
tem tUlus, mlung kaji tau kesiasia, 
kaji scrall desa Mekah Ian Medayun , 
mting selapuq kaula, bala lanwng 
anak kaji. 
36. Bagus peng kaji gadingang. lebih 
sukur al/gen kaji no Gusti. datu Mil ­
kadam siq tetutur, lebill siqna pc
riak, sugul manik moga gamaq baru
aru, bedait tangket Wong Menak, 
mendengar pengaduan raja Nursi­
wan. lalu berkatalah ang Mukadam 
mudah-mudahan hamba cepat ber­
temu , ham ba akan menantangnya 
berperang. 
Seberapa kuatnya si J yengrana itu, 
hutta ia bernyaw a ganda. berada 
dalam genggaman hamba. hamba 
mcmpunyai seorang andalan, orang 
yang sak ti mandra"una , kesak tian ­
nyu lllar biasa _ menembus tujuh 
pct3la bngit. lagi pul ia bisa m ng­
hilang, namanya i mahasakti Bata­
ra Maj usi. 
Beliau berperang dengan patung. 
mempunyai air ' -Sanyu Urip", yang 
dapat menghiuup an barang mati . 
itulah guru ham ba in , te rheran ­
heran llatu Nursiwan, rnenLlengar 
cerita bagitu hebat . lupa ia menelan 
Iiurnya. pertanda kekagumannya 
yang sanga!. lalat pun bercengkra­
ma di rongga muilltnya. 
Seteiah usai ket<lkj ubannya. ber­
katalah "i Raja Nlirsiw<lll . su ·urlah 
kalau demikian. bcrkata Jagi Raja 
Mukadanl, besok hamba mengi rim 
utusan. pergi ke negeri Mekah, 
untuk menantar si Jayengsateru. sc­
karang marilaJl kita hergcmbira . ke­
mudian bersukarialah nlcreka . 
Kita tinggaJ mereka yang berpes ta. 
tersebu t pula dabm kisah. Datu 
Mukadam mempunyai anak. e­
orang puteri yang sedang mekar . 
bentuk tubuhnya bak cempaka. me­
rabu anom montuk berisi . cantik 
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kaji kawa perang tanding. 
37. 	 Pira kuwat Jayengrana, tIIr ampoq 
ny awana Jaycngpati. dalam nggam 
kaj:" IlO ratll, tur jaq araq panem­
bahan , dira sakti tents langit 
rampih pitllq, tur ampocl fao ia 
nyiluman, aranna 8etara Majllsi. 
38. Tur terato na adu perang, tlIr ka­
wa5a ia bedowe bally urip , ia nu gu­
rullg kaji ram , Nursiwan siq eleele
ngah . iJangaq ngangaq Ildeqlla asa 
belet tiiuh, bengaq siqna dengah 
tulUran. kelikit tama leq biwih. 
39. 	 8anjur bemanik Nursiwan. ukllr 
sin maraq maTIik peng kaji. datu 
Mukaelam Ila nambut. lemaq kaji 
beruIUsan, ojok Mekah tWllUllg ia 
J([yengsateru. nani jaq kaji ngiri­
ngan, banjur basasukan tarik. 
40. 	 Ndeq kocap siq bebasukan. nani 
lain yaq tekocapang leq {utis, C ­
ritan bijanna danJ . billi sopoq 
sedeng-sedeng, beruqlla beleq kali
wat siqna ayu, ndeqna arak padana, 
aran denda Kadannanik. 
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rupawan tanpa tandingan. tiada her­
L:aca t tiada bercela. namanya s:lIl g 
Dewi Kadar Manik . 
41. Suara merdu bila berkata , bak sua lu 
rebab dan su ling. lirikannya saj a 
mem abukkan. apalagi kalau ter­
senyum , kalau sang puteri bcrjalan. 
lenggangnya menggugah birahi , lam­
baian tangannya gemulai , goyang 
pinggulnya membuat lelaki menjalli 
tak ulhan berdiri . 
42. Apalagi pemuda lak -kan tergil a. i 
jompo yang tak bergigi . ikut me­
muji-muji sang ll:ua. ingin mcnC3ri 
o bat "kembali muda ' .. tempat ting­
gal sang puteri . dalam keputren 
yang indah permai . mahligai berta­
tahkan emas pennata. bernama 
mahligai naga mas, lantallly a ber­
lantai emas perak berukir. 
43. Purinya 	bernama Pralaya, diling­
k.'llOgi taman sari yang molek , pancur· 
an kemba gemerisik. berhiaskall 
bunga-bunga indah . mekar bcrkcm­
bang berwarna-warni. menycba r 
wangi mengurai kelopak . arkian 
sang Dewi Kadarmanik . mempunyai 
seorang sahabat karib. namanya 
dewi ayu Rengganis. 
44 . Bersahabat sam a-sama remaj a. kese­
pian sang dewi Kadarmanik . karena 
sahabat kentalnya , tak pcrnah . me­
nampakkan muka , sudah sebulan 
konon lamanya, sedih hati dewi 
Kad armanik . meratap ia dalam ke­
sepian. duh kakak dewi Renggan is. 
mengapa tuan tak kunjung datang'l 
41. Ngerenseng manikna ngalldika. 
tulen redep mat impal siq sulil1K. 
penyeretna duang aji siu. pengemus­
na ji telul/galak, mUila IUII/bar 
ajongna ji Iimangatlls, pengentckllo 
ii selaksa, lelekaqna, ji. seketi. 
42. Goyo lerulla I/deq gila. jadin (() \Vaq 
luweq Ildeq lekef waJik. mUll de­
dora pada ngajum. 10."1q kcsolall de­
dara, penjeroanna lain SIC( pClljem­
an datu. gedengllo arall Naga Mas. 
balaran selaka maukir. 
43. Penjeroan al'all datu Laya, dalam 
jero pal/corall fIl el'apil , teta/etall 
mellah (antiuT, genap selwiring kem­
ballg, tekocapallg denda Kadarllla­
nik banjur, si bedowe kekasihall. 
aran denda La Rel1gga/li~ . 
44. Bekasihan pada dedara, senadia dell 
clay u KadannaJiik, Ildeq wah dateng 
karztillanu, sewatara lebih sebulan. 
Kadarmanik liwat sedih dalem kah­
y un. duh pangcrall gamaq kakak. 
laeq sida telang Gusli. 
45 . Kita 
kita 
geri , 
46 . Rakyatpun 
cak 
47 . Jayengrana 
kan 
48. 
49 . Hamba 
tinggalkan du lu Kadarman ik. 
beralih ke negeri Mekah . se­
telah Repalmaj' mengl Han, g m­
pariah sel ruh nege ri Mekab. im­
pang siur orang mencari. mencari 
Raden Repatmaja, para ralu dan 
prajurit. berpencar ke seluruh ne­
meneliti setiap lembah dan 
gunung. 
ikut gempar , mencari 
sang panger;.tn yang hilan" . menclu­
sun hutan bdantara. mend ki pun­
nan tinggi, menyelami danau 
dan sungai, yang dicari tuk kunjung 
bersua, pin tu gerbang masih ter­
kunci, tembok tak ada yang bo­
bol. semua masih tertutup rapal. 
duduk di pendapa. di­
kelilingi rnanteri dan punggawa, 
para senapati dan para ra tu. penuh 
sesak mereka di pendapa, Jayeng­
rana berkata suaranya halus. dituju­
kep.lda Raden Maktal. betapa 
halnya wahai Makt,d . sampai nanda 
Raden Banjarans:Hi . hilang musna 
tiada bcrhekas 
Hilang lenyap dari puri. Raden 
Maktal segera berhatur, duh Pange­
ran Raja Agung, putra tuanku telah 
hUang, entah keluar lew at rnma, 
tiba-tiba saja ia menghilang, seperti 
embun pagi yang menguap. sirna 
diterpa sinar mentari. menyela pula 
loq Perus. 
merasa sangat kecewa. da­
lam mencari putera tuanku . yang 
hilang tak tentu rimbanya , hamba 
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45. 	 Kadarmanik ndeqna kocap , tekoca­
pang negka leq ilesa Mekah malik 
setelangna Raden Bagus, kewah leq 
desa Mekah, endah rarah meta 
selur sineiur, pada peta Raden 
Nuna, susah praratu Ian prajurit. 
46. 	Paila gewar selapuq kula . bala siq 
meta leq gawah gullUllg 'i tlllggi. 
ndeq araq dait selapuq, 'pan felang­
na ndeq ketolangarz, kuri tembuk
110 masih tilah selapuq. /1 deq araq 
taona bedah, kuri selapuq bekan­
cing. 
47. 	 layengrana kaulana, leq bancingah 
leparek siq bala wangi, penoq se­
sek para ratli , sin sabul bancingah 
Mekah, layengrana bemanik basana 
alus, ngumbe mula adik Maktal. 
tingkahna telang Banjaransari. 
48. 	 Si telallg leq dalam pura, Raden 
Maktal nyembah belatur Kelis, dtll1 
pangeran Raw Agung, tingkahna 
telang bija, ndeqna kantell jati 
mula langanna stlgul, banjur seltlng­
selung tetang. Perus manjur matur 
gelis. 
49. Rasa lain kulapemban, siq meta 
bijan pemban naraq dait, dateng 
kula leq lerowaru, bebarat dateng 
sampai ke Jerowaru , terus ke ba­
rat menuju Wakan. yang hamba 
jumpai hanyalah, kawula tuan yang 
sedang sibuk. menangkap anak 
udang. hamba ngeloyor sampaj 
Suradadi. 
50. 	Di situ baunya pun tak ada, sampai 
lumpuh ham ba berkeliJing, melo­
toti sctiap semak belukar. meneliti 
setiap gunung dan lell1bah . akhir­
nya hamba pulang. memeriksa ja­
lannya hilang. tcmbok dan pintu 
tertutup rapat. timur barat setiap 
penjuru, utar;] selatan dan pintu 
gerhang. 
51. 	 Hamba sungguh merasa heran. ting­
kah hilangnya putera tuanku. tidak 
ketahuan jalan keluarnya. atom ba­
rangkali serei-li tutur. dia dilarikal1 
jin setan. yang tak tampak dibiji 
mata. sehingga ia Illusna begitu sap . 
tanpa jcjak tanpa bekas, berkata 
pula Jayengrana. 
52. Eh kakak Raden Umannaya. seka­
rang tak ada Jalan lain. yang panlas 
dan patul, huat mencari pulera kita, 
UmarmaY~1 menghatur sembah , pi­
kir:1I1 hamba juga demikian. baiklah 
hamba berangkat sekarang, meneari 
Repatmaja yang hilang, ia pun se­
gem berpamitan. 
53. Melompat 	ke udara terbang meng­
awang-awang, melayang di an tara 
awan mengambang. melebihi ke­
eepatan angin, melintasi padang dan 
lembah, melangkahi puneak gunung 
tinggi, mengawasi hutan dan rawa, 
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Wakan. kulall pemban 1l}' cllgka 
IIgancoq duang lIumpuk, mctulak 
kula bedaya, jallgka dateng Sura­
dadi. 
50. 	 Ndenna araq do wang kelldaitall . 
jangka lelah kula begelining, banjur 
kula uleq selapuq, pedasang lallgan 
siq telaflg, tembok filall kuri mc­
kancillg selapuq, lauq daya tC'kc
bagan. timuq barat tu fing kuri. 
51. 	 Sangkaq simo kula pem ball , siq 
ringkall/la bija must/a sekali. IIdeilna 
kw1ten lallgan sugu!. sallg ia lIlaraq 
unin dengan. si tebait isiq setan 
datan purull. sallgkaqlla banjur te­
lang. Jayellgl'alla ia bemanik. 
52. 	 £h kakaq Dell Umamw) a. maraq 
nalli mula /l(.lcq araq laill , maka 
nyalldallg sede/lg palUt. yaq pew 
bi/an kakaq. UlIlamzaya Ilyem bah 
sampilla helatur. nalli kaji pamit 
dewa. waJz besalam lumbar gelis. 
53. 	 Banjuranna ngawang-tIwang. Umw-­
maya tandangna kcsoran angill. rasa 
lcndang gawah ~.mUllg, fail7nollo 
meminta. tama gawah ndell araq 
tedait nanu, banjuma semlillallg 
cahya, leq bawon gunulIg figip . 
54. 
55 
57. 
58. 
namun tak be rsua juga , ukhirnya 
tampaklah olchnya cahaya meman­
car dari puncak sebuah gunung. 
Konon cahaya manusia ber tapa, 
umumya telah berabad-abad. telah 
mencapai seribu ta hun , kel)anya 
bertnh lil dan berpuasa. bersem adi 
111 'muj~ m lia pencip ta. ranpa rna­
kan l<lOP minum . . ang pert3pa 
maha sak ll , bernama Syech Berata. 
Sepalljang masa bcrscmbah yang saja. 
Tuhan menganugrahkan kek billJn . 
k<:saktian serta kear itan . dapat me­
lihat selu ru ll jagat . dapa t mende­
ngar e linp bunyi. teT ebut Rad en 
Um ~mn ay a. yang relah rnelihat (a ­
ha :.1 , di puncak gll llLlng yang ting­
gl. talu segera rn cnukik turu n. da n 
ertemulah ia dengan Barata . 
-6 . 	Syekh I3e rata SUdail makluITI, akan 
kedatangan sang Urnarrnaya. bel­
katalah I:l mengapa . suku rlah UGU 
Lelah dalang, Rade Tl Bagu UlD ar­
maya. anda diutus o lth Jayengrana . 
mencuri Raden Ban ! ar;,tnsari . yang 
hilang tunpa rSY J ral. sirna llIusrl a 
J ari laman Sa n . 
ltulah keperluan 3nggc r. be /ka ta 
Umarrnaya penuh hidm<it\ tepa rlah 
seperti Jcmikian, haillya hamba 
sampai datang. Syckh Sa rara ber­
ka la lag!, haiklah kuce ritakao pada­
mu , ikhwal hilangn ya Banjaransari. 
agar maklumlah angger, akan sega la 
hal ikhwalnya. 
Dia dicari oleh s orang gadis , llama 
gadis itu ayu Renggan is , Japa L te r­
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54. 	 Kocap cahyan kelip metapa, bela 
umur kaican siq si luwih , kocap 
umur na siu taun, bcsikir tahlil 
puasa. mangan nginwn mula ndeq 
tcetang rungu, Sch Bcrata dakuq 
kocap, sembahyang Ildl!lillQ p1i tT~S 
panggil. 
55. 	 Kic'an penauq Ian kcpedasan, {el1IS 
lillggal paican All"h si luwih, jari 
k ecaritan banjur, Den Aria Umar­
m aya, Ilyenninang cahya lcq bawon 
gunung, Umarmaya {{'pc rna gan
cang, sedalengna banjur bedait. 
-6. 	 Seh Berata wah totos wikan, seda­
[eng Umannaya Seh bemanik, su
leu r lahl dateng am, Raden Umar
m a..va, nzapan sedivah mula kant/IS, 
I'iq desida Jayengrana, pera Dell 
Banjaransari. 
5 7. Menu mula gawen nUlla, Umannaya 
nimbal basana manis, mula jati ia 
semenu, gaweng ka,ii lite man, Seh 
Sera ra bemanik basana alus. mUll 
m enu kubadaq sida. lil/gkah tclang 
Bnjaransari. 
58. 	 Palinglla ;siq dedara. dedara sino 
ural! deda Rengganis. Ilgawang­
bang. d::m sakti dikjaya . 13m bJ ilan 
bgi si Rengganis itll . bisa meng· 
hila ng sepert i siJumali. ma kananlly a 
sa ri bunga. tempa t linggaJnya di 
q unung Mas. putcri tunggal seul"ang 
resi. yang bernam8 Datu Kiyai 
59. 	Sang gadis mempunyai sahabat. pu· 
teri Raj:.! negcri Mukadalll. nama­
nya Dewl KaLiarl1l anik. itulah sah,,­
bat kentalnya .. berkawall samQ per,,­
wannya , sekarang tak guna cueu ke 
sana. h lempatnya di Gunung M.as. 
cbab Rcngganis dan Rcpatm aja. 
keduanya t3k bcrada di salla. 
60. 	Lebih baik eueu kc Mukadam. sc­
bab mcreka ada di sana . bcgiwiah 
wangsit HY:JI1g Agung. sudah takd lr­
Nya sedcmikian. dan dilakLiir kan 
pula. L:UCU akan berjumpa di sana . 
di negeri Mukadam itu. hati-Itall ialt 
c'ucu rnenjaga diri. Umarl1lay a pun 
hcrpamit lalu pergi. 
() I . 	Bersalaman lalu bcrangkal. ml: n c~· 
lat kc aW:JI'\g-awang. lerban g Jl1el e­
bihi kc«?patan bayu. ta k terseblli· 
kan dalal1l kidung. kit,1 ccritakan 
si Rengganis. yang he rada tli Gu­
nung Mas, sedan g menJadi pengan· 
ten anyar, tapi lak pcmah tidur ber­
sama. namanya saja jacli penganten . 
62. 	Bert umbu ray u daJaIl1 llay alnn . 
cuma saling (onten sa]a. mcmacu 
bay ang-bayang berahi. karena si 
dara belum bcrsedi3, menycrailkan 
mahkota kegadisannya. sedanab n 
,i Raden Repatmaja. hanya men c­
lan liur menahan birahi. hatiIl ya 
meronta tcrkapar merintih , karcna 
haja t yang tak tercapai. 
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aWl/lIg saktu paCl/. manusia woqia 
11.1' ill/mall. sari kem banK jari Ilasi 
laoe; •saSCI1l/. balelllla leq Gunung 
Ma5, ia bl/all siq DaEll Kiyai. 
5Y. 	 rur h ' dowe ia kekasihall. leq MlI ­
kadalll arlill dellda Kadannanik. ia 
jari kalll1nallLl . hekasih pada dedafa. 
sangkaq Ilalli jan apa llu/"Za /lllllllil. 
lalu a/oA. GUllullg Mas mapall. 
Renggallis IldCIIIla ilu Ban/aral/sari. 
6{J 	 Sarian laiq ia leq Mukadam, pan ito 
ill Ila/II Dell Ball/arallsari. caitalla 
mula sememl. mduli mula awak 
sida. yaq bedail ICiI Mukadam siua 
lalu. ingal-illKar sid sida lampaq. 
UmanllU I'Gball/lana pamit. 
61. 	 NUIlUs salam teruslla lumbar. nga­
wang-aWGng talldanglla kasurall 
allgill. nCllg IUlUrall si illiq khiung. 
R enggall is Ilalli kocapallg. si lail{ 
Gunung Mus Ian Dell Balliarallsall­
tun. l/ran dowal1g pellf(all tellall. 
laguq ndeq/la mauq wah bedait. 
62. Saling sayang ia laiq am baran. pall 
Rengganis Ildeqna man suka beka­
w in. mUll Raden Ban/aran santu/l. 
cemoil Leger pengerasa, kellCiel 
al/gan /urumali wah aJlI. Radell 
Nuna Repatma/a. tem bang Si llOn? 
bae nangis. 
IV. 
I. 
2 
:~. 
4. 
an 
5. 
SINOM BAO DAVA 
Rengganis menghatur sembah . Ra · 
den hamba mahan pamit, hamba 
akan pergi ke Mukadam , akan me­
nemui sahabat hamba, Kanda ting­
gal bersama ayah, menjawab Raden 
Nuna sedih, duh mas mirah kekasih­
ku, Kanda tak sanggup ditinggalkan. 
Kanda ikut bersama dinda . 
Kanda ingin melihatnya , :iahabat 
dinda di Mukadam itu, Ni Rengga· 
nis menghatur sembah. baiklah kan· 
da boleh ikut , sang dewi Rengganis 
segera membuka stagen suteranya. 
dilemparkannya ke sang Raden. 
Raden Nuna segera memegallgnya, 
blu dibawa terbang ke angkasa. 
Dibawalah si Raden Repatmaja . se· 
pe rti ibn kena pancing, menuju 
negeri MUkadam. tcrbang bersama 
sang Maru tao kita tinggalkan -;JI1g 
Rengganis. kita mcujcnguk kc nege ­
ri MlIbdam. tcrschullah dai llm kl­
JUllg. raja Mukadal11 cdang berapat 
dengan para men teri . punggawa . 
Hadir juga raja Nursiwan . beserta 
Jengan Raden irman, berkatalah 
raja Nursiwan, hamba mahan pikir­
tuan. siapa gerangan yang pan­
tas. menjadi jodoh puteri tuanku , 
menjawab raja Mukadam , sampai 
saat ini kiranya belum ada yang 
berkenan di hatL 
Barangkali tuan dapat membantu. 
raja Nursiwan cepat menjawab. 
kalau demikian halnya. hamba mo­
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1. 	 Rengganis belatur Il.vembah, Den 
Nuna nani kaii pam it, kaii lalo 
aning Mukadam , gen iangoq kekasih 
kaji, dewa madeq tallgket mami(/, 
Raden NWla nimbal alus, duh mas 
mirah gamaq denda, kaji mindah 
madeq aLiiq, kaji ngiring laiq desa 
Mukadam. 
2. 	 Meng kaji taoq ruwalla, kekasihall 
,ida gusti, Ni Rengganis mawr sem­
bah , mun mena dewa degadingill, 
Denda Yu I,a Rengganis, ball;uma 
lekaq sabuk, tirhbuhangna Raden 
Nuna, Den NUlla no banjur gelis, 
lege I sahuk Rengganis banjuma 
ngawang-awang 
J. 	 Jauqna 'Den Repatmaia, maraq ma­
paq bau isiq pancing, ojokna desa 
Mukadam. lelampan bareng Ian 
angin, nellg denda I.a Rengganis. 
begentiq mun/:gah leq kidung, kl) ­
cap malik laiC{ Mukadam, datu Mu 
kaii. banjur ketangkil. pelloq scsck 
kancan manteri punggawa . 
.f . 	 Miwah lall datu Nlirsiwan. Radell 
Innan ito nangki/, banjur bemanik 
datuna tunas laiq peng kaji, adiqna 
tepada Ilgilis, embe maka yaq se­
deng patut, si iari timpal bijan 
dewa, belatur datu Mukaji, ndeqna 
araq kancan kaji asah te/lggak. 
5 . 	 Amung isiq ia Ian dewa. datu Nllr­
siwan bemanik. lamun mena sel1a
m eall. kaji tunas bijan peng kaii. 
hon anugerah luan. biar Llijodohkan 
dengan anak ham ba. berkala raja 
Mukadam hal us, ilulah mupakat 
yang bagus, seluruh manleri praju· 
ril. tahulah sudah kepulusan raja. 
6. 	 Akan lllengawinkan Raden iflnan, 
dengan Dewi Kadarlllanik, gem par 
seluruh kawula ada yang nyeletuk 
bicara . sekarang bakal buncitlah pe· 
rutku. lllak<ill daging sati dan ker­
hau. karena raja mau kcnduri, ko­
nOll IllU lailab merek<! mcnul1l buk , 
gadis Rensing bcrselendang pelangi. 
7 . 	 Semua gadis-gadis desa, dari Langko 
yang ahli rnenumbuk padi bersama 
jejaka. sambil tersenyum mengcrdip 
geniI. Jejakanya bersumping rokok 
kelobot, sebcsar langkai aril. ikat 
"leyang"·nya sebesar pab a, sang 
gadis·gadis remaja. tertawa sambil 
pamerkan giginya . 
8 . 	 Tcrsebut pula si Raden !rman. 
sudah tahu dirinya akan dikawin­
kan. langsung ia pergi mandi. ber­
sisir. berdandan rapi. karena dia 
ingin segerJ. menemui sang cal on 
isterinya, pergilah ia ke Naga Mas, 
ke Mahligai dewi Kadarmanik. 
diiringi para kawulanya. 
9. 	 Juga para raja taklukan , para men­
teri dari Medain , semua ikul ber· 
sama sang raden . berkata Raden Ir­
man galak, bersorak memanggil­
manggil, hai jongkoklah kalian se­
mua, maka berjongkoklah kalian 
menteri, Raden [rman membentak 
lagi, hei, jangan cuma tunduk saja. 
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jari 	 rimpal bijan pellg ka/i, Datu 
Mukaual/l Ilimbal alus, kenaq maraq 
manik dewa, banjur selapuq pruju­
rit, 	wah nanaoq nani datu pekayu
n(1/1. 
6. 	 Jaqlla kay..'ill Raden Innan , tangket 
denda Kadarmanik. gewar selapuq 
kula bala. araq sopoq banjur ia 
muni. /lani tuwuk kandoq sampi. 
mapall )'aqlla gawe uatu, banjuma 
(ipal.{ paua Ilujaq. soroh kancan 
bajang leq Rensing, mula mepet 
ram bUll le.l'allg pelallgi uowallg. 
7. 	 Tim all kan ca/l bajal/g UCSG, soroh 
Langko bauna tarik. bunter timpal 
tanma dara. ngemlls cCllg I bae m (' · 
kejil, sumping rokoq maraq betis. 
rambun levang marang impullg. 
mun Joruh kancan dedara. /Ilula 
ndeqna pegat cengiq, si teruna sela­
puq mesisik dowang. 
8. 	 Kocapang nani 'Den In-nan. wah 
taoqna yaq tekawin. perjaniull ia 
mandiq sikelemaq. bejerak bepayar 
pasti. pekayunan datu Panji, genna 
lampaq midang betcrus. midang 
ajok Naga Emas, mapan ito Kadar· 
manik. beterusna lampaq teiring siq 
parekan . 
9. 	 Miwah selapuq paremallca. para­
mantri leman Medain, pada IIgiring 
Raden In-nan. Raden Innan ia be
manik. ny urak sam bi/na si bekuwih. 
pada rokol nyngkok selapuq. para­
mantri nyngkok pada. Raden Innal/ 
ia bemanik, tau nyongkok suk pada 
nunduk do wang. 
Hayo , lebih rendah lagi, para men· 
tri menjawab takut. lihatlah kopiah 
hamba. sudah penyok menyentuh 
tanah, berteriak Raden lrman lagi. 
hayo, tiarap semua. tiarap!!!, ter· 
bahak·bahak ia tertaw?, melihat 
para menteri dan kawula, tiarap 
macam biawak bunting. 
Scsungguhnyalah Raden Irman ini , 
sinring·sintingan setengah dua belas, 
tak mengenal lInggah·unggah , ting· 
kahnya melewati alas . asalkan 
membualIlya senang saJu. bcrtcriak 
1113CaJl1 or;lIlg berburu rusa. kita 
rercc pat kisah , Rauen Irm:1l1 yang 
scdang berjalan, sampailah ia di luar 
keputren. 
Dari jauh ia bcrtcriak. hai. kduarlah 
bU3h hatiku. sambutlah kedatang· 
anku ini. aku datang dari Medain. 
datang lIntuk meminangmu . hayo 
cepatlah keluar , ributlah rang yang 
l11endengar para dayang·dayang 
pun terkejlll. I11crasa takut mende· 
ngar Leri:.tkan. 
Mcreka masuk ke dalam puri . mem· 
beri tahukan clewi Kaclarmanik , 
yung sedung duduk di kamarnya , 
dayang.dayang melaporlah, hamba 
sampaikan kepada tuanku. bahwa 
sang jejaka telah sampai , bakal 
jodoh luan puteri , namanya Raden 
Irmall . [lutranya Raj;l Nursiwan. 
Tampaknya seperti orang edan, 
tidak patut i11 enjadi jodoh tuan, 
pangeran se pcrti tampang corct. 
pan ta nya buat naku ti babi. Illcng· 
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10. 	 Dung bawaqan pada entan, para· 
mentri matur tarik. lentuk songkok 
kaji uwah , Raden Irman nyemprak 
siti, dung engkepal entan karing, 
manteri neflgkepal selapuq, 'Den Ir· 
man neng iancngkakak, siq gitaq 
ruwan paramantri, pcnoq rurung 
pada Ilgampallg maraq jawak. 
11. 	 Mula jati Raden lrman, jogang sc· 
salayan gati, ndeqna taoq seJi te· 
ngaq. pellgerasa sekulilk t illdill . sok 
J &men slIrak bekLlwih maraq ntan 
paleq mayung, nJeq tekocapang leq 
langan, Raden lrmall si leiring, wah 
Jateng ia leq luwah palljeraan. 
J2. 	 I,eman jaoq wah ta surak. silaq 
sugul mirall f!1.lSti. siiaq pelldakin 
kaji mirah. IIi aku lemall Medain. 
sediah [e re yuq pidang adiq, sang· 
kaq nyerek mirah sugul. gewar sill­
dugaq si dedengall. radin dedaran 
puteri. tinjot rakut silldugaq si pada 
dedengah. 
13. 	 Pada tama dalam penieroafl . GrGq 
yaq maWr laiq putri. Kadarmilllik 
sedekna manjak, pawullgall belatllr 
gelis, dull pangerall kaji gusti, kaji 
matur laiq ram. ia ni dateng undal/g 
dewa, kallcan dewa yaq tekawin. 
Raden Jrman anakna datu NlIrsi· 
wan. 
14. 	 Gila jogang sesalayall, Ildell patUf 
tim pal peng kaji. panji maraq mwall 
madar', patLu jari bebontoll bawi, 
kembe ajin peng kaii, yaq tekawin 
apa ayahanda tuan, memilihnya 
mcnjadi menantu. Kadarmanik te . 
lah mendengar kabar, dirinya ak an 
dikawinkan. menangislah ia tak Pll­
tus-pulusnya. 
15 . Raden Irman Jangsung masuk. ke 
dalam mahJigai keputren, duduk di 
dalam ruangan. sambil mulutnya 
I:oar·cocr. hayo . kCluarlah manisku. 
dkan kugcndong engkau sayang. 
dayang.dayang mellghalu , SCIll bah. 
kepada dewi Kadarmanik. duh gusl i 
lemuiJah dia tuanku. 
](). 	 Jauh·jauhJah gu~ti duduk. hi r dari 
dekat pin tu . nan ti kam i di hadapan 
luan. walaupun hatt 13k scn:m.g. 
asalkan bemlanis mulu! saja , i, r­
kan dia berteriak-teriak. nan ti k mi 
menj aga lUan . sang diyah pun ber­
kata. baiklah klla kc luar semu,~ . 
17 . Lalu keluarlah delidd Kadarm anik , 
dijaga berlima-lim a. uleh para da­
yang dan abdi . keluar da ri pintu 
mahligai . bt:gitu dilihat oleh Raden 
Irman . si gadis ayu keluar mene­
muinya , terlawalah ia terbahak­
bahak , duh mas mimh Kadarmanik . 
sayang rupamu berjalan di lantai . 
18. Marilah saya gendong saja. 	~aya du o 
kung keliling kota , sam bil saya 
belai-belai. menjawab para dayang­
dayang, duh gusti pangeran lrm an . 
sabarlah luan tenanglah dulu . besok 
lusa hamba boleh digendong, seka· 
rang pulanglah tuan duJu , nah de­
ngarlah tembang hanlba. 
19. Tikus 	bonceng tengah ilalang. ula! 
ragi tanpa kepompong, biarkan 
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peng kaji rani . Kadarmanik si dede­
ngah, wah lauq diriq y aq lC'kawin 
banjur nangis basasambat lldeq pe
gatna. 
15. 'Den Irman manjuma tam a, leq 
dalam penjeroan putri, takolna. 
leq dalam bancingah, sampinna be­
kuwih-kuwih. silaq sugul gama£[ 
gusti. kaji. 'aq umbaq ram ay u. pa
wOllgan beLawr l1)1cmbal! , si laiq 
Nda l\aJarman ik. dull pangeralJ 
si!aq sugu (emin tiang. 
1f>. 	Jaoq taoq dewa manjak. Yadian 
leman deket kuri, kaji laiq arapan 
dewa. lamun angen I/y cka iSing. sok 
saq solah hoe Ull in. adeq IIgempuh 
m an ralIi , isiq ilip ragan dt:1Va entell 
pada sugulluwalt . 
1 7. A:"darman;k baniuma lumbar. tam ­
pak-ampak lima mij il, isiq kancall 
para pawon/{tlll. suglll laiq luwah 
kuri. 'Dell In-nan pedas ia ny ermi". 
yen dcndara nemin ~ugul. 'Dell /r­
man banium a nenl{kakak , dub mas 
mirah Kadarmanik. mnal! ma/tlC{ 
ragan mirall manjak laiq lcleah. 
18. 	Tunas kaji iwa dewa, kaji umbaq 
sida gusti, gen k elin ing desa Muka­
dam , pawol!gall putri no muni. 
dull pangeran raden mantri, silaq 
sabar gamaq ju/uq. lema£[ e/at kaji 
teumbaq. dewa mantl.(k nani, kaji 
ngerum-rum (em ballg sinom baSil 
sasak. 
19. 	Bau tojang Icq peialang. desa Ko­
pang beperigi, tima£[ rzgnmyam ma
_ I 
I. 
IV. 	MAS KUMAMBANG. IROQ ATETAU TEBILIN 
Subh nal loh keranjang patah diba­ 1. Subahanala keranjang polak bawaq 
wah lurnbung. memungut mangga sambi, angkat plloq liq segara, gam ­
di segara, gampang saja tuan mera- pang molah bae nenari, selung de
mengomeJ seperti daJang. biar gigi­
nya semakin ompong, bunga rampai 
bunga melati. Agung dijinjing sang 
pendita . biar sampai tua menanti, 
kalau tak untung apa dikata , saya 
sanggup buar gantinya. 
20 . 	Raden Irman tertawa terpingka!, 
mem ban ting diri berguling-guling, 
n a am kuda gatal punggungnya, 
sambi! merenggu t busananya. bugil 
bak nabi Adam . Kadarmanik berlari 
ke dalam. menutup pintu rapat­
rapat , P dC} dayang terpukau ngeri. 
lll enutup mata jarang-jarang. 
Terbata-bata dayan a be rkata. du­
duk bersimpuh mcmbasahi lantai , 
pulanglah tuan raden bagus . men­
jawab Irman tanpa menoleh , baik­
lah dinda kanda permisi. Raden 
I rm a pun ngelo)~or pcrgi. para 
dayang berlari masuk, Kadarmanik 
be rtambah sedih. meratapi sang 
nasib ang kejam . 
22. Tangkai melati di gtlDung wilis. 
dalam pe rdikan Bagawan Bral3. 
sam paj hati kakak Rengganis , me­
nmggalkan adik dalam derita . ber­
dendang bidadari bn rsyair liri . mer­
du men'ti rclung angkasa, sepanjang 
hari 'mengurai tangis. abn p rgi 
hamba tak kuasa , badan direj am 
duka nestapa. 
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raq dalang, serenna bis cOllgallg gig!. 
mun kemodong mula [alltilz. bail 
base sek'lungkung. daun pace teke­
laq sia, timaq jangke dogong I1gan
tih. sipinate [amun untung endeq 
araq. 
20. 	 'Den 1mzan banjur nengkakak. sam­
pinna rebaqang diriq, begelolik laiq 
tanaq, sampinna rembot kereng 
kaing, bekelombas Raden Man rri, 
Kadannanik pelai banjur, tama du­
fem panjeroan, banjurallna empet 
kun, mung pawongall madeq nemin 
to liq luwah. 
. 21. 	 Pawongan belatul' nyembah , silaq 
mantuk datu panji, Raden 1rrnan 
alus !I imbal, meran adiq kaji pamit, 
. pawongall_ no budal gelis, Raden 
1rrnan banjul' malltuk. Kadarrnanik 
kecentan, sedih kingking kangen 
diriq, sesambatan Rengganis buaq 
jamjaman. 
22. 	 Kelaq gadung masih kataq. bau ke­
rata bawon gili, kedung maiq kayull 
kakaq , sakit rasan tau tebilin, kaken 
maJlggis sin tung pedis, buaq gedang 
rangkaq kelungkung. angen tiang 
nangis engkis, mele bae nyedi laguq 
mula tan kuasa. 
yu, tak tahu orang sudah berpunya. 
2. 	 Buat apa pergi memancing. kalall 
awan menu tupi alam , buatapa.saya 
kawin, kalau dengan Raden Irman. 
3. 	 Berkata inaq Rancik dalam tangis­
nya, ingat-ingatlah tuan puteri , 
Tuan akan segera dikawinkan, men­
jawab puteri Kadarmanik. 
4. 	 Duh inaq Rancik. aku tak sudi di­
kawinkan. dengan Raden [rman itu. 
lebili baik aku mati saja. 
V. 	 SINOM ARAN TEMBANG 
1. 	 Kita biarkan dulu dia meratap . al­
kisah dewi Rengganis kinl, sudah 
sampai di negeri Mukadam, tengah 
malam sunyi senyap, bermandikan 
cah aya rembllian. lembllt mengecup 
tasik yang tenang, Rengganis ber~a­
ma Repatmaja. turun menyebar bau 
harum. memcnuhi udara di dalam 
puri. 
2. 	 Seisi [stana tertidur semua. hanva 
Kadarmanik yang terjaga . dud~k 
sendiri di dalam Keputren. mena­
ngisi nasibnya yang akan dikawin , 
berkesimlah ball semerbak , datang 
dibaw a angin malam. terkejut sang 
ayu Kadarmilnik , mengertilail ia ala­
ma! itu. bau wangi sahabat karib­
ny a. 
3 . 	 [a segera mcmbuka pintu . keluarlah 
sang dewi Ka darmanik . dllduk me­
nan ti di pclataran, turunlah si dewi 
Rengganis. R patmaj a sudah discm­
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ngan wah epen beraya. 
2. 	 Idiq gama£[ lowollg raek kurang 
aiq, beli rail tin sekeranjang, jari 
baruk yaq merariq, lamun kancall 
Raden Irman. 
3. 	 Inaq Rancik belatur awor rail 
tangis, iling-ilillg mas pangeran. 
dewa gen aru tekawin, Kadarmanik 
alus nimbal. 
4. 	 'Duh 'Naq Rallcik nJeq araq angel! 
kukawin, lamlln kancall Raden 
Irman, Ildeq araq 'ngen kumerariq, 
sariall mate kegirangan. 
1. 	 Ndeqna kocap siq bC!iasambaf. [e­
kocapaJlg 'Nda Rellggallis. waS da
teng desa Mukadam . tengah malem 
sepi mimit. tmallg bulan begeligit, 
Renggallis bunjuran turull. tallgkel 
Raden Repatmaja, ambww IlO se­
nger manis, ngarum-arum penoq 
pelljeroall leq Mukadam. 
Tedem isin penjeruan, an1llng m('­
saq Kadarmanik , masih Ilgasa dalarn 
pura. panjak mula sedill prialill. 
usah lalaq y aq rckawill, banjllrall­
na dateng ambu , IIgarum-arum nga
yallg-(l)Iang, tinjal Denda Kadanna
l1ik, siq ambu wah pedas amblln ke­
kasihan . 
3. 	 Banjuran bukaq. Icnvang, balljur 
sllgul Kadamwl1ik . manjakl/iJ laiq 
fe/call, banjuma dareng R enggaliis, 
5e boql1a Raden Mal1tcri. Rengganis 
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bunyikannya . bertemulah kedua pe· malljur betemu, tallgker pwcri licf 
rawall itu. Kadarmanik dengan Mukadam, Kadannal/ik ia belaiq . 
Rengganis. Kadarmanik merangkul demak gadinK sampil/ IWllgis dill! 
diyah sambil menangis . duh kak3.k. mas kakaq. 
MAS KUMAMBANG 
SubhanaLloh , agar·agar di Kuranji. 1. Subahnala kllpicaq len dang Pejang­
agar muda dibuat peeal, subhanal· giq, picaq barn leq pellama. pisaq 
loh paea r orang macal11 panj i. pae,H dengan jaq maraq panji. pisaq 'kll 
ham ba se perti beg,, !. jaq jari apa. 
Param koeok penghalau dingin . pala 2. Subahnala apah pindang siq pen/a' 
susun daun berin in. kalau eoco k lill, kaYli jati sedilJ lal/gall , mlill 

tel11 anku kawin , sejak dulu pun aku taoq ku girallg kallcanku rekawil/ . 

kcpingin . juru matiq piranan. 

Wahai pohon jeruk di bawahnya 3. 1diq gamaq bem beq belang bawaq 

kambing be lang, tempat menumbuk jeruti, bangket Canti (aoq rellujaq. 

di sawah Ganti. lama nian kau ngoneq sida relang C;usti, sanger 

menghilang. kau lupa lenyap di gati siqde lupaq. 

hali . 

SUbhanaJlo keranjang patah di 4. Subahanala keranjang polak bawa(f 

bawah lumbung. memungut mangga sambi, angkat paoq leq segara, 

di segara . gampang saja merayu , gampang molah benenari. IIdeq 

tidak tahu orang sudah be rnu nya. taoq dengan wah epen beraya. 

Walaupun banyak udang di Kuta, 1. Subahnala lowong lowas. kelaq 

hanya satu berwarna pelangi, walau­ mota ragi manis, timaq luwek be·­

pun banyak orang menyinta , hanya kasihan, !lida dowang kutangisin, 

engkau yang kusayangi, silahkan silaq kakaq kaji Ilgirillg, balljur 

kakak kita berjalan. lalau mereka bareng ia malebur, dalam gedeng 

pun bersama-sama. masuk ke mah· naga mas pada. manjak bawoll ka· 

ligai naga mas , duduk di atas kasur sur sari, Kadannanik matur duh 

sari , Kadarmanik bcrkata. duh pangeran kakaq. 

kakak. 
Hamba dalam keadaan susah . siang 2. Beleq susah kaji kakaq. jelo malem 
malam hamba menangis, menge· kaji nangis. susah sedih kangen 
VI. 
I. 
J . 
4. 
VII . SINOM 
I . 
2. 
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nang awak yang mahng, karena 
hamba akan dinikahkan. dcngan 
anak raja Medain . naman ya Raden 
lrman, menjawab sang ayu Gunung 
Mas, mengapa adik mesti bersusah, 
kawin itulah yang dkuri orang. 
3. 	 Su paya segera j adi pengan tin, apa­

lagi ini kehendak ayah, patut . di­

taati kemauannya itu , Kudarmanik 

berkata manis, sebenarnyulah kata 

kakak itu, hamba menaati titah 

raja. asalkan tempat pautan hati. 

dulu-dulu pun hamba bersedia, tapi 

si Irman, ah memuakkan. 

4. 	 Atos sekali potongan gundulnya, 

persis macam han tu gadung, tadi 

siang ia kemari. membuat hamba 

makin benci . kalau kakak kasihan 

padaku , hamba ikut saja ke Gu ­

nung Mas. ikut tinggal bersama 

kakak. berkata Ni ayu Rengganis. 

kalau demikian jangan hawatir. 

S. 	 Berkata sang puteri Mukadam. si­
lahkan kita tidur dahulu , tampak­
nya k<lkak terlalu lelah. lalu berang­
katlah mereka tidur. Banjaran Sari 
bersembunyi di balik kelambu, tu ­
buhnya habis di rubung nyamuk. 
Ni Rengganis dan Kadarmanik , al­
kisah dukun sakti Makjusi . sedang 
bMsemedi manunggal cipta . 
6 . 	 Duduk di atas altas emas. Si dukun 
Makjusi memang sakti. sakti serta 
bisa mencipta, itulah guru Raja 
Mukaji, yang hidupnya sangat diisti­
mewakan, Makjusi memang sanga t 
(e rm asyhu r, berperang hanya de­
Ilgan patung. hidup bagai manusia 
sejati. jumlahnya eribu orang. 
. awak. mapan kaji yaq tekawin, lall 
anak datu Medain. Raden Irman 
aran-nanu. /lim bal De/lda Gllnung 
Mas, kembe yaq tesusah adiq lamun 
tekawin mula ia yaq tepetaq. 
3. 	 Adiqta aru pengalltenan. kaling eni 
sukan mamiq, mula ia yaq teiring­
ang, Kadarmallik matur manis. tem 
maraq manik peng kaji, yaq teiring 
manik datu . mun taoqku milia 
girang, jurumatiq uwiq-uwiq. lallllm 
Irman meriq kaji bae gitaq ia. 
4. 	 Locong bae ruan tengkorakna. ma­
raq ruan belatan kemili, oneq wall 
ia lete midang, sangkaq kaji sere 
meriq, mun tetu peng kaji. nani 
kaji ngiring milu, lalo aning Gunung 
Mas. Rengganis bemanik manis, duh 
adiq lamun leq sino jaq jerah susah. 
5. 	 Matur putri leq Mukadam, dawek 
enjep kaji ngiring, lelah laloq kakal{ 
lumhar, manjur pada telldoq tariq. 
Raden Mas Banjaran Sari, megu laiq 
kelambu. y aq na piman siq berang­
kak. neng Rengganis Ian Kadarma
nik, kocapang Amaq Jusi nyengka
na memuja. 
6. 	 Tokol laiq pelungkan mas, Amaq 
Jusi mula bangkit, sakti tao sara 
pinaq, ia guru siq datu Mllkaji. 
sangkaq lebih siqna kiringang, 
Amaq Jusi mula kasup. tetaw siqna 
kadu perang. muni maraq tau jati. 
araq siu tetato mengindah nw. 
7 
8. 
si, 
9 . 
lagi 
10. 
jaga 
bisa 
clan 
II. 
Ada yang terbuat dari perak , ada 
dari besi . parwasani , ada juga pa­
tung tem baga. ada yang dari pe· 
runggu biasa. ada dari bahan gang­
sa, besurnya seperti lum bung, pa­
tung emas seratus tiga. 
Ada juga patung melela. bcrnyawa 
dengan banyu urip, itulah yang me· 
mashurkan dia, banyaJ.; raja meng· 
hatu r u peti, alkisah Raja Mu kadam 
dan Nursiwan. beserta juga dengan 
patm Baktak, pergi menghadap ke 
Perdikan. kepada sang guru Makju­
sampailah datu Mukadam dan 
Nursiwan. 
Duduklah mereka bersila eli bawah, 
dukun Makjusi lalu bcrkata, hei raja 
nanti malam ada pencuri, pcncuri 
itll sanga! sakti. utusan dari Jayeng· 
rana, namanya raden Umarmaya, 
kesaktiannya luar baisa , tam bahan 
si Umarmaya. bisa terbang di 
awang-awang. 
Beritahubnlah semua pengawal. su­
paya siap dengan kerisnya. mem­
bawa tombak dan gada. berjaga­
sepanjang malam. siapa yang 
meniup suling, perin tahkan 
nyuling di tepi jalan , pengawal su­
paya nginang di situ , para sinden 
waranggana, suruh datang sc­
lI abis isya . 
Berhatur sang datu MuJ-aclam , sega­
la petunjuk Guru ham ba laksana­
'kan, lalu mohon pamirlah ia. datu 
Mukadam dan Medain, semua man­
teri dan Punggawa, yang menerima 
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7. 	 Aranna tClato seZaka. araq jaq besi 
peruasalli, aTaq jaq tapr:! (cmbaga. 
araqna perullggu sari, araq jaq b si 
kuning, araqna tapel perunggu. araq 
iaq tetato gangsa. beleq-beleqnlJ 
maraq sambi. araq satus lelu loweq 
tetato mas. 
8. 	 Miwah Ian tetato mele/a. bcnV(n1!a 
siq aiq banyurip, Zebih siqna tekasH­
pang, Ratu sin nga(urang uperi, 
kocapang datu Mukaji. lall Nurs;
wan Bakrak miZu. parek laiq palang 
pidikkan. laiq gurunna Amaq Jusi. 
sedateng datu MUkadam Ian .Nur­
siwan. 
9. 	 Pada tokal ia leq b(nvaq. Amaq 
Jusi banjur muni, aoq datu laun 
bian mulana yaq dateng mating, 
ampoq maling sino sakti, utusanna 
siq Ja.l'engrana. aran Raden Umar­
maya. saktina kelebih-lebih. tur lall 
ampoq bangkit aOlf ia ngawol/g
awang. 
10. 	 Sangkaq badatl 'lapuq lang-lang. 
adiqna dareng jauq keris, Zan lilli­
jekan tarikna, papaq lal1 senugaq si, 
tao nyuting adiqna nyuling, ilO 
lang-lang mamaq selapuq, kayan de­
ngan siq girang, Ian begendillg. be
kayaq adiqna dateng ite araq lsa. 
11. 	 MaruI' datu leq Mukadam , samlika 
kaji seiring, pada pami! bal/jllr 
budaI, Datu Mukadam lall Medaill. 
selapuq manca Zan mantri si /lampi 
dauhall leman datu. selapuq pada 
perintah raja, segera mengatur kc­
siagaan . sekarang kita alihkan ceri­
ta , Umarmaya sudah tiba di Muka 
dam. 
12. Ia am pai di waktu isya, Umarma­
ya duduk berist irahat , di bawah se­
batang pohon ansoka, sambil ber­
pikir mengatu r 'iasa t, bagaimana 
caraku mcndapat benta. di ma rl a 
5i Repatmaja di sekap , guru Makju­
si I rbang meronda. k liling Muka­
dam tujuh kali. am il melcpas aji 
Begananda. 
13. 	 Aj ian yang biasa dipakainya. ada ­
pun si Umannaya kini. yang asik 
dudu di bawah poh on allsoka, ter, 
' ena oleh SIrCp sak li , tak putus 
rn cnguap ngantuk , rasa dirinya se­
makin lena. terpikir olchnya dalam 
ha li. bIla aku 'ampai tertidur. mung 
kill datang maling menggerayang. 
SEMARANG GIRANG MEMACA 
I. 	 (jegandekku pasti dil:olongnya , Ie· 
blh baik kus.:mbull yikan ia , di pun· 
cak pohon ansoka ini. lalu memm· 
jatlah , i Ull1armaya, menggantung· 
kan gegandcknya. di an tara daun 
yang rim bun, setelah itu turunlah 
ia. 
1 	 Tiba di tanah duduklah ia , bersan­
dar di bawah pohon ansoka. terti · 
clur ia ditiup angin , lena tak ingat 
apa·apa, sudah tcrkcna aji Banda, 
wasa, guru Ma kjusi cepa t melapor, 
kepada sang raja Nursiwdn . 
Ihwai maLing yang sudah lumpuh . 
kalah oleh aji bandawasa , di ~tlun-
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siyaga, nani lain kocapang malik, 
UmarmCl)la wah dateng peteng laiq 
Mukadam. 
12. 	 Wayan dateng waktu Isa, Umar­
mCl)la banjur melinggih. ito leq 
tunggaq ansoka, sampillna berpikir· 
pikir, ngumbe akalku nengka IIi . 
adiqku arn mauq tutur, taoq <7llak· 
kll Repatmaja, kocap ball/ur AI/laq 
Jusi, ngawang-awang pituq kali kc­
lining desa. 
13. 	Mukadam sam pinna si iepas, istcri 
/erat pan mulai, mevvedall sering 
amaq, JuS! uleq han/ur gelis, 1ar· 
maya kocapang malik. wah bakat 
siq sesirep manjur, m/I'qlla pegat 
ngowam MarmCl)la. sapillr jeroning­
ati. mun ku tedem sang araq tau 
lete beganggam. 
I. 	 Kakandeq ku s[Zngnli bait. ba/{Usan 
ku scboq ia. leq pucuk ,msokalla. 
man/ur taek Umam za..va. wah da­
teng puncak ansoka. kekaJ/deqlJ rL 
banjuma gall tung, II/a/ik ,' /I filii 
Umarmaya. 
2. 	 Dateng tanaq takal gelis. beslang­
gal! bawaq ansoka, ban/uma tedel1l 
elen ba ' . mula Ildeqna 'sa apa·apa. 
wah bakat siq handawasa, Amaq 
Jusi kacap .mall/uf, ban/lmza badaq 
Nursiwan . 
3. 	 Entan maling wah kelilih, kalah isiq 
bandawasa, toleq peken taOll lla tell' 
alun tempatnya tidur, pulas seperti 
patung batu, sekarang berangkatlah 
kalian, menangkap sang Umarmaya 
itu, pasukan pun segera disiapkall. 
4 Para algojo dan tukang bekuk, ma­
sing-masing mem bawa yedang, para 
juru arah pun siaga, seragam mema­
kai baju merah , juga para prajurit 
pilihan . berwajah seram menggeng­
gam senjal3. tak tertinggal bapak 
hansip. 
5. 	 Bercabang bertampang seram, dada 
berbulu mata merah , kumis lebat 
di tepi bibir, semua datang bersiaga , 
seluruh bala prajuriL mel11bawa 
obor terang benderang. hampir 
pada setiap langan. 
6. 	 Ul11armaya segera dijumpai. tidur 
bersandar di pohon ansoka , cepat 
ia disergap, ditangkap dan di be­
lenggu. diborgol berantai cl11pat, 
kiri kanan muka belakang. diikat 
digiring rantai. 
7. 	 Sedih hati arya Umarmaya, akan 
melawan sudah tak berdaya , kama 
kaki tangannya diborgol , lagi pula 
terikat rantai, lalu berkata arya 
Umarmaya, bunuh sajaJah aku ini , 
jangan kau siksa seperti ini. 
8. 	 Menjawab si dukun Makjusi, rasa · 
kan olehmu Umarmaya, makanya 
makanlah aku . monyong, biar bun­
cit tembolokmu, aku tiQak mau 
kamu sakiti ; terikat rantai macam 
beginL lebih baik bunuhlah aku. 
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doq, tedem ndeqna 'sa apa-apa. 
nani pada berjap allingl/a, pekel/ 
lala pada bawu. banjur pada bepe­
ngarah. 
4. 	 Tarik dateng kancan pemating. se­
lapuqna pada nyikep, sarah lang
lang pada gancangno, 'lapuq pada 
bf!tangkong beaq, soroh kancan 
kebagan, pada nyebeng sikep sela­
puq, malik saroh kancan Batu Bata. 
5. 	 Baok rerek ruana simbit. jabul dada 
beaq mata, durus biwihna 110 semel. 
pada dateng selapuqna. bal/jur pada 
sembarengan bobak menah lenang 
landur, sat makana bi/ang ima. 
6. 	 Mannaya penggitan nguring, bes­
langgah bawaq ansoka, nyerek ban
jur teserogo, wah tebau 'Den Mar
maya, bekelerek betuntung' mpat. 
kiri kanan mudi julu, lemanna le­
kedeng dawal1g. 
7. 	 Umannaya manjuma flal/gis, yaq 
ngelawall ndeql1a raq akalna. 'pan 
ima nae bekelelek, (ur jaq ia be­
tuntung empar, banjuma muni Mar
maya, mateq aku gamaq beterus, 
jerah meq meni sengsara. 
8. 	 Banjur nimbal Amaq Jusi, irat rasaq 
Umann aya, Umannaya malik flon­
toq, sangkaq raq getih aku jadah. 
adiqna beming runggak elaq, ndeq 
ku kawa sakit tetuntung, nemateq 
{lku sekaliyang. 
9 . 	 Berkata sang guru Makjusi, jangan 
kalian bunuh dia, lebih baik em· 
rlungkan ia. di sumur neraka. bial 
lama ia menderita. Umarmaya pun 
diseretlah, ke dekat sumur siksaan. 
10. 	Sumur itu tertutup besi, beratnya 
dua ratus pikul, Umarmaya lalu 
dicemplungkan. Raden Aria Ulnar"· 
maya , berteriak menjerit kepanas­
an. sumur siksaan pun ditutuplah. 
dengan pcnutup besi bcrat itu. 
I I. 	 Lalu ditinggalkan pergi. menangis 
sendiri si Umarmaya, meraung ka­
rena kepanasan, sumur berisi lIap 
beracun. Umarmaya meratap-ratap, 
tak lain yang disebutkanya. Raden 
Jayengrana dan Repatmaja. 
12 . ltulah yang dipanggil-panggilnya, 
kita sudahi dulu kisah Umarmaya, 
guru Makjusi dengan raja Mukadam, 
sedang duduk bermusyawarah. ber­
sama dengan Raja Nursiwan, patih 
Baktak mulai bicara. bila Umarrna­
ya sudah mampus . 
13. 	 Kama dia itu sakti sckali. benteng 
utama negeri Mekah , sekarang 
Umarmaya sudah mati . negeri Me­
kah pasti kalah. guru Makjusi men­
jawab, besok kita gempur habis­
habisan. sampai mereka bertekuk 
lu tu t. 
14. 	 Kita sapu sampai ludcs, gempar 
seluruh bala prajurit. berharap ceo 
mas akan bcrjarah. merarnpas harta 
orang Mekah. ada seorang nyeletuk 
bicara, akan ku am bil burung teku­
kur. kama aku senang ·'rnikat". 
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9. 	 Banuma mUlli Amaq Jusi. /eral! 
pada mateq ia. hagusa/l meq /ala 
pada tempoh to laiq Guwa Upas, 
adeq ngoseq ia Ileraka, Umarmaya 
wahnabanjur, dateng lengkoq 
Guwa Upas. 
10. 	 Lengkoq tekudung siq besi. berat 
nano katir satak. tebukaq ball/ur­
Ila timpoh, Raden Aria Umarrnaya. 
nangis lebih siqna panas, lengkoq 
banjur wak tekudung. isiq bcsi 
kanr satak. 
11. 	 Banjuma tebilin nyedi. ngaroh me· 
saq Umarmaya. nangis siqna panas 
laloq, lengkoq berisi upas benwng. 
nangis besasambatan. ndeqna lain 
siqna sebut. Wong Menak Ian Re­
patmaja. 
12. 	 Maka ia jari buaq tangis. neng jari 
ceritan 'Marmaya. 'Jusi nengka ni 
pada ngeraos. Jusi Ian datu Muka­
dam, miwah datu Nursiwan, patih 
Baktak nyembah matur. mun wah 
mate jaq 'Mamzaya. 
13. 	 Mula sin(} sakti gati, jari labak desa 
Mekah. nani 'Marmaya ia mateq. 
desa Mekah sat wah kalah, Amak 
Jusi malik nimbal, lemaq telalo 
pada terus, gebuk Mekah adeqna 
kalah. 
14. 	 Adiqna kalah per/ani, gewar sela­
puq kaula, bala pada cemoh geger, 
pada bejarah ojok Mekah, araq 
sopoq malik nimb,!l, aku jaq ku­
bait petuq, aku girang lalo</ mikat. 
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Akan kuambil yang manggung. se­
orang lagi mcnyela . kalau aku lain 
niatku, ada yang ku inginku n. lalau 
kira u'nggul perang. akan kukumpul­
kan janda , empat puluh yang susu­
nya bes'H . 
Aku lain l:!gi hajatku . akan kucari 
suling yang baik. karena aku suka 
"bemonych". menimpal ynng se­
orang lagi . :1 kan kukumpulkan reba­
na . kempreng da n cempTlng, ba­
rang-barnng lim 3 belas. 
Akan kucoba belajar zikir. buat 
menggaet gadis-gadis. berkata se­
orang suaranya pelan . kalau say a 
rengok ilu , yang menjadi hayalall , 
bila kebetulan pergi ke pasar, meng­
inap bersama gadis. 
Tempat yang sangat mcnyenang­
kan , dapat meremas buah dada sang 
gadis, ada yang ingIn mcngambil 
anjing. kama senang pergl berburu , 
kita pindahkan dulu ce ritera. kita 
tinggalkl1l negeri Mukadam. me­
nuju ke negeri Mckah . 
Setelah hilangnya Raden Manteri , 
Um armay a pun pergi meneari . yang 
meneari tak kembali , semakin susah 
Jayengrana dud uk di balairung 
agu ng, penuh sesak manteri pung­
gawa , Raden Mak tal duduk di 
depan . 
Be rkatalah si J ayengrana , duh dinda 
Raden Maktal , bagaimana upaya 
kita sekarang, yang meneari tak 
kembaJi . kakak Raden Umarmaya, 
15. 	AU bait sf lantill-lantih. araq sopoq 
malik nimba!. ita jaq ndeq girang 
m C'llO, araq mula siq tangel/ang, 
y aq kubait saroh kancan. bebalu 
sf bela susu, araq-iJraq petallg dasa. 
16. 	Araq sopoq /limbal malik, ita suling 
no angenang, girang laloq tebemo­
nyeh . araq sopoq malik nimbal, ite 
jaq semeni dengan , rebana bae ku 
ansuh. araq-araq lima alas. 
1 7. Tecobaq berajah zikir, mauq n.l'aru ­
ang leq dedara. sopoq muni basal/a 
adeng, ita jaq mun kebenderall, 
tumpungna bae tangenallg. jalan t 
siq ojok Semparu, madeq mekcn 
bareng dedara. 
18. Taoq siq kelebet gati, mauk amok 
susun dedara, araq mele bait ba­
sung si girang lalaq nyeran. fl eflg 
ceritan leq Mukadam. begefltiq 
munggah leq rutur, keceritan datu 
Mekah. 
19. 	Setelanglla Raden Manteri 'Mar­
maya lalo memeta, simemeta telang 
nane, sayan sedih Jayengrana. si 
manjak laiq bancingah, sesek nang­
kil ram siu, Den Maktallaiq arepal1. 
20. 	 Jayengralla no bemanik, aduh adiq 
Raden Maktal, ngumbe bae maraq 
nane, si marne te masih relal1g, 
maraq kakaq Den Mannaya, Raden 
menyembah Raden Maktal. duh pa- ' 
ngeran jllnjungan hamba. 
1 1_ Duh pangeran Raja Agung, adapun 
Sang Arya Vmarmaya, menu rut 
kita b Prim bon. pusaka ayahanda 
B Ital lemur disebutkan dJlam bi· 
tu ngan , bahw kanda Raden Vmar­
maya , tcrtangkap di negeri MUka­
dam. 
2. 	 Dipenpra di dalam istana. jclas 
tam ak dalam lopian, Raden Aria 
Un , rmaya , dibuang ke dalam su­
mur. sumur berisi uap beracun , 
sedang tersiksa Iuar biasa, begitulah 
keadaan kanda tuan. 
23. 	Won Menak Jayengrana. setelah 
mendengar laporan Maktal , baiklah 
dinda Maktal. kalau memang kakak 
Umarmaya. dipenjara di negeri Mu­
kadam , sekarang pun kita berangkat 
mencari kakak Umarmaya. 
24 . 	Semoga dia masih hidup, nah siap­
kanlah semua angkatan, supaya me­
reka siap berangkat. segera seillruh 
punggawa. mem beritahukan allak 
buahnyu , senjata pedang t mhak 
bekal . semua dipersiapkanlah . 
25. 	Te rsebut kisah Dewi Bastari , sudah 
pula mendapat berita. bahwa sllami­
nya tertangkap. dipenjJra di iswna 
MlIkadam. berangkatlah Sang Dewi 
Bastari. menghadap, ke Jayengrana , 
se telah sampai dihadapannya . 
20. 	Berhatuf dalam isak tangisnya , ba­
gaim anakah sebenarnya kejadian ini 
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Maktal Ilyembah matur. duh pange­
ran panyusungan_ 
21. 	 Panembahan kaji gusti, . yen leq 
sanak dewa Marmaya. pan araq 
pengadcq-adeq. re tellunglla mamiq 
dewel. Petal f emur ngepell surat, 
lamun laeq /eq tctenung, sanak 
dewa Umarmaya. 
22. 	 Tebau laiq dalem puri, ilo laiq desa 
Mukadam, 'pan ruana pedas laloq. 
sanak riewa UmarmfIl'a. letimpoh 
dalem (juwa Upas. ia panggitan 1('(/ 
tetenung. ialll(,11 fflf'I"l O sanak d('Wa. 
23. fayengrana si gedeflgin. maraq atllr 
Raden Makta!, aoq Makral fIIumza 
meno, jail ten kakaq Raden Umar­
maya, tebau laiq Mukadam. n('ngka 
bae pada beterus. boyaq Umar
maya. 
]4. 	Palah sangl/a masih urip. kakaq 
Rac/en Umarm aya. uwarill bala 
si luw q . adeq pada macawasan. 
banjur selapuq pUllggawa. dauilin 
batur selapuq. sikap pel.1Gflg wah 
siaga. 
25. 	 Kocapang Dew! Bestari, periaslla 
mauq nwaan, lakil/a wah rebau 
flalli. ito laiq desa Mukadam, Dewi 
Bestari baniur lumbar, memarek leq 
Jay eng Satru. sedatengna ngarot 
Wong Menak. 
26. 	 Belatur ([WOI' siq tangis. ngumbe 
mula sanak dewa. fay engralla /lim ­
Jayengrana menjawab halus. hal 
kakak Umannaya, yang tertangkap 
di Mukadam, sekarang akan kami 
jemput, dengan seluruh bala pra­
jurit. 
Jangan ni Mas hawatir , memang 
sudah takdir Tuhan, sudah menjadi 
sura tan tangan, tak dapat dirobah, 
dielakkan, kanda serahkan pada 
Maha Kuasa, ,Denda Bastari pun 
berkata, patut segaJa bicara tuan . 
Dewi Bastari pun mohon pamit . 
Jayengrana berbenah dirL memakai 
segala pakaian. kesatria yang akan 
berperanR, pedang keris dan gada , 
serta azimat dan obat mujarab , pu­
saka dari para nabi. 
Kerisnya dari ayahnya , gadanya 
bernama Samadiman , pemberian 
dari raja Jin, pedangnya daTi Prabu 
Rara , bernama pedang Kamkam, 
kudanya berriama Sekardiu. dari 
Gunung :Jabalkap. 
Asalnya anak seorang raksasa , anak­
nya Ranis, matanya tiga, satu mata­
nya terjetak di punggilnya. sebuah 
kukunya pernah terJepas , waktu di­
pakai menyepak musuh , kemudian 
diganti oleh Nabi Ilir, dengan kuku 
dari kumala. 
Jayengrana sudah siap, lalu berpa­
mitan kepada ayahnya, sudah ke­
luar dari dalam puri , para bala pra­
jurit sekalian, para mantri dan 
punggawa, sudah siaga dijalanan 
kota, Jayengrana pun melompatJah . 
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bal adeng, titah kakaq Umamwya, 
tebauna leq Mukadam , nalli yaq 
kulalo tutut, barellg lapuq kula 
bala. 
27. 	 Lan adiq jerah periatin , pan mula 
wah tuduh awak, wah kecarita siq 
neneq, janji ndenna baun obah, 
kakaq nani was maserah. Dewi Bes­
tari belatur, jati maraq manik dewa. 
28. 	 Dewi Bestari wah bepamit, Jayeng­
rana wah ia berjap, saluwiring aran 
penganggo, sepekakas taLi perang, 
pedang keris Ian gada, Ian simat 
maka selapuq, pengadeq pernabi 
do wang. 
29. 	 Kerisna no leman mamiq, gada aran 
Samadiman, leman jim gada sino, 
pedangnallo leman rara, ia aran 
Pedang Kam kam , jaran aran Sekar­
diu, leman Gunung Jabal Lekap. 
30. 	 Tur ampoq anak raksasa, aflaq 
Ranis telu matana, sopoq matana 
laiq soyoq, nae sopoq repus kupak­
na, siqna sidupakinna, Nabi l/ir 
wah selur, tegentiq, siq kupak ma
lela. 
31. 	 Jayengrana wah macawis, terns 
pamit leq mamiqna, wah sugul le­
man dalem jero, manjak bawon 
kursi mas, Ratu maka siu desa, wah 
cawis sesek rurnng, Jayengrana be­
terns munggah. 
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32. 	Ke punggung Sekardiu, diapit para 
praratu, sedangkan seluruh praratu. 
mengendarai kuda tangkas. mem­
bawa bendera dan tunggul, suara 
genderang bertalu-talu , bergalau de­
ngan suara gamelan . 
33. 	Barisan tom bak dan cagak, berge­
lang emas kencana, payung agung 
berkilauan , bernama payung Tung­
gal Naga . rangkanya dari perak, 
Umarmadi berjaLan di depan. ber­
sama keempat puluh saudaranya. 
34. 	Kita persingkat ccrita perjalanan 
Wong Menak yang akan mcnyerbu, 
beserta dengan praratu semua , su­
Ilah sampai di negeri Mukadam. me­
reka bersorak gegap gem pita , pen­
duduk dcsa sama mengungsi. lari 
lin tang pukang sem ua. 
35. 	Membawa anak cucu mereka, meng­
ungsi meninggalkan desanya , karena 
musuh keliwat banyak . ada yang 
coba-coba melawan. berperang de­
ngan beraninya. saling tum bllk S3­
ling parang, darah mengalir mayat 
bergelilll pangan. 
36 . 	Yang masih hidup segera lari, menu­
jll ibu negeri Mukadam. ada yang si­
buk menghalau kam bingnya , ada 
yang memikul hartanya, mendu­
kung dan menggendong anaknya, 
ada yang memikul lesung, istrinya 
menjunjung "rampak" . 
37. Tersebut 	 pula I Nengah Panjelan. 
keluar rumah membawa tombak, 
sambi! menari bedengseran . meng~ 
. 32. 	 Sekardiu banjur teabih. soro/z si 
kancan pemata. lall peraratu siq 
luweq, pada tarik tzmggang jarall. 
betunggal pecut bendera. suwaran 
tam bur bageluduk. awor Sllwarall 
gam elan. 
33. Sorohan mamas Ian pengawin, sela­
puqna bepontang mas, payung 
agung begerendep, aran payWlg 
Tunggal Naga. bala-balana selaksa. 
Umarmadi jari lulu Ian semeton si 
petang dasa. 
34. 	 Tebecatang cerita leq tulis, Wong 
Menak siq Ilgendon perallg. miwah 
preratu siq luweq, kocap lVah da­
teng leq Mukadam, talltara banjur 
surak, tepi siring pada wah ramt. 
gewar rarot nina mama. 
35. 	 Pada rem bot anak bai. ramt pada 
Ilgztllgsi desa, pan siq musuh IlIweq 
laloq, separo sugul ngelawan . ramI' 
tank pesiatan, bunt' paJa saling 
bunt, getill bangke begelampar. 
36. 	 Sisan mate pada berari. ngullgsi 
desa leq Mukadam, araq fiallO ge­
roh bembeq, araq lembah dowe 
banda, araq jaq ponggoq allak. 
araqna jaq lembah listmg, seni­
naqna son rampak. 
37. 	 Nengah Panjelan banjur gelis, slIgul 
banjur ponggoq tumbak, sampilllla 
ngigel bedadengsor. gitaq musuh 
38. 
41. Guru 
hadang musuh dari Mekah, lalu me­
reka saling soraki, Nengah Panjelan 
mengamuklah, segera diserbu praju­
rit Mekah. 
Nengah Panjelan terhirit-birit, ber­
lari sambil melempar batu , ada yang 
keluar sambil sesumbar, aku ini tim­
pal dua ratus, nih jago dari Muka­
dam mari dekatlah kepung aku, 
prajurit Mekali naik darah. 
39 . 	Serempak mereka maju , pasukan 
Mukadam beriari macam kambing 
dikeroyok anjing, larinya lintang 
pukang, meninggalkan kampung 
dan desanya , seperti air bah yang 
menderu , dan sampailah ia di kOla 
Mukadam. 
40 . 	Lalu mereka pun melaporIah, akan 
kedatangan pasukan Jayengrana , 
beserta praratu sekutunya, mereka 
berkemah di Ujung Alang, raja Mu­
kadam pun tahulah , bersama de­
ngan Raja Mcdain. mereka mengha­
dap ke Perdikan. 
Makjusi sedang duduk. di 
sanggar pemujaannya , Datu MUka­
dam menghatur sembah, beserta 
Datu Nu rsiwan , Datu Mukadam me­
laporkan, kedatangan pasukan J a­
yengrana, yang sedang berkemah di 
Ujung Alang. 
42 . 	Tentaranya berpuluh-puluh ribu, 
memenuhi padang di Ujungalang, 
kawula tuanku sekalian, yang ting­
gal di Iuar kota, sudah dirampok 
digarongnya , rumah dan lumbung­
nya dibakar , menjawab sang guru 
Makjusi. 
67 
leman Mekah, manjur saling sura­
kang, Nengah Panjelan terus nga
muk, teserogo siq kelepe Mekah. 
38. 	 Nengah Panjelan banjur pelai, le­
man jaoqna melewas, araq besesum
bar bae, ia akuni patung satak, ia ni 
labakna leq Mukadam , maeh lite 
patung aku, kanean Mekah pada 
jengah. 
39. 	Sembarengan ngulah tarik. tank 
berari sorohan, Mukadam maraq 
bem bek tepaleq, basong ndeqna 
itung jurang, selapuqna ngungsi 
de!a, belari maraq bela bur. was 
dateng desa Mukadam. 
40. 	 fa pada be/atur gelis. tillgkah dateng 
Jayengrana, miwah preratu si luweq 
ia mondok laiq ujung-alallg. wah 
wikan datu Mukadam, siq tangket 
datu Medayun, mareq aning palang 
pedikan. 
41. 	 Jusi sedekna ketangkil, itu leq pa­
lang pidikan. Mukadam dateng 
takol pada, llyembaJz Ian datu 
Nursiwan. datu Mukadam ngatu­
rang, tingkahna dateng Jayellgrana, 
siq kepondokan leq Ujungalang. 
42. 	 Balana beketi-keti, sesek lendang 
Ujungalang, panjak dewa siq neng­
ka ne, sindugaq kula dasan-dasan, 
selapuqna bis tejarah, bale langgaq 
lapuq wah mesedut, Amaq Jusi 
banjur nimbal. 
43. 	Kalau demikian hai raja Mukadam, 
cepat kumpulkan bala ten tara , su­
ruh keluarkan semua patung, ke 
medan Ujungalang, patung yang se­
ribu itu, kerahkan semua peraratu, 
dan segenap senapati punggawa. 
44. Para 	 prajurit tantara, suruh memo 
bawa patung itu, menuju medan 
Ujung Alang, datu Mukadam me­
nyembah, seperintah tllan hamba, 
patuhi, sekarang hamba permisi, 
akan memberitahukan seJuruh pasu­
kan. 
45 . 	Lalu berangkatlah Raja Mukadam 
bersama dengan raja Medain, sete­
lah tiba di balaiurung, berserulah 
ia: Hai dengarlah para menteri dan 
penggawa, perintahkan tam tama 
dan rakyat , membawa patung ke 
Ujung Alang. 
46. Penggawa yang menerima perintah, 
segera mcneruskan perin tah, tam­
tama dan rakyat semua, memikul 
patung bersama-sam a, satu palung, 
dua ratus orang, bersorak sorai 
mereka, seribu patung dibawalah 
ke padang. 
47. Patung 	itu bergelimpangan, kemu­
dian sang guru Makjusi, lerbang di 
atas Ujllng Alang, setelah tiba Jalu 
membuka, tutup kendi "banyu­
urip" air sakti yang dapat , meng­
hidupkan benda mati. 
48. 	Itulah air banyurip, kendinya se· 
besar gentong, dipercikkannya air 
sakti itu, setiap patung yang ter­
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43. 	 Mun meno datu Mukaji, serek nani 
bepengarah, pada segulang ia tetato, 
ojok leq tengah Ujungalang, tapel 
siu ngka pada sugulang, dauhin 
lapuq preratu. miwah lapuq miwah 
lapuq prepunggawa. 
44. 	 Lan apoq selapuq perjun·t. sendu­
daq bala Mukadam, suruq ia ngasuh 
tetato, ojok lendang Ujungalang, 
Mukadam belalUr nyembah, sandi­
kan betara agung, kaji pamil bepe
ngarah 
45. 	 Budai datu Mukadam Ian Medain, 
sedatengan laiq bancingah, maliq de 
taoq kamu nane, punggawa miwah 
manca, kula bala buat tetato siu, 
ojok lendang Ujungalang. 
46. Punggawa wah pada nampi. selapuq 
pada bepengarah , kula bala katir 
tetato, wayan beleqna katir satak, 
surak kancan siq ngerembat. tetato 
selapuq teansuh. maka siu tesugu­
lang. 
47. 	 Tato besampal begerinting, Amaq 
Jusi kaceritan, lampaq ngawang­
awang lalo, ojok lendang Ujung
alang, waS dateng leq atas len dang, 
Amaq Jusi mara banjur, banjur 
bukaq penyolen gedah. 
48. 	 Berisi siq aiq banyurip, maraq beleq 
selao rungkang, banjur pipina teta­
to, semarang .-bakat uros gancang, 
VI. 
I . 
2 . 
3. 
4. 
5. 
6. 
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kena, bangun bersorak mengangkat suraq ngangarang gada. Amaq Jusi 
gada, lalu turunlah guru Makjusi, banjur turon. tembang durma da­
meluneur lalu menjejak tanah . teng lanaq. 
DURMA ARAN TEMBANG 

Guru Makjusi masuk patung tern· 1. Amaq Jusi tama leq tetato tembaga. 

baga, bersorak·sorak ia, keluarlah banjur surak bekuwih, sugul anta 
hai Wong Menak, lawanlah aku ber· Wong Menak, tim palin aku mesial, 
perang kalau kau memang jantan. mun tentu·tentu meq bani. sugul 
ayo eepatlah keluar , lawan aku pe· anta gancang. kiwa aku perang 
rang tanding. tanding. 
Ada seorang perwira Mekah si Ke· 2. PerjuritMekah ia kendel aran Ke· 
marjaya, negerinya desa Kuari, tak marjaya. leman desa Kuari. ndeq 
tahan ia mendengar. tantangan ber· betah siq dedengah . tetantang laiq 
perang itu , lalu ia mohon pamit, peperangan . banjuranna nunas pa· 
akan keluar memagu t gada, J ayellg· mit. yaq sugul beperang. Jay eng· 
ran a pun merestuinya. rana alus bemaJlik. 
Duh dinda Kemar waspadalah. tao 3. Duh Kemar. jerah adiq kurang pera­
wakallah kepada Allah, menyembah· y ama. leq ami siq luwih , Kemar 
lah Kemar. lalu berjalan kaki kc banjuma ny embah. rugul nden 
(uar, senjatanya gada besi. setelah tunggang jaran. jarinano gada besi. 
sampai di medan laga, bertemulah wah dateng peperangan. banjur be­
ia dengan sang Makjusi. lempuh Ian Jusi. 
4. Amaq Jusi banjuranna beketoan.Guru Makjusi lalu bertanya, kamu· 

kah yang bernam r, Jayeng Pati , ni kamu Jayengpati. Kemar banjur­

Raden Kemar pun menjawab , aku na nimbal. ndenna ia ni Wong Me· 
bukan Wong Menak. aku ini dari nak. aku m leman Kuari. aran Ke· 
Kuari, namaku Raja Kemarjaya, marjay a. ken del siq Jayengpati. 
aku panglima ten tara Jayeng Patio 
Makjusi bersorak sambi! tertawa, eh 5. Amaq Jusi surak sambi/na nengka­
kamll si boneel Kemar , kalau kamu kak. Kemar 'mun tetu perjurit. pan· 
benar sa tria , ayo gadalah akll, Ra· tok ku nengka gancallg, datu Kemar 
uen Kemar menjawab tidak teradat malik nimbal. IIdaraq adat aku 
oleh kami mendahului, kapir laknat meni. memantok juluan. bejulu 
kamulah yang mulai. kamu Wong kapir. 
Gadalah aku tiga kali , baru aku 6. Pantok aku telu kali wawatesan. 
membalas, menjawab sang sakti 
Makjusi, baik bersedialah kamu, 
pasti lumat tubun boncelmu. Mak­
jusipun bersiapJah, diangkatnya 
gada besinya. 
7. 	 Raden Kemar siap mengangkat pe­
risai, Makjusi pun menghantam , se­
kali gebrak remukJah, perisainya 
berkeping-keping, datu Kemar ping­
san , terkena gada Makjusi. segera 
diangkat pergi. 
8 . 	 Datu Kemar dibawa dari medan. 
Makjusi bersorak-sorak menari sam­
bi! sesumbar , keluarJah hai Wong 
Menak , JawanJah aku perang lan­
ding, kalau kau kesatria sejati. ayo 
kita adu kesaktian. 
9 . 	 MaJu dan panas hati raja Kusnen­
dar, mohon pamitlah ia, keluar ke 
arena yuda. sang Perabu Kusnen­
dar, bertemuJah dengan saIlg Makju­
si, keduanya berhadap-hadapan , 
berkata sang sakti Makjusi. 
10. Hai 	 siapa namamu , kamukah si 
Jayengpati menjawab Prabu Kus­
nendar , akuJah datu Kusnendar, se­
suai dengan nama negeriku , sang 
Makjusi tertawa, menari sambi! 
mengejek-ngejek. 
11. 	 dar pun menjawab, tak teradat oleh 
kami, seluruh baJa Mekah, akan ber­
perang sabilullah, kamuJah yang 
mulai Wong kapir, ayo pukullah 
aku cepat. 
12. 	Malu dan panas hati Makjusi, lalu 
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no uling kubatasin, Jusi banjurna 
nimbal, mUll meno adiq meq yatna. 
ndeq meq bunmg gen nengkitik, 
Jusi banjur m tlTa, angkama gada 
besi. 
7. 	 Datu Kemar tedong endena wah 
yatna, Jusi memadek gelis. mung se­
kali doang, remuk ende melete, 
datu Kemar paleng nguring. bakal 
isiq gada. banjur nyerek tekatir. 
8. 	 Kemar banjur tegongsollg leman pe­
perangan, Jusi bekuwih malik, ngi
gel sampill besumbar, sugul {1nta 
Wong Menak. ldwa aku perang tan­
ding, 'm un meq (etu perwira, nani 
'te tanding kesak ti. 
9. 	 Kiusnendar Ie/ana dedengah sesum­
bar. banjurna nunaS pam it, sugul 
laiq peperallgan . sang Perabu Kius
nendar. betempuh Ian amaf/ Jusi. 
Ian datu Kiusnendar, .lusi banjuma 
muni. 
10. 	 Sai uran kamu ni sugul perang, 
kamu nengka Jayengpati. nimbal 
Kusnendar. aku datu Kiusllendar, ni 
jaqna aran pasti, Amaf/ Jusi nengka­
kak, sampin ngegel besasirik. 
11. 	 gancang, Kusnendar nimbal malik, 
mula adaraq adat, sendugaq dengan 
Mekah, yaq mejuluq perang sabil, 
bagus meq bejuluan, meq pan tok 
aku gelis. 
12. 	Amaq Jusi leblh lila siq dedengah, 
diangj<atnya gada besinya, jagalah 
hai Kusnendar, dihan tamkannya 
gadanya. hancu r lulu h perisai besi. 
Kiusnendar terkena pinggangnya, 
terjatuh tak sadarkan diri . 
13 . Resi Makjusi menari sambi! sesum­
bar, bersorak seluruh bala Muka­
dam, perajurit Mekah pun segera, 
membawa tubuh Kiusnendar, di­
bawa ke perkemahan , untuk di­
lawat , diobati, Wong Menak raw 
Mekah . 
14 . 	Sangat malu melihat peraratu Me­
kah, pulang membawa lukanya, 
keluar berdua, berempat. semua di­
sikat habis, oleh patung bernyawa, 
tak seorang pun yang unggul , me­
lawan Resi Makjusi itu. 
15 . Telah banyak peraratu Mekah . di­
kalahkan oleh sang guru sakti. sang 
surya pun tenggelam , perajurit pun 
pulang ke kemah , peraratu dan per­
wira , setelah sarnpai di kemah me­
reka, Jayengpati pun duduklah . 
16. 	 Di atas kursi dikelilingi oleh Para ­
ratu , berkata si Jayengrana , Dull 
dinda Maktal , besok Kanda akan 
keluar, menghadapi prajurit kapir , 
besert~ dinda juga, kita sama-sama 
perang tanding. 
17. Kita 	 keluar bersarna-sama. jangan 
biarkan diri kaHan, dipukul ter­
lebih dahulu, biar kita saling han­
tam , praratu pun sudah mengerti, 
akan siasat perang besok, nah kit a 
tinggaJkan musyawarall ini. 
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junjungna gada besi, eh jaga Kius­
nendar, Amaq fusi ia begada, 
remuk sigar ende besi, bakat keng 
Kiusnendar, baf/jur paleng rebaq 
nguring. 
13. 	Amaq fusi mara ngegel besaswnbar, 
banjur surak siq kapir, banjur nye­
rek bala Mekah, pada katir datuna, 
jauq aning pondok gelis, peraratu 
Mekah, des ida fayengpati. 
14. 	Lebih lila si cingakin peraratu Me­
kah, sing sugul metatu tarik, sugul 
kanca dua, kanca mpat bareng lima, 
selapuq pada kelindih, ndaraq mauq 
nyenggah, siq perang kiwa fusi. 
15. Pira peraratu Mek(1h keseran do­
wang, banjur serep jelo nyapih. 
pada budal siq beperang, desida 
fayengrana, teiring siq ratu perjurit. 
dateng leq pepondokan, banjur fa­
yengpati takol. 
16. 	 Bawan kursi nangkil ram 'sill desa, 
fayengrana banjur bemanik, lemaq 
adiq Maktal, aku malik sugul pe­
rang, timpalin perjurit. pada baref/g 
perang tanding. 
17. 	 Selapuqna pada bareng sembareng­
an, ampaq jerah beng diriq, tepan
£ok juluan . adiq pada seling timbal, 
peraratu matur sairing, pada was 
mupakat, neng ceritan fayengpati. 
18. 	Tersebut raja Mukadam dan Nursi­
wan. dengan sang batara Makjusi, 
sedang mengadakan pesta pora, ka­
rena mereka unggul perang, lega 
hati Raja Mukadam. juga raja dari 
Medain, berhaturlah sang lurah. 
19. 	 Inggih besok akan hamba penggal, 
leher si Jayengrana itu, kita pakai 
permainan . kepalanya kit a kentuti . 
kita cincang tubuhnya. menyela si 
Kembung, ah Gusti Nugrah sok 
gampang saja. 
20. 	Masakan tuan Jayengrana itu, akan 
digorok seperti sapi , dicencang jadi 
pergedeL Gusti Ngurah terlalu ber­
khayaJ , mendapat si GlIsti Ngurah, 
Eh kentut. tutup monc~>ngl1lu. me­
remehkan ia, ayo minggat monyong, 
21 . Menjawab si Kem bang tenang, bu­
kan demikian maksud hamba, tapi 
tuan ini terlalu bernafsu , cobalah 
. klllihat 	besok, karena setahu ham ba 
orang Mekah itu sembahyang, tah­
iii , pasti mendapat lindungan Allah­
nya . 
22. 	Kita tinggalkan pesta pora ini. kita 
lanjutkan cerita !agi, tambur gende­
rang sudah berbllnyi, pertanda pe­
perangan dim ulai , pasukan Muka­
dam sudah siaga, berbaris berjajar­
jajar. bersorak sorai gegap gem pita. 
23. 	Batara Makjusi sedang terbang ke 
angkasa membawa gentong banyu­
rip , gentong sebesar kendi Rung­
kang , tersebut pula Jayengpati , su­
dah siap sedia , berpakaian perang 
72 
18. Kecaritan datu Mukadam 	Ian Nursi­
wan, miwah Zan be tara, Jusi pada 
besasukan, mapQn siq nUlIgkulin ia, 
siq beperang suka datu Medain, Ian 
datu Mukadam, lurah banjur matur 
gelis. 
19. 	 Singgih benjang titiang cekelin tell­
desi pun JayengranQ, pananton 
makelutin, Iukune ntut-ntuf dab
dabang, jangctepul? makejallg, pe­
paroh kutil matitil, Kembung ban
jur nimbal, Gusti Mural! gam pang 
gati. 
20. 	 Sepala laloq manjur Wong Mellak. 
yaq pinaq gen jari sampi, Gusti 
Mural! IIdeq man-man, Lurah keras 
siq l1imbal, entu t kellken kenaI! cai, 
mUIl)'i ngesoring rawang, Ian tang 
cai mang gedih. 
21. 	 KembUlzg nimbal ndeql1a poq meno 
Gusti Murah, siq Gusti gampang 
gati, lema£[ gamak 'ku boyaq. ke­
ranaq lamun dengarz, Mekalz tao 
sembahyang tarik, tahtil ndeq araq 
pegat, kena Alloh na dedik. 
22. 	 Endeqna kocap siqna basesukan 
neng araq kocapang malik, mun; 
tam bur batimbalan, tengeran sisu­
gul pertIng, bala Mu kadmn wah 
mecawis, barisl10 wa bei l1jar, slira/c 
saling sorakin. 
23. A m aq Jus; wah taoq anil1g ([W(Ir/g­
awang, siq pOl/ggoq aik banyurip, 
betakaq siq gedah maraq , beleqlla 
selao Rungkang. kocap malljur la­
yengpati, seregep wah pakakas, Se
membawa senjata, Sekardiu pun 
sudah disiapkan. 
24. 	Berkata Jayengpati kepada MaktaL 
juga kepada para kesatria , sekarang 
marilah kita, berperang bersama­
sama, jangan merisaukan anak isteri, 
serahkanlah kepada Allah, kita ber­
perang sabilillah. 
25 . 	Menyahut seluruh prajurit, bersorak 
sorai mencabut keTis, menari beT­
jengkrak-jengkrak, bersoTak lalu 
berjalan, gemuruh bagaikan membe­
lah langit, setelah sampai di medan 
perang, mereka lalu berbarislah. 
26 . 	Bersorak sambil mengatur barisan , 
musuh pun bersorak sorai patung 
seribu pun bersorak, berbaris beT­
jajar-jajar mengangkat gada-gada 
mereka , mengejek seraya sesumbar, 
J ayengrana pun bersiaplah. 
27 . 	Sekardiu maju sambil rnenari, me­
mapaki bala kapir, beserta praratu 
Mekah, serempak menghadapi mu­
suh , Jayengrana pun mengamuk. di 
tengah-tengah arena yuda , senjata­
nya gada besi. 
28. 	Entah berapa patung yang remuk. 
diserbu si Jayengpati, dari kiri dan 
kanan, .Sekardiu berputar-putar , se­
perti angin puting beHung, menye­
pak menendang menerjang, patung 
seribu pun disikat habis. 
29. 	Resi Makjusi cepat melayang, mem­
bawa air banyurip, setiap patung 
yang terkena, hidup sebagai sedia 
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kardiu wah mecawis. 
24. 	Jayengrana IIgandika leq Raden 
Maktal, miwah selapuq perjurit, 
Ilani selapuq te pada, perang pada 
sembarengan, ndeq angenang allak 
jari, te meserah laiq Allah, pada 
bareng perang sabi/. 
25. 	 Pada nimbal selapuqlla bangzm su­
rak, tarik pada Ilgunus keris. pada 
ngigel badedingkelang, surak banjur 
pada lampaq, ongkal maraq IWlr 
gumi langit. wah dateng leq tengaq 
peperangan, banjuma tangkeb baris. 
26. 	 Was bejajar selapuqna pada ngam­
bar, surak saling surakin, tetato siq 
siu pada. besurak pada ngambiar. 
junjung gada mesasirik. pada bese­
sum bar, Jayengrana mara gelis. 
27. 	 Mesasirik Sekardiu siq ngulahallg. 
betempuh lall bala kapir. miwah pe­
raratu Mekah. bareng pada mang
keban. Jayengrana ngamuk gelis. 
laiq tengaq peperangan, rur ngadu 
gada b~si. 
28. 	 Pira-pira telato remuk tegada, ter­
sebut Jayengpati, mudi kiri lawan 
kanan . Sekardiu ngulahang, tan
dangnano maraq mimis, si leq te­
ngaq peperangan. tetato sium bere
sih . 
29. Amaq Jusi nyerek taek ngawallg­
awallg, lepasna aik ba/lyurip, tetato 
semarang bakat, tilah malik maraq 
74 
kala , bersorak menjunjung gada , 
maju lagi ia berperang, melawan si 
J ayengpati . 
30 . 	Bila patung remuk berantakan, di­
percik lagi dengan banyurip, kem­
bali bangkit hidup iagi , begitulah 
setiap hari, bala Mekah pun kepayah­
an , juga ratu Jayengrana, sang bagas­
gaskara pun tenggelamlah . 
3 1. 	Mundur semua prajuril Mekah . 
Jayengrana pun diiringi. kembali 
menuju perkemahan , paJa kesatria 
yang terluka , digotong dibawa ke 
lenda, tibalah mereka di kem ahnya 
Jayengrana merasa sedih . 
32. 	Tak terkisahkan mereka di perke­
mahan , tersebut pula Batara Mak­
jusi, pulang menuju rumahnya, se­
sampailah ia di perdikan, datu 
Mukadam dan Nursiwan , mengada­
kan pesta pora, bersama patih Bak­
tak dan Tapel Aji . 
33 . 	Seluruh prara tu danbaia Mukadam , 
bersuka ria berjoget, tandak barong 
ramai menari. nanggap wayang 
Kcmbang Kuning, peresean pun dia­
dakan , di pasar riuh bun-yi gamelan , 
juru gendang menari-nari . 
34. Berhadapan membawa gendang, ter­
senyum sambil mengerling, si tu ­
kang gendang goyang kibul, seperti 
Raden Cupak , bertelekan pinggang 
sam bi! berjaian, ada yang .... ? 
35. Saling sahut bersahutan, membawa­
kan gending "ngerekok". goyang 
bengan , surak junjung gada besi. 
malik beperang, siq kiwa ia layeng­
patio 
30. Tetato siu mate remuk ndeqna araq 
pegat, tepipit malik siq banyurip, 
malik idup maraq bengali , sejelo­
jelo menu do wang, bala mekal! le
lah tarik, miwah Ian layengrana, 
banjur jelono serep gelis. 
31 . 	Pada budal selapuq pel-,;uric Mekah . 
Jayengrana wah teiring, uleq anillg 
pepondokall, luweq peraratu Me­
kah, siq m elatu lelah tekatir, wah 
dareng pepondokal/, Jayengrallu 
sedil! periarill. 
32. Ndcqlla kocap siq sedil! laiq P OIl­
dok Mekah, lusi tekocapang malik, 
uleq aning balena, datcllg paleng 
pidikan, datu Mukadam lall Medain , 
pada basukan-sukan, patill Baktak 
Ian Tap el Aji. 
33. 	Scluweqlla perararu bala Mukadam. 
cemoh girang pac1a Ilgibillg. tandak 
barong tcaciay allg, Way ang Kem­
bang KUllil1g, lall parisean , laiq 
peken endah tarik, lall soroh ka/l
can gam elan , jero gendang pacla 
ngibing. 
34. 	 Saling andar si jauq Ielollfek dua, 
rempes bae ngemus makejit, ampuq 
jero gendang ngecok, jengking ma­
raq cupak, kegirangaJl pada, paca 
monveh timpal saling. 
35. 	Saling bandung mapan gending, 
pada ngerekak , pengecokna belain­
37. 
I. 
3. 
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bokong bennacam cara , menirukan . lain, tira agol Nyiur Lembang, araq 
gaya Nyiur Lembang, ada yang me· cara Padamara, Masbagiq joget teka· 
niru gay a Padamara . clari Masbagik wih, soroh pemaca angkat, tembang 
bergaya joget, membaca Ion tar sam· ngengos makejit. 
bil mengedip. 
3(i. 	 Juru suling macam leher penyu la· 36. Mun siq nyuling maraq belong pe· 
par, sekarang tersebut kisah. Raden nyu Lapah. nani araq kocap lain , 
[rman akan pergi. meriemui calon Raden Innan lIani yaqlla, lalu gen 
pengantinnya, Sang Ayu Kadarma· midang siq pidang La Kadarmanik 
nlk. di dalam taman Keplltren. leq panjcroan Datu Laya, bejerik 
Irm:lO bersisir berdandan pasti. bepayas pasti. 
Berjaian diiringi para abdinya, ber· 37. Be terus [ampaq teirillg ~iq parekan· 
nama amaq Tombong, potongannya na, ran Amaq Tombong Beliq, due 
macam babi bunting, tak tersebut· petempu!aq, Ildeqna kocap si leq 
kan kisahnya di jalan, sampailah ia langan, keceriran darellg gelis. si 
di Naga Mas, lalu scgera ia bertcriak laiq Naga Mas. rem bang paJlgkur 
memanggii·manggil sang dewi. kadunil bekuwih. 
VII. PANGKUR TEMBANG 
Dari jauh ia berteriak, ayo manis 1. Leman jaoq wilh rak surOi/. silaq 
sarllbutlah kedatanganku, kakakmu mirah pendakin kaji gusti. ni kakaq 
dari Medain, sengaja datang un tuk lernan Medayun , sediah kaii Jete gen 
menemuimu, mari keluarlah manis· midang, laiq pettg kaii sangkoq nye· 
ku, Raden Irman terus masuk. lalll rek mir.ah ~ugul.. Raden lyman bere· 
duduk di pendapa. rusna lama bencillgah congok me· 
Lbzggih. 
Para dayang yang mendengar, ter· Dedara purri siLl dedengalz. pada 
tawa geli terpingkal'pingkal, ada araq jaq matur LaiL[ putri. sedareng· 
yang segera memberi tahu, Kadar­ na nyembah matur, Kadarmanik 
manik sedang duduk , bersama ni sedek manjak. Lan Rengganis laiq 
Ayu Rengganis. dayang·dayang ber· dalem /inem harum, pawongan bela· 
hatliT. hamba kepada tuan. tur nyembalz, kaji aturang leq peng 
kaji. 
Raden [rman datang menemui tuan. 3. Raden Irman nika datellg, midarzg 
sekarang sedang duduk di pendapa, laiq bencingah. congok melinggih, 
dia memanggii tuan , Kactannanik siqna kuwilt peng kaji ratu. Kadar· 
lalu berkata, apa yang dicari ke· maJlik. manjur nimbal. apa jagaq 
mari. manusia macam hantu be· y aq 'tak getih basong seslII1Uq. tau 
ringin suruh cepat dia pergi. 
4 . 	 Rengganis berkata . Iembut , duh 
Rayi tak baik biJang begitu, keIuar­
Jah Rayi baik-baik, jangan adik 
kurang tertib. sebab dia Raja Agung, 
Kadannanik menghatur sembah , si­
lahkan kakak saja yang menemui­
nya_ 
5. 	 Rengganis menjawab dengan haJus , 
duh adik baiklah ltita bersama. 
berkata Iagi diyah Kadarmanik , IU­
Iau kehendak kakak. lalu keJuar/ab 
Ni Ayu Rcngganis bersama dewi 
Kadarmanik . 
6. 	 Diiringi oleh dayang dan abdi . di­
kawal dari muka belakang. kem­
bang mas gilang gemiJang, dibawa 
paling depan, keillar pintu menuj u 
pelataran. Raden lrman pun sudah 
mclihat. sang dara keluar menemui­
nya. 
7. 	 Raden Irman lalu rebah , berguling­
gliling di atas tanah. bcgitu bangun 
la dlldllk . bcrilltlit berhatur sem· 
bah. duhai dewiku apa maumu , jika 
dikau mau digendong. daku gen­
dong dikau dinda . 
8. 	 Berkeliling kota Mukadam , dan 
kalau adinda mau diiringi , dengan 
gamelan dari lengkoq Dudu, tari· 
taris atau Rudat, atau Telek Leng­
kok lantuk , kanda 'kan menyang· 
gupi, sesuka adinda kuturuti. 
9 . 	 Silakan bagaimana kemauarunu, 
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maraq luan jadah . aluh tondong ia 
adiq nyedi. 
4. 	 Rengganis alus siqna nimbal. dull 
adiq jerah menu sida gusti. sida 
mirah bagus-bagus, pada sugul te­
min ia. laun siti mapan sini Ratu 
Agung, Kadarmanik mawr n)'em
bah, silaq kakaq sugul nemin. 
5. 	 R engganis allis penimbal. dull adiq 
lebiUeng sugul nemin, J\adam1anik 
manis matur, famun meno jaq ka­
kaq nani bareng sugul. Rengganis 
manjuma lumbtu. tangket Dewi Ka
darmanik. 
6. 	 Teiring isiq pawongan, tampak-am­
pak sesek laiq julu mudi, kembang 
mas terang tan du r. teponggoq laiq 
arepan, suguf kuri menjak faiq teT­
atak banjur, 'Den Irman pedas nyeT
minan dell dara siq sogul nemin. 
7. 	 'Den Irman manjuma rebaq, bego­
loq laiq tanaq begelu tik. IIrasnano 
IOkol man/ur. nyongkok atuTallg 
sembah. dull pangeran apa sllkan 
ratu ayu, mun mira mirah suka 
tellmbaq, kaji umbaq sida gusti. 
8. 	 Kelining desa Mukadam. rur ampoq 
mun dewa suka teiring, siq game­
fan Lingkoq Dudu. yen boris atawa 
rndat, ya din tefeq atawa siq Leng
koq Jal/tuk, kaji mirah nani Ilyang­
gupang, sesuka dekaji sairing. 
9. 	 Silaq ngumbe pekayul1an. ban/ur 
II. 
12. 
w3ru 
13. 
lalu menjawablah dara ayu Rengga­
nis, duhai pangeran Ratu Agung, 
hamba tak mau digendong, biar 
nanti saya digendong Ratu Agung, 
Raden Irman yang diajak bicara, 
tersenyum sam billmmgedipkan 
mata . 
10. Persis calo kacang 	panjang, jika Ra­
den Irman senyum dan mengedip­
kan mata , dayang-d::tyang semuanya 
te rtawa , Raden [nnan terbawa ter­
bahak, sambil berkata bagaim::ma 
maumu adinda, kalau se nang de­
ngan gamelan, ham ba bege nding de­
ngan mulut. 
Nah dengarkanlah dcwiku, gamelan 
hamba gampang sekali, susah 'kan 
dibawakan, "Ka tir Regang Kelor 
Gedang" , kalau gamelan mulut 
yang daku bawa, "Silaq dudus suara 
kendang, "sebur aku" bunyi gong. 
' 'Perang Banget-Per:mg Banget 
Sengkor-$engkcn" bunyi com prang, 
"Jerah tundung ita [naq Rari" 
bunyi Kemong, bunyi Tawa : "Jero­
merariq teso rong dundung". 
bunyi Pereret : ''Powet Doang", 
tertawa semua gadis-gadis sang 
puteri. 
Mereka le rtawa cekikikan , Raden 
Irman berkata lagi, apa lagi ke­
inginan .tuan puteri, kalau senang 
sastra kawi, hamba nembang dan 
bercerita , bebek namanya yang dua, 
anaknya nanlanya memeri. 
i 4 . 	A.naknya waktu kecii, kian besar 
lalu berubahlah namanya, namanya 
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/.limbal Denda 'Yu Rellgganis, dull 
parzgeran Ratu Agung, kaji mindah 
nalli yaq teumbaq, silaq eraq kaji 
yaq teumbaq Ratu Agung, Raden 
lrman siq tekeWaq, ngemus lalldiall 
makakejit. 
10. 	Pedas patung bayar alltap, 'Den 
lrman lamun siq ngemus makejit, 
pawonganna pada rereq selapuq, 
Raden lrman ia nellgkakak, sampill 
muni ngumbe sukan Ram AYII, 
mun dewa suka tegamelanllallg, kaji 
gamelan siq biwih. 
11. Silaq ni mirah gedellgang. !nun ga­
melan kaji gampang gati, susah te 
yaq tejauq, "Katir Regang" kelol' 
gedang, mun gamelan uni £lowang 
kaji jauq, "Silaq Dudus" Ulzin gell­
dang, "Gong Sebur" aku Ulzi. 
12. 	 ''Perang Banget-Perang Banget" 
"Sengkor-Sengkur" Ulzin cecom­
prang, unin kekemollg "Jerah tun
dung ita lnaq Rari" Ullin tawaq. 
"Jerowaru merariq 'te sorong dun­
dung", munin pereret. "po w!! t 
£loang", pada lereq dedarall putri. 
13. 	 Pada kelereq ia kakak. 'Den lmzan 
banjur belatur malik. apa karl sukall 
ratu, mun mirah suka dengah pe­
maca, kaji memaca Ian becerita ratu, 
bebek aranna siq towaq, allakna 
aran memeri. 
14. 	 Nyekana siq kodeq anak, sere 
beleq aran manjuma Ilgalih, aranna 
menjadi "Capung" . keUka ia baru 
lahir , disebut orang "Anak Enjeq". 
kalau sudah besaran , "Gadel" na· 
manya sekarang. 
15. 	 Kalau sudah gemuk "Patus" nama· 
nya , manusia pun sering bergan ti 
nam anya, ketika ia baru saja di· 
lahirkan. dinamakan "8ebeaq", ba· 
bis menyusu namanya yang disebut , 
kian besar namanya "Jejaka", kalau 
baru saja kawin. 
J6 . 	Orang mcnyebu tnya "Pengan tin" . 
lama hamillah fa, lalu yang laki 
namanya, "Petebon". sudah ber· 
anak dan anaknya itu masih kecil . 
yang laki namanya "Pekawa" , keta· 
wa1ah Diwi KadermaOlk . 
17 	 Mendengar Raden lrman yang ber· 
tem bang, menyindir dirinya sendiri , 
riuh rendah mereka lertawa, Raden 
Irman berkata, duh mirah nama 
mahligai tuan , tidak cocok bernama 
Nagamas, maafkan hamba ganti na· 
m:mya . 
18. 	Sekarang ini jadi namallya. Lengku· 
Lengku nama yang patul. dan nama 
adinda manis , bamba ganti nama 
dinda, tak pantas adinda bernama 
Kadarmanik , Uli pantasnya nama 
dikau , Dendayu Kembang 8elim­
bing. 
19 . 	Rengganis menyuruh dayang da­
yang, mengan tarkan sirih dan rokok 
diwadahi batok kelapa, dayang· 
dayang lalu pergiJah, mempersem· 
bahkan sirih-rokok pada 'Den Nuna 
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jari Capung, kanyengka baruq talla­
kang. anak elljeq unin dengal1 pada 
sebut, mun beruqna si beleqan. ga
del aran nanu karing. 
15. 	Mun wah mokon patus arallna. Ian 
manusia aranna rempes besalill. 
baruqna siq tanakang tetu . bebeaq 
siq teparan , ngkah nusu kanak aran­
na tesebu!, sayan beleq arall teruna. 
mun bauqna siq wah merariq. 
16. 	Pengallten siqna (('paran. ngolleq­
ngoneq siq betiall karing. siq mana 
aranna banjul', peteboll siq (('paran. 
mUll wah nganak masih kudeq 
anaknanu. mama teparan pekawa. 
rereq Diwi Kadarmanik. 
17. 	 Dengah 'Den lrman memaca. tur 
Ian ampoq nia teceritaang. diriq , 
pawollgan surak illggur. 'Dell 1rmall 
ia ngandika. aduh mirah arall balen 
sida maskun. ndeq pana aran Naga­
mas. nunas lurga kaji salin. 
18. 	 Nani melli jori arall, Lengku-Lengku 
aran patut gati. Zan aran sida mas 
ay u, kaji salin aran dewa. Kadarma­
nik aran mirah /ldeqna patut, ulin 
patut aran sida. Delldayu Kembang 
Be lim bing. 
19. 	Rengganis suruq dedara. atong Ickes 
{an rokoq tangkaq jejai, parvongan· 
na lampaq banjur. ngaturallg sedah 
laiq 'Den Nuna. Raden lnnan siq 
tatongang cemuh laluq, banfumu 
amat bergirang hati Raden Irman 
yang diantarkan, lalu keluar men­
cak-mencak , langkahnya meniru 
orang Bugis. 
20 . 	Mata melotot seperti Cupak. gaya­
nya seperti tikus jatuh. kainnya di­
buangnya. telanjanglah Raden Ir­
man . Kadarmanik dan Rengganis 
lalu berlari masuk menutup pintu. 
21. 	Raden Irman tinggal sendiri . celi­
ngukan kiri-kanan ditinggalkan, 
Raden Irm an lalu buyarlah, diiringi 
para abdinya. sedatangnya di tlalam 
Puri , be rsama Denda Rengganis . 
22 . 	Kadannanik berhatur sem bah , ba­
gaimana pendapat kakak . melihat 
tingkah bergajul itu. menjawab pu­
teri Gunu-ng Mas, duh adik walau ­
pun demikian itu kehentlak Sang 
Rama Prabu , memang beliaulah 
yang kita patuhi , menjawab Dewi 
Kadarmanik . 
2_). 	 Hamba tak sanggup duh kakak, 
dari itu kini hamba ikut pergi, 
Rengganis halus berkata . adik ja­
nganlah susah, matahari terbenam 
maJam pun tiba , Rengganis lalu 
disuguhkan 'santapan malam dan 
makanlah bersama Kadannanik. 
VIlI. SINOM BAO DAYA 
1. 	 Sudah selesai mereka bersantap , 
Dewi Kadann anik dan Rengganis, 
lulu mereka nginang, oerkata sang 
dewi Kadarmanik, marilah beristi­
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uras sugul mencaq , tiro tanuang 
kampung Bugis. 
20. 	 Moler bucung maraq Cupak . IIgigah 
ngagah maraq ruan begang tariq. 
kereng leyang siqna sawut. bekc­
10m bas 'Den frowll. Kadarowllik 
Ian Rengganis pelai banjur, p(IWong
an miwah dedara. budal tama 
empet kuri. 
21. 	 'Den lrman k emadeqall m esaq . sara 
likat kiri kanall tebitin . Raucll Jr­
man budal banjur, teiring siq pare
kan, nueqna tckocapang Kauarma
Ilik banjllr, datengna leq dalcm pura 
si tallgket Denda Rengganis. 
22. 	Kadarmaf]ik matur nyemball. silaq 
kakaq ngumbe pengingak P(!//g kaji. 
katemen jerok si beruq, nimbal 
Denda Gunung Mas, duh adiq timaq 
menu anuq sukan datu , mula iya 
yaq teiringang, nimbal Denda Ka­
darmanik. 
23. Kaji minuah gamaq kakaq, sang­
kaq nalli kaji ngirillg bac Ilyedi, 
Rengganis bemanik alus, dllh adiq 
jerah susah, serep jelo keceritan 
peteng banjur, Rengganis banjur ka­
turang, majengan lall Kadarmanik. 
1. 	 Pada wah luwaran majengan. Kadar­
manik Ian Rengganis, ban;uran pada 
besepoq, matur Denda Kadarmanik , 
silaq kakaq kaji ngiring. m esare leq 
rahat tidur diperaduan , maka rna· 
suklah mereka berdua, di kamar 
Jinem Wangi. pelita kurung kern bar 
rnengapit peraduan. 
2. 	 Rengganis berkata lembut, kini adik 
kuberitahukan. kesaktian kakak 
yang luar biasa. merubah diri de· 
ngan cepat. jadi lelaki yang sejatL 
jika kuingin jadi lelaki, serta·merta 
kanda berubah, jika ingin bisa . 
3. 	 Sekarang akan kuaj arkan adik, ka· 
rena adik akan menikah . agar cepat 
tahu rasanya rasanya orang jadi 
pengantin , silakan adik mendekati· 
ku, bila kau adikku mengikuti, 
bagaimana sukanya, kakak tak me· 
nolak sedikit pun, l ~ lu keluarJah 
Denda Gunung Mas. 
4. 	 Ditemuinya- Raden Repatmaja, 
Rengganis berkata manis. silakan 
kanda sekarang, masuk ke dalam ka· 
mar yang wangi, tidur bersama Ka· 
darmanik, tidur di atas kasur, 
Raden Nuna menjawab halus, maaf. 
kanlah kanda kalau masuk, dalam 
kamar kanda tak tahu orangnya. 
5. 	Malu hamba ' tuk masuk, hamba 

merasa gugup, Rengganis lalu ber­

kata . seandainya saja daku, itulah 

yang namanya lelaki "Kemangi", 

baunya saja yang semerbak, lalu 

didorongnya masuk, berdiri bulu 

romanya Raden Mantri , Rengganis 

marah Raden Nuna ditendangnya. 

6. 	 Hampir ia tersungkur, duduklah ia 
dekat Kadarmanik, Kadarmanik 
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bawon kasur, banjur pada bareng 
tama. munggah dalem jinem wangi, 
damar kumng kembar apit pasare· 
an. 
2. 	 Rengganis alus ngandika, adiq nani 
yaq badaqin, adoq kamu Lming 
tatas, aku adiq lebih sakti, bangkit 
taa ngalih diriq, jari mama tetu· 
tetu, amunku mele jari mama, per· 
jan ian kubesalin, lamun sida jaC( 
kayun berajah wikan. 
3. 	 Nani adiq aku ajah, mapan adiq 
yaq tekawin, adill am taaC( idap, 
idap tau pengantenall adiq . silaq 
rapetinku adiq. lamun sida adiq 
numt, ngumbe kasukanna kakaq, 
kaji ndeq tulak semakin, banjuma 
sugul denda si leq Gunung Mas. 
4. 	 Bedait 'Den Repatnwja. R engganis 
be/atur manis, silaq nani mas pange· 
ran, munggah laiq /inem siq wangi, 
I1jep tangket Kadarmanik, m esarean 
bawon kasur, Raden Nuna alu s 
nimbal. kaji minda tama adiq. da­
lem jinem mapan ndeq tetaaq 
dengall. 
5. 	 Ndeqna kaji semel tama, leger idap 
kaji adiq, Rengganis banjuma nim· 
bal, cobaq gamaq laiq kaji, ia aran 
mama kemangi, palar ambuna bae 
ngiwung, banjurna tesorong lama, 
keput kenyering 'Den Mantri, R eng­
ganis gedek 'Den Nuna sinna tinjal. 
6. 	 Jaqna nyusur baterusna, (ama ,nan· 
jak deket 'Darmanik, Kadarmanik 
menyapa , dengan gemetaran ia ber­
kata, karena tak pernah bersamaan 
dengan laki-Iaki, itulah sebabnya ia 
takut dan segan, berkata ia kini 
kanda, gugup saja hati hamba, me­
lihat kakak karena kakak sudah 
menjadi lelaki. 
7. 	 Menjawab si Raden Repatmaja, be­
gitulah kemahiran kakak bisa me­
TUbah wujud, akan kakak ajarkan 
adik seperti ini. tingkah orang 
yang sudah dinikab. tatkala pe­
ngantin baru, agar adik merasakan­
nya, orang yang baru ketemu, ku­
ajarkan cara orang yang sedang 
pengantin_ 
8. 	 Kadarmanik tak berkata_ malu 
segan dalam hatinya, Raden Nuna 
Repatmaja_ ciumannya bertubi-tubi 
susu montok diremasnya , dengan 
kedua tangannya sambi! menyusu , 
ciumannya tak henti-hentinya, se­
raya memeiuk sang dara , nikmat­
nya bagai susu campur gula. 
9 . 	 Kadarmanik merasa kepayahan , lalu 
berkata . berhentilal1 dulu kanda . 
tanganmu senma diraba. berkata 
'Den Banjaran Sari , memang begitu 
ang ayu, diam sajalah wahai din­
da, Kadarmanik menjawab marah , 
mau diam saja, sedang kakak se­
muanya diraba rata. 
10. 	 Susu diremas segala diraba , nah sc­
karang keluarlah kakak , ganti TUpa 
seperti semula, kembali kakak men­
jadi wanita , bangkitlah Raden Nuna 
di luar ia bertemu , dengan puteri 
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ia nyenyapaq, sugul manik bibit, 
'pan ndeq wah bareng dengan 
Iaki. no kranaqna leger ibuk. alus 
matur nani kakaq, leger bae angen 
kaji, gitaq kakaq apan kakaq jari 
mama. 
7. 	 Nimbal Raden Repatmaja, mula 
meno kaji adiq, bangkit tao ngalih 
rua, nani kaji ajah adiq, tingkah (au 
wah bekawin, nyeka penganten 
baru, ia din taon entan idap, tau 
baruqna bedait, kuajah adiq tingkah 
tau pengantenan. 
8. 	 Kadarmanik ndeqna nimbal. semu/i­
la dalem pikir, Raden Nuna Repat
maja, penyidukna berarancik. susu 
upeng Kadannanik, gading sangkep 
sampin nusu, penyidukna daraq 
pegat, sampin kapong niniq bini. 
pangerumna mQJ'aq gula sedaq per­
nah. 
9. 	 Kadannallik merasa lelah, banjurna 
bemanik. silaq mero sida kaka4, 
rasake lain gading. nimbal 'Den 
Banjaran Sari, mula meno mirah 
ayu, silaq melleng bae denda. I\.a­
dannallik nimbal sili, yaq tetedoq 
bae lasing kakaq rasa bae gamgamna 
10. 	 Dora susu doara upang, silaq kakaq 
sugul malik, salin rua maraq be­
ngan. kakaq malik jari bini, Raden 
Nuna uras gelis, sugul luwaria be
temu. tangketna Denda Gummg 
Gunung Mas. lalu masuklah Reng· 
ganis. di dalam kamar Kadarmanik 
menyapa. 
I I , Silakan duduk bersama, kakak lagi 
menjadi wanita , senang sekali daku 
kakak , bila kakak sedang menjadi 
laki, hampir mati kakak mencium· 
ku , hidungku sampai merah . SUSll 
hamba sampai lumat , tangan kakak 
susu adi.k saja yang dirabanya. 
12 	 Meraba paha dan yang paling ala! 
vital , menjawab sang diyah Reng­
ganis, begitulah tingkah orang laki, 
senang sekali dengan wanita. kalau 
kakak sedang wanita ya adikku, tak 
senang memainkan susu , karena 
susu kita sama-sama ada, tertawa 
sang ayu Kadarmanik , maka seka­
rang, bcrhentilah kakak menjadi 
pria . 
13 . 	Mereka pun bcrbincang sampai pa­
gi. berkata Dcnda Rengganis, kakak 
akan permisi sebcntar. akan pulang 
menengok ayah . terlalu lama hamba 
di sini, Kadarmanik menjawab ha­
Ius, kalau kakak akan pergi jangan 
tinggalkan adik . adik ikllt bersama 
ke Gunung Mas . 
14. Kalau hamba kakak tinggalkan , 
adik akan dikawinkan begini. ham­
ba merasa takll t benar. Renggan is 
menjawab manis. kalau akan cepa! 
dikawin. itulah yang dicari. supaya 
iekas jadi pengantill. menjawab 
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Mas, Rengganis ia tama gelis, dalem 
jinem Kadannanik ia nyenyapaq. 
11. 	 Silaq ite rebareng malljak, kakaq 
malik jan bini, cemoh laloq kaji 
kakaq, siq gitaq peng kaji malik 
hini, mun kakaq ngka jan laki, y aq 
repisan stda siduk, idung kaji jangka 
beaq, susun 'te lemir lumpit, gading 
kakaq mula susunta bae ripaqna. 
12. 	Dora impung upang elldah, nimbal 
'Den yu La Renggallis, mula menD 
fltan dengan mama, demen laloq 
tangket bini. lamun nyengka nina 
adiq , ndeqta te genem ngedek susu . 
mapan susunta pada araq, lereq 
Denda Kadannanik, sangkaq nani 
meno-meno jan dengan mama. 
13. 	 Fada bekranteq jangka mcnall, be­
manik Denda R enggan is, adiq kaji 
pamir semendaq, laiD uleq jallguq 
mamiq, ngone laloq kaji ite, Kadar­
mallik mallis amr, lamun kakaq jaq 
lumbar, kaji mindah yaq tebilin, 
kaji milu nginng ojok Gunung Mas. 
14. 	 Lamun kaji madeq kakaq. meni 
kaji yaq aru tekawin, leger laloq 
kaji kakaq, Renggan is bemanik 
If!anis. mun 're aru y aq tekawin, ia 
mula yaq pita maskun, adillte ani 
pcngantenan, Kadarmallik /limbal 
15. 
16. Kadannanik 
17. 
18. Lalu 
Dewi Kadarmanik, kalau memang 
piJihan kita, adik mau jauh sebelum 
ini. 
Tapi kalau dengan Raden Innan, 
untuk apa dikawinkan. Rengganis 
halus menjawab. bila demikian se­
karang adik. kita 'kan bertanding, 
lrman lawan Banjaran Sari itu . 
putera Raja dari Mekah , yag ber­
nama Banjaran Sari. adik pilih de­
ngan Raden Irman . 
berhatur sembah , di 
manakah Raden Banjaran Sari , 
hamba belum pernah melihatnya, 
hamba belum pernah berjumpa, de­
ngan Raden Banjaran Sari. Reng- ' 
ganis menjawab halu s, hai adik be­
tulkah adik tidak mengenal Banjar­
an Sari. kan tadi malam adik tidur 
terlena dengannya. 
Sekarang adik mengatakan. beJum 
pernah melihatnya, Kadarmanik 
laJu ingat, kemudian berkata . kalau 
begitu sekarang 'Den Mantri . Reng­
ganis berkata manis. itu dia di se­
belah kelambu , Rengganis mernper­
silakan, Raden Mantri silakan ma­
suk , di sini tuan duduk bersama 
hamba. 
Raden Nuna, masuk, duduk 
dekat Kadarmanik, Kadarmanik 
sangat malu , Rengganis berkata 
manis, bagaimana kemauan adik , se­
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malik, mun taoq ·te siq girallg. jero­
matiq wah piran. 
15. 	 Ne lamull Raden 1rmall , jari berek 
yaq te kaw ill , Rellgganis alus nim­
bal, lamun menD nani adiq yaq be
tanding, teno adiq, 1rman lawan 
, Banjaran 	 Sari 110, bijall datu sileq 
Mekah , siq aran Banjaran Sari, adiq 
pileq tangketna Raden Innall . 
16. 	Kadarmanik matur Ilyembah , mbe 
taoq Banjaran Sari, mapan kaji 
ndeqwah gitaq. ndeq kaji wah be­
dail, Ian Raden Ball/arall Sari. 
Rengganis penimbalan alus, ell adiq 
mula tetu say aq, ndeq taoq Balljar­
an Sari, kan uwiq biy an ia kallcall 
adiq tindoq lel/aq. 
17. 	 Nani selun adiq paran , IIdeqna wah 
gegitaq, Kadamzanik illgc! gelis, 
ban/uma belatur nyembah, mun 
menD mbe nani 'Den Malltri, Reng­
ganis belllanik tia ia selak kelambu, 
Rengganis banjur mesilaq. silaq 
tama Raden Mantli, ni taoq kaji 
ngiring, tebareng pada manjak. 
18. 	 Raden Nuna beteruslla, tama man­
jak dekel Kadarmanik , Kadarmanik 
sangat siqna lila, Rengganis bema
nik manis, si/aq ngumbe sukan adiq, 
karang kita bermadu , kalau adik 
tidak suka, sekarang daku permisi 
'dik, pergi bersama Raden Repat­
maja. 
19. 	Kadannanik tiada menjawab , ter­
tunduk malu sam bi! berpikir, kini 
jika tak kusanggupi, tentu saja di­
tinggal seorang diri , jadi jugalah aku 
dikawinkan, dengan anjing bu'ruk 
Innan itu, biar sekarang saja ku­
sanggupi, lalu berkata Kadarmanik, 
duh kakak hamba mau juga se· 
karang. 
20. 	 Bahagia menderita bersama kakak. 
Rengganis berkata manis , kalau be­
gitu sekarang dinda, kita sehidup 
semati, alkisah para dayang-dayang , 
semuanya mengetahui , bahwa Ra­
den Repatmaja , ada dalam puri, 
mereka pun tergila meIihat 'Den 
Banjaran Sari. 
21. 	Semua menjadi tak karuan tingkah­
nya, sepanjang hari menggosok gigi. 
bersisi puri tergila-gila, si Cempaka 
lalu berkata, coba saja kucepat tahu 
bahwa Raden Repatmaja. tentu se­
ring kuberiarL dan pergi !idur. 
22. 	Sekarang bagairoana akal, karena 
teJah dipunyai puteri. tapi tentu 
ada saja akal , pura-pura aku pela­
yan, kupijit-pijit tangannya, kalau 
semuanya sudah tidur , akan ku­
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nani ita tebemadu, 'mun adiq ndeq 
tulus stika, nani kaji pamit adiq, 
lalo nyedi bareng Raden Repatmaja. 
19. 	 Kadarmanik ndeqna nimbal. nun­
duk sampina mikir, nani yen 'ku 
ndeq nyanggupang, tulusku ngangos 
tebilin, payu juwaq yaq ku tekawin, 
tangket basong Innan sisolah laloq, 
sarian nQJli bae kunyanggupang, 
banjuma matur Kadannallik, duh 
kakaq kaji ngiring bae payu flengka. 
20. 	 Onyaq lellgi kaji ngmllg kakaq, 
Renggan is bemanik mallis, lamull 
meno nani mirah, tebareng seurip 
pati, kocap banjur dedaran pUtrl. 
selapuqna pada naoq banjur, entail 
Raden Repatmaja, si ito laiq dalem 
pura, pada gila mele 'Dell Banjarall 
Sari, si gegitaq. 
21. 	 Tarik pada Ildeqna kasaq bikas. 
sejelo-jelo pada masisik, bejerikan 
ndeqna pada kiraq , pada gila maka 
sedalem puri, La Cempaka banjur 
muni, baya-bayangku tao am, entan 
Raden Repatmaja, rempes bae yaq 
pelai, lalo tems telldoq leq petan­
dakan. 
22, 	 Nani brembe kenoh akaI, mapan 
tegisi siq pu tri, laguq Ian araq bae 
no akal, kupinaq diriq bekemit, jari 
peset-peset gading, 'mun uah pada 
tedem selapuq, yaq kuopong ojok 
gotong keluar, sang dara tiada me­
lihat, La Tanjung berkata kalau be­
gitu baikJah nanti malam. 
23 , 	Berdua berencana, La Sehisih lalu 
berkata, bertiga dengan aku juga , 
kita gotong keluar, La Cemput ber­
kata lagi, bagaimana caranya kaJau 
berteman tiga . tidak kuat dia , dua 
kali saja itu pun dipaksakan , kaw an 
tiga, 'kan dapat ciuman saja. 
24. 	Tak terkisahkan mereka bermupa­
kat , diceritakan Kadarmanik . ber· 
sama Raden Repatmaja, bertign de­
ngan Rengganis, yang berada di da­
lam Jinem Wangi. tidur di atas 
kasur , persis genap satu bUlan. Re­
patmaja dan Rengganis di Muka­
dam. 
IX. 	TEMBANG ASMARANDANA 
1. 	 Raden Nuna itu . duh adik hamba 
mohon. relakanlah hamba pergi , 
berziarah ke negeri Mekah rindu 
sekali daku dinda, akan ayahanda 
itu , di sana di nege ri Mekah. 
2. 	 Diyah Rengganis menjawab man is, 
oh kaJau sang Rama Prabu , seka: 
rang berada di negeri ini , di luar ne­
ge ri Mukadam , berkemah di Ujung 
alang, setiap hari bertempur seru , 
k walahan saja Ram a Prabu . 
3 . 	 Berkata Raden 'una itu siapa 
yang mem beritahukan dinda, men­
jawab sang Rengganis, setiap hari 
hamba menonton, d:rri angkasa , 
kanda di sini tidur ngorok saja , 
tidur siang sampai sore . 
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luah, ndeqna cingak niniq bini, La 
Tanjung muni kellaq meno laun 
biyan. 
23. Dengan dua bepitungan , La Sulasill 
banjur muni, dengan telu akll en­
dah, to luah lain te katir. La Cem
put malik muni, brembe y aq Iltan 
te kanca telu , yaq iniq kawa de­
ngan, ental! dua kali 'bun pesakit, 
kanca telu mauq y aq ny eny iduk 
do wang. 
24. 	 Ndeqna kocap pada beraras<:n , 
tekocapang Kadarmanik, tangket 
Raden Repatmuja, telu Ian Denda 
Rengganis, si laiq dalem jinem 
wangi, mesarean bawon kasur, lebih 
siqna saling sayang, wah ·genep se­
bulan tiding, Repatmuja Ian Reng
ganis leq Mukadam . 
1. 	 Raden Nuna no, dull adiq kuji 
nunas ica, silaq bekeq kaji lalo, te­
bejango laiq Mekah, ngiy ak laloq 
kaji mirah, kangen mamiq to no 
maskun, siq ito leq desa Mekah. 
2. 	 Ni Rengganis matur manis, meran 
mun leq mamiq dewa, alluq ire 
taoqna nane, leq luwah desa Muka­
dam, mondok laiq Ujungalang, bi
lang jelo perang pupuk. kasoran 
bae mamiq dewa. 
3. 	 Raden Nuna 1/0 bemanik, sai tutur 
sida denda, Rengganis belatllr adellg 
kuji bilang jolo moy a. lemall leq 
awang-awang, peng kuji sok ite 
engkus, tindoq tengari jaga bian. 
4. 	Menjawab Raden Banjaran Sari, 
harnba mohon dindaku, silakan 
antarkan daku ke sana, hamba 
bantu ayah berperang, menjawab 
Denda Gunung Mas, biar besok 
kita pergi, menuju pondok Ujung­
aIang. 
S. 	Malam pun tibalah, para dayang 
menghaturkan santapan, yang mela­
yani, La Tunjung, La Sulasih, La 
Cemput dan La Cempaka, mereka 
yang tergila pada 'Den Nuna, me­
layani berebutan. 
6. 	Diberikan nginang lagi, malarn su­
dah waktu Isya, Raden Nuna tidur 
di luar, sedang Denda dari Gunung 
Mas dan putri Mukadam, tidur di 
kamar Jinem Harnm, Raden Nuna 
dari luar. 
7. Pada gadis-gadis pelayan, 	La Tun­
jung, beserta dengan La Cempaka, 
mereka ngobrol bertiga, dengan pa­
ra dayang lainnya, semuanya datang 
nganggur, tidur nyenyak semuanya. 
8. 	 Yang menjaga sang Raden tidur, 
ngobrol semuanya, berbicara bersa­
hut-sahutan, berbicara dengan te­
mannya, Dara Gambir bercerita, 
aku pernah pergi nganggur, berpan­
tun ke jambatan. 
9. 	Ada peronda dari Rensing, diberi­
kannya aku pelangi sutera, tidak 
tahunya pelangi robek, asalkan se­
nang ditemani meronda, Dara Pu­
dak menyela lagi, barn saja aku di­
ajak kawin , oleh pemuda dari 
Kabar. 
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4. 	 Nimbal 'Den Banjaran Safi, I/Ullas 
ica kaji miralz, silaq atong kaji 
lito, kaji tulullg mamiq perang, 
matur Dellda GIIl/Ullg Mas, meran 
lemaq te pada lalo, ojok pondok 
Ujungalallg. 
5. 	Serep jelo kocap gelis, pawongan 
siq aturang ajellgan, si ngayalzill 
ampor-ampor, La Tllnjung, La Sula­
sih, La Cemp!lt, La Cempaka, so
roh si mele 'Den Nuna nu, ngayahin 
jaga basarogo. 
6. 	Katuran basepoq malik, wayall 
malem wah waktu Isa, 'nging NUlla 
leq luwalz mesare, anging dellda 
si leq Cunung Mas, bareng 'dit put 
putri Mukadam, pada enjep dalem 
jillem arum, Raden Nlllla laiq luwah. 
7. 	Lapuq kancan dedaran putri, La 
TUlljung Sulasihna, La Cemput, La 
Cempaka IlO, kancan telu pada be­
gamel, miwah para pawongan, la
puq pada dateng I/ganggur, pada 
tarik tidem tilldoq lel/aq. 
8. 	Si nengguwang nyepl1a 'Den Panji 
pada tarik berarasan, saling saup 
bekeranteq, pada ngeraos tangket 
batuma, dara Cambir . betr./luran, 
'ku jaq wah 'ku lalo nganggur, be­
lawas ojok jembatan. 
9. 	Araq penyanggra leman Rensing, 
siq na beng 'ku pelangi sutra, shin 
jaq pelangi wah robek, sok saq 
demen dengan nyanggra, dara Pu­
dak malik nimbal, jaq wahku teraii 
beruq siq teruna leman Kabars 
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Dia sanggup memberiku ringgit, 
nyatanya tak ada, lalu kularikan 
Gegandeknya, tahu-tahu ada uang 
empat ratus, besok saya tlapat ke 
pasar, akan kubeli batik caul, dapat 
aku gaya berkain. 
'naq Kebiq diam tak berkata, diam 
terpaku seorang diri, tak pernah ia 
berbincang, dara Tunjung menyapa­
nya, apa gerangan sebabnya Tante 
pendiam bewl 'Naq Kebiq lalu ber­
kata . 
Yang membuat aku terdiam begini, 
hatiku sedih mendengarkan, orang 
menangis di Kebon Ta10 , konon 
orang dari Mekah, utusan dari 
J ayengsatru , namanya Raden Umar­
maya. 
Dia ditangkap di istana, lalu di­
campakkan ke dalam Gua Upas, si­
ang malam menangis terns, dan 
yang jadi ratapannya , Wong Menak 
dan Repatmaja, dia saja yang di­
sebu t, terlalu iba aku dengar. 
Raden Mas Banjaran Sari , jelas 
betul didengarnya, lalu segera ter­
bangun dibangunkannya Denda 
Gunung Mas, silakan bangun wahai 
adinda, Rengganis kaget dan keluar, 
ada aqa Raden Nuna? 
Raden Nuna itu berkata , dinda 
daku bermohon, sekarang kuminta 
tolong, Ranji kit a yang dari Mekah, 
Raden Aria Umarmaya, ditangkap 
di dalam puri, lalu dicampakkan ke 
dalam gua. 
10. 	Sanggupna yaq beng ku ringgit, 
ketemposan jaq ndeq araqcoraq I pa­
yungku pelaiq gegandek, selun araq 
kepeng samas, mauqku yaq meken 
/emaq, yaqku beli batik caul, mauq 
eyaq ampar bebendang. 
11. 	 'Naq Kebiq jaq ndeqna wah muni, 
tdoq momot bae mesaq. ndeqlla 
wah bekerante, dara Tunjung ban­
fur lIyenyapaq, kembe jaua Ilaq ka
kana, sangkaqna siq fedoq pacu, 
naq Kebiq manjuma nimba!. 
12. 	 Sangkaqku siq tedoq neni, periak 
laloq aku dellgah, dengan nangis 
leq Kebon Talo, laiq dalem Gua 
Upas, kocap dengan leman Mekah, 
utusanna siq Jayengsatru, aran Ra­
den Umamzaya. 
13. 	 Tebau leq dalem pun', banjur le­
timpoh dalem Guo Upas jela ma
lem nongis bae, yell siq jari buaq 
jam-{aman. Wong Menak Ian R cpat­
maja. ia bae siqna sebut, asoq laloq 
aku dengah. 
14. 	Raden Mas Banjaran Sari. bal/jur 
pedas siq gedengallg, banjuran me­
lingkar towes, dodoqka Denda Gu
nung Mas, si/aq tangi mas pangeran, 
Rengganis finjot ures sugul, apa 
araq Raden Nuna. 
15. 	 Raden Nuno IlO bemanik, kaji adiq 
Ilunas ico, ngendeng tulung gamaq 
nani. kocap mamiq siloq Mekah, 
Raden Aria Umarmaya, tebau laiq 
dalem jero, banjurna tetimpoh da­
lemgua. 
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16. 	 Rengganis JaJu menjawab , kaJau 
demikian halnya kanda, sekarang­
pun kit a berangkat, sementara 
buJan bersinar terang Inaq Kebiq 
jadi penunjuk jaJan, laJu segeralah 
mereka berangkat, terbangunJah 
Kadamlanik. 
17. Cepat mengejar dari belakang, laJu 
bertemu di tengah jalan, mereka 
jalan bersama, diterangi cahaya 
rembuJan, tak terkisahkan di per­
jalanan, konon mereka datangJah, 
ditemuinya Gua Upas. 
18. Mereka mendengar suara tangis, rin· 
tihan Umarmaya, Raden Nuna 
menghampiri cepat, ke tepi Gua 
Upas. Gua bertutupkan dengan 
batu berat, batu dua ratos pikulan, 
tak bisa ia membukanya. 
19. 	 Lalu segera berkata, mari semua to· 
long saya, para puteri datang se­
rempak. datang menolong Raden 
Nuna, serempak mereka sekuat te­
naga, sampai terkentut Inaq Kebiq, 
bersama tainya langsung mulas. 
20. 	 Kainnya terciprat dengan tahi, bau­
nya busuk memampuskan, semua­
nya pergi mereka yang banyak itu, 
tertawa sang dara Gunung Mas, 
'Den Nuna, halus berkata, ayo 
dinda to "Dnglah cepat, sok ketawa 
saja semua. 
21. 	 Menjawab Ni Ayu Rengganis, apa­
lagi hamba yang wanita. tuan saja 
yang laki-laki, silakan kanda per· · 
gunakan akal, atau mungkin kalau 
ada mantera, coba itu dipakai, 
mudah-mudahan berhasil. 
16. 	 Baniar bemallik Rengganis. lamun 
meno jaq 'Den Nuna, beterus nalli 
pada lalv, mapall masih galang 
bulan, Ilia£{ K ebiq ian iawaq 1 
baniur pada lampa£{ beterus, Kadar­
manik banjur ngasa. 
17. 	 Pelai maleqang mudi gelis, banjur 
bedait leq langan, pada bareng lam­
paq lalo. tango galang bulan, ndeq
na kocap siq leq langan, cerita 
wah dateng baniur, siq laiq taoq 
Guwa Upas. 
18. 	 Pada dengah ongkat tangis, base· 
sambatan Umarmaya, Raden Nuna 
nyerek lito, si laiq sedin Guwa Upas 
guwa tekudung siq bato berat, bato 
katir dua raios, ndeqna baa sina 
bukaq. 
19. 	 Baniurna gelis' betnanik, maeh tu­
lung ita pada, dedaran pada base
rogo, pada to lung 'Den Nuna, rem
baq pada betangiat, Inaq Kebiq 
iangka sugul, ntut bareng fai terus 
molang. 
20. 	 Bendangna ceraput siq tai, kebais­
na maraq telowas, tank nyedi de
ngan si lu weq , pada rereq Denda 
Gunung Mas, 'Den Nuna alus IIgan­
dika, silaq mirah nyerek tuitmg, 
sokda pada rereq dowang. 
21. 	 Nimbal 'Denayu Rengganis, goyo 
kaji tau nina, dewa mama masih 
meno, silaq dewa lepas akal, ampoq 
sang araq mantera, sino ia cabaq 
kadu, palah-palah sang na kesukaq. 
Raden Nuna menjawab lagi, hilang 
akal duhai dinda, · apalagi mau bisa 
mantera, Rengganis lalu memulai, 
berputar melepas~an mantera sakti, 
berkat doa yang terkabol, tutup 
Boa Terbukalah. 
Lalu diangkatnya dengan tangan 
kiri, penutup gua lalu ternganga, 
Umarmaya sangat terkejut, karena 
penutup gua yang terbuka, Raden 
Umarmaya berpikir, mungkin ia 
akan membunuhku, makanya pintu 
gua terbuka. 
Umarmaya lalu berteriak, telanlah 
alcu jahanam, terlalu lama alcu ter­
siksa begini, Raden Nuna Repat­
maja, ia dengarkan jelas, tak salah 
lagi suara Uwanya, 'Den Repatmaja 
berteriak. 
Hamba yang datang ini Uwa, ter­
kejut Raden Umarmaya, mendengar 
suara itu, itu jelas suara keponakan­
nya, memang tak ada samarnya, 
biar bercampur manusia seribu, sua­
ra keponakannya tiada samar. 
Umannaya lalu menangis, tolonglah 
cepat ako 'nak, Uwa terlalu panas 
begini , 'Den Nuna halus berkata, 
silakan dinda bagaimana akal kita , 
sang dara lalu membuka sabuknya, 
dilemparkannya ke dalam Gua 
Upas. 
Sabuknya Sutra Kemadin, Umar­
maya terkejut rebah, yang melihat 
sabuk itu, sabuk lalu dipegang, oleh 
Raden Umarmaya, Rengganis me­
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22. 	 Raden Nuna nimbal malik, telang 
akal gamaq denda, goyo yaq ternen­
tera ampoq, Rengganis banjurna 
mara, ngelining lepas uni jisap, 
berkat pujina kabul, kudung guwa 
manjur menga. 
23. 	 Ongkapna siq gading kiri, kudllng 
guwa balljuma bukaq, Umamzaya 
lebih tinjot, siqna bukaq klldung 
guwa, mikir Raden Umamzaya, sang 
ia yaq mateq aku, sangkaqna tebu­
kaq lawang guwa. 
24. 	Umarmaya banjur bekuwih, utaq 
lentat aku jadah, ngoneq laloq aku 
neraka meni, Raden NU1/a Repat­
maja, pedas sina gede1/gang, manik 
mamiq 1/deqna saru, bekuwih 'Dell 
Repatmaja. 
25. 	 Kaji meni lite mamiq, finjot Radell 
Umarmaya, siq gedengi1/ ollgkat 
sino, pedas mula ongkat bija, mula 
ndena araq samar, timaq jaq bareng 
tau siu, ongkat bija ndeqna samar. 
26. 	Umarmaya banjur nangis, nyerek 
tulung aku gamaq anak, amaq meni 
panas laloq, 'Den Nuna alus ngandi­
ka, silaq adiq berembe akalta, 
'Dendara banjur lekaq sabuk, tim
pohna leq dalem Gitwa Upas. 
27. 	 Sabukna Sutra Kemadin, tinjot re­
baq Umarmaya, siq 1/yermina1/g sa
buk sino, sabuk ba1/jurna demak. 
isiq Raden Umarmaya, Rengganis ia 
narik sabuknya, Umannaya sudah 

berada di atas. 

28. 	Kemudian segeralah Raden Banjar­
an Sari , memberi salam sangat hor­
matnya, bertangis-tangisan berpeluk­
an, Raden Aria Umarmaya, ber­
sarna Raden Repatmaja, menangis 
tersedu-sedan, tapi tangis karen a 
gembira. 
29. 	Duh pangeran putraku, buah hati 
belahan jiwa, kalau nanda tak ke­
mari, menolong Uwa dari Gua, se­
hingga Uwa jadi begini. justru kau­
lah yang kucari. Marmaya meratap 
tangis. 
TEMBANG SlNOM PAYU NANI 
I . 	 Potong mangga alur membelah, ku­
bawa watang terpotong, pantas 
tempat kurnemberi sembah, pad a 
yang muda si kecil langsing, buat 
keranjang tempat pipit. ambil pi­
sang hanya sctandan, jukung Bali 
berkereta . biar banyak pemuda me­
narik, yang satu kembang negeri. 
2. 	 Bcrhatur Raden Repatmaja , mari 
pulang bersama hamba, pulang ke 
negen Mukadam , Umarmaya men­
jawab manis, tapi Uwa masih sakit, 
rasanya belum kuat jalan, lalu se­
geralah Rengganis, memberikan 
obat menyembuhkan bekas Upas. 
3. 	 Membasahi rambutnya menjadi 
obat , airnya diminum lalu dimandi­
kan , Umarmaya menjadi sehat, lalu 
mereka pulang bersama, Inaq Kebiq 
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ngantuq sal;JUk, Umarmaya wah 

dateng leq atas. 

28. 	 Banjuma Ilyerek Banjaran Sari, 
nunas salam sampina nyembah, 
pada nallgis saling kapong, Raden 
Aria Um annaya, tangket Raden Re­
patmaja, besennin sedih sendu, 
anging lallgis bungah. 
29. Duh pangeran kaji gusti. buaq ate 
kembang mala, yen ndeq NUlla ant­
lite, tulung amaq dalem guwa. 
sangkaq amaq meni temah. jelaran 
kupeta sida lalu, Mannaya nangis 
mesasambat. 
1. 	 Peleng paoq jantur belah, kuben­
tek watang wah terding, sedeng
taoqku Ilgaturang, sembah si kodeq 
bajang langsing. pinaq keranjang 
tangkaq kedit. bau pUlltiq mUll se­
tundun. jUkWlg Bali bekereta, da
kaq luweq bajangan bejerik. 110 si­
sopoq jari sarin clalem desa. 
2. 	 Matur Raden Repamzaja. dawek 
uleq kaji ngiring, uleq aning desa 
Mukadam, Umannaya nimbal manis 
silaq bija mamiq ngiring, laguq 
mamiq masiiz sakit, ndeq man kawa 
idap si lampaq, banjur nyaek La 
Rengganis, terapang alVat mula 
tumpun bekas Upas. 
3. 	 Bisoq bulu jari tumpuna, teinem 
ampoq .tepandiq. Umannaya balljur 
kenyang, banjur pada uleq tarik, 
Inaq Kebiq lekan mudi, 'pan bais 
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dari belakang, bau kentlltnya busuk 
saja. tak tahan orang mendekati­
nya. sampai di kali ia mandi , baru 
saja ia mandi tiba-tiba muncul 
biawak. 
Kaget Inaq Kebiq melihat Biawak, 
lalu iu segera berlari . telanjang me­
ninggalkan kainnya , tak terkisahkan 
di perjalanan, datanglah Umarmaya, 
lalu pergi ke pohon Ansoka. Kan­
deqnya dijumpainya _ setelah di­
ambillalu pulang ke MUkadam. 
Setibanya lalu duduklah_ Raden 
Nuna dengan Uwanya, dengan Den­
da Glinung Mas , berempat dengan 
Denda Kadarmanik , santapan di­
hidangkanlah. Umarmaya pun ber­
santaplah , lega rasa hatinya. setclah 
ilU makan sirih. 
Bertanya Umarmaya, wahai anakku 
rnirah gusti. Nuna Raden Repatma­
ja. ceritakanlah dengan sebenarnya. 
bagaimana kisah Raden. yang mem­
bawa nanda itu. menghilang dari 
negen Mekah. menjawab sang Ra­
dCll , inilah Uwaq sang Dewi dari 
llllung Mas. 
Sakti bisa terbang, apat menghi­
lang bagaikan Jin. dia pu teri Datu 
Pelldita, yang bernama Dend~ 
Rengganis , dan in i lagi yang 'a tllan . 
lu i juga puteri raja, yang berkuasa 
di negeri Mukadam , bernamJ Dewi 
Kadarmanik. dan kini, ayahanda 
sedang berperang. 
Berkemah di Ujungalang. di luar 
kota iIlL bc rkata halu s 11I1lUrmaya, 
masih am bunentut, ndeqna kawa 
rapet Jengan, dateng kokoh poqlla 
panrJiq, bemqna mandiq kebender­
an dateng jawak_ 
4. 	 Tinjot Kebiq gitaq jawak, banjllma 
gancang pelai. besengkaro madeq 
benliangna. nrJeqna kocap laiq, 
langan gelis , dateng dalem pllri, 
Umarmaya ia betems, lalo aning 
kayuq AIISOka. kakallJeqna manjur­
na dait. wahno allgki ba/ljuma uleq 
dateng puril Mukadam. 
5. 	 Sedatengna betems manjak. Raden 
Nuna tangket mamiq, rniwah Dellda 
Gunung Mas, empat Denda Kadar­
manik, banjuma katurang pesajiq. 
Umannaya nada banjur. stika lega 
pekayullan. luwaran besepaq gelis. 
keceritan banjuma menalz desa. 
6. 	 Um armaya beketoan. duh anakku 
mirah gusti, Nuna Raden R epar­
!naja. badaq mamitz sejali-jati. embe 
\'iq entan de gusti, siq jauq siJa no 
lalu. siq telang leman desa Mt!kah. 
Nuna mutur silli maJlliq arall Gu­
nungMas. 
7. 	 Sakti tao ngawang-awallg, Ilyilwna/l 
lIlaraq jati jim , fa bijan iq Datu 
Pendita, fa siq aran Denda Reng­
ganis. Ian sinf si sopoq malik. ia 
sini masih bi;an datu, siq Muter 
desa Mukadam. urarl Denda Kadar­
manik, am poq nan; mamiq kaj; 
nyengka perang. 
8 	 Bepondokan leq Ujullgalang. leq 111­
wah desa sini. Umannaya alliS Ilim­
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kalau begitu sekarang Raden , nanti 
malam kit<l pergi , menjumpai ayah­
anda Raden . sekarang kita bersiap, 
sem ua perlengkapan pu teri . tikar 
bantal masuk dalam Kandeq semua­
nya . 
9 . 	 Kasur bantal peti busana, hambal 
serta piring-m angkok , masuk ke 
Kandeq semua, dara ayu Renggani 
terheran, sebab Kandcq yang terlaJu 
sakti , arkiall malam pun ti a. Ka­
darmanik dan Repatm a.1 3. dayang. 
abdi semua . masuk Kandcq namun 
Rengganis scndiri tak terbaw' . 
10. 	 Sebab ia bisa terbang. Um :lJl laya 
be rkata manis , m aril ah na nd;l kita 
berangkat. lalu terbang mengucJara, 
tatkala masih di atas ko ta. Mann ay a 
lalu berle riak, ini daku Ra den 
Umarm aya. 
I I . 	Kalau kalian sakti perwira. ayo 
kej<lrlah aku cepat. kClahu ilah isi 
pun Nagamas , sudah kucuri sampai 
bersih. tak tcrkisahkan di perjalan­
an . dalam kemah. Jayengrana sc­
dang Juduk , di mukanya penuh 
sesak praratu. 
12. 	Raden Maktal di mukanya, Wong 
Menal< lalu berkata . tadi malam 'dik 
Maktal , bertemu di dalam mimpi , 
tidur sebantal bersama, Raden Mak­
tal berhatur sembah, kalau demi­
kian mimpi tuanku , sebagai 'kan 
datang saudara tuanku. 
13. KeUka mereka l\sik berbincang, da­
bal, mun meno anakku nani, laun 
biyan tepada lIy edi, jango mamiq 
sida lalu , nani tepada berjap , salu­
wiring dowen purri, tipah galeng 
rama laiq Kokande dowang. 
9. 	 Kasur kembi peti k otak , lante mi­
wah jembullg piring, tama laiq Ke
kaJlde dtlwQng, bengaq 'Dendayu 
R ellggall is. siq Kekandella lebill sak­
[ i . keceritan peteng banjur, Kadar
mani/.; Ian R epatmaja, purri lall 
pmvongan tarik, (am a Kekandc 
mung R enggallis ndeq rama kt'­
kasang. 
10 	 'Pall tao ia n llwung-awang, Mar
m aya bem anik manis, silaq bila kaji 
ngiring. iampaq ngawanR-awang 
banjur, nyeka masih leq atm desa, 
Marmaya banjur bekuwih , ni aku 
aran Raden Um arm aya. 
11. 	 Mun m eq (elu sakti perwira, mach 
rebut aku gelis , ni aku siq al1ak lan, 
isill jero jangkana litis, Ilden kocap 
siq leq langan gelis, wah dateng leq 
Ujungalung manjur, laiq alaS pepoll­
dokan, Jay engrana sedek melinggih, 
Ian pereraru silt penoq sesek leq 
arepan. 
12 . 	Raden Maktal /eq arepan, Wong 
Mel/ak banjuma bemanik, uwiq bi­
yan adiq Maktal, bedait leq dalem 
impi, Zan kakaq te no adiq, tunggal 
galeng pada tinduq, nyembah matur 
Raden Maktal, 'mun meno ipin 
peng kaji, maraq yaqna dateng 
sanak dewa. 
13. 	 Nyengkana pada berarasan, Umar­
15. 
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tanglah Umannaya memberi salam maya dateng geIis, nunaS salam ban­
lalu duduk, setelah bersalaman me· juma manjak. wak besalam pada 
nangislah mereka, para men ted pun nangis, Ian selapuq para mantri. 
menangis. riuh rendah Sllara tangis, sampina nangis pada biur, duh ka­
duh kakak ceritakanlah kisah kakak. kaq tu tur kaji tingkah pari polah 
kakaq. 
14. Sebab·sebab kanda menghiJang, 14. Kanda-kanda kakaq siq teiang, Mar­
Umannaya pun bertuturlah. men· maya belatur gelis, aturang sepo· 
ceritakan segala tingkah, yang di· lah tingkah, siq tebau leq dalem 
tangkap di dalam puri , sedikit pun puri. ndeq araq lompak sekediq, 
tak ada keliwatan. Umarmaya yang Umarmaya siq betutur, tingkahna 
menceritakan keadaannya di Gua siq laiq C;uwa Upas, teangkat isiq 
Upas, ditolong oleh Rengganis. pa· Rengganis. peraratu Mekah pada 
raratu Mekah menangis semua men· nangis. dengan tuturan. 
dengar cerita. 
Begitu pula Wong Menak . tak hen­ 15. Miwah desida Wong Menak, ndeqna 
tinya menangis , iba hatinya mende· pegat besennin, asikna siq dengerin 
ngar cerita, lalu berkata hal us. mana tuturan, banjuma bemanik manis, 
kini Raden Mantri. Umarmaya ber. embe nani Raden Mantri, Umarma­
hatur 'lembah, di dalam Kandeq ya nyembah matur, dalem Kakan­
putra tuanku , Umarmaya berkata . de bij'an dewa, Umannaya ia be­
silakan Raden keluar mengiJadap manik, silaq Nuna sugul parek leq 
pada ayahanJa. mamiqda. 
PANGKUR ARAN TEMBANG 
Berkata lagi sang Jayengrana . duh I. Jayengrana 'Ius ngandika. kakaq 
kakang Umarmaya , inikah puteri Marmaya ni bijan peng kaji ia siq 
menantuku? yang telah membawa­ jauq Raden Bagus, Mannaya matur 
nya pergi, menyahut sang Arya nyembah, ndeqna ia bijan dewa 
Umannaya, bukan, ini puteri Raja siq jejauq, sini putri leq Mukadam, 
Mukadam, namanya Dewi Kadar­ aran denda Kadarmanik. 
manik. 
Yang membawa putra tuan , nama­ 2. 'Mun siq jauq bijan dewa, jaq 'ran­
nya Ni Ayu Rengganis, asalnya dari nano denda Rengganis, C;unung Mas 
Gunung Mas, manusia sakti bisa . lemannanu, tur manusia kejian, tao 
menghiJang, seperti puteri jin silum· ia nyilumall maka tetu-tetu, nasiq­
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an, makanannya madu sari bunga, 
kccantikannya tak ada bandingan­
nya. 
3. 	 Sakti dan bisa terbang di awang, 3. 
Jayengrana bertanya manis, di ma­
nakah dia sekarang, puteri menan­
tuku itu, hamba ingin melihat 
wajahnya, berserulah sang Aria 
Umarmaya, keluarlah putcri rupa­
wan, Wong Menak ingin mclihat 
saudari Gusti. 
4. 	 Rengganis lalu muncullah. di ha­ 4. 
dapan Wong Menak ia duuuk. ter­
cengang sekalian praratu, karena 
tadi tak tampak. tiba-tiba saja 
sudah duduk, itulah pangkal kehe­
ranan praratu besc rta Jayengrana. 
5. 	 Seperti pinang dibelah dua, Kadar­ 5. 
manik dan Dewi Rengganis, bagai­
kan Bidadari yang tUfUn, berkata 
Jayengrana. halus duh mirah Reng­
ganis menantuku, kuceritakan pada­
mu keadaan yanda, yang senantiasa 
dikalahkan musuh. 
6. 	 Duh sang nata Agung, mengapa 6. 
tuan dapat dikalahkan, oleh patung 
seribu yang palsu, mcreka bukanlah 
manusia sejati, cuma patung dari 
besi, tembaga, yang maju ke medan 
perang, bernyawakan air banyu urip. 
7. 	 ltulah yang menyebabkan tuan ka­ 7. 
lah, walaupun mereka sudah mati, 
kalau dipercikkan dengan banyu 
urip, hiduplah mereka kembali, ber­
kata sang Raja Jayengrana, kalau 
demikian ayah minta bantuanmu, 
baiklah hamba mohon pamit. 
na sarin kekem bang, solah ndeqna 
araq tanding. 
Sakti tao ngawang-awang, Jayeng­
rana bemanik basa mallis, embe ia 
nani La senu, banjur bemanik Mar­
maya, silaq penggitan sida adiq ayu, 
Wong Menak kayun nyingak, mbe 
taoq de gusti. 
Rengganis manjuma penggitan, leq 
arepan Wong Menak melinggih , be­
ngaq selapuq peraratu, siq oneq 
ndeq penggitan, jarina ni penggitall­
na' laiq julu. sina keranaq na pada, 
bengaq preratu Ian Jayengpati. 
Maraq buaq sigar dua, Kadarmanik 
Ian Denda Rengganis, maraq wida­
dari tul1lf1, Jayengrana 'Ius ngan­
dika, aduh mirah Rengganis nani 
aku, tutur tingakah amaq beperang, 
kasoran perang tanding. 
Duh ratu mas pangeran, sallgkaq 
dewa kasoran Jurit bemusuh Ian 
tapel siu, mapan ndeqlla manusia, 
tetato sino suruqna bajulu, lamunna 
tekadu perang, benyawa siq aiq ba­
nyurip. 
No keranaq dewa kasoran, timaq 
jaq mate tepipit siq banyu rip , sela­
puqna malik idup, banjur bemanik 
Jay engran a, lamun menD nani amaq 
nunas tulung, matur denda Gunung 
Mas, mamiq kaji nunas pam it. 
8. 
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l3ersama dengan uwa Umarmaya , 8. Tangkcr mamiq lJmamlaya, betenis 
kemudian berangkatlah si Rcngga­ Lumbar denda R enggan is, Umarm a­
Ilis. dengan Umarm aya mengarungi ya kan can anuq, pada Langan awang
angkasa , tak lama kemudian sam­ awang, ndeqna k()cap Amaq Jusi 
pailah, di atas perdikan batara Mak­ k ocap banjur, sedek laiq palangpi­
sedang bersemedi di depan dikan, tembang dumza kt:duna muji. 
altar pemujaan. 
DURMA ARAN TEMBANG 
Batara Makjusi membakar ccndana, 1. Amaq Jl/~i kenyengkana tUlZUIj tant 

sambil membunyikan gentanya. be­ cendana, genta no ndeq pegat mWli. 

gitulah cara pemujaannya, kepada mapall muLa ia entan, dupan setall 

setan dan berhala, membakar cen­ berhaLa, tunuq cendana genta mum. 

dana membunyikan genta. tersebut kocap nengka Marmaya, Ian De/lda 

Raden Arya Umarmaya. beserta de­ 'Yu Rengganis. 

ngan Dewi Rengganis. 

Sudah sampai di Perdikan. Umar­ 2. Kacaritan wah dateng Leq Palang­

maya maju lebih dulu. dipakainya pidikan, Mannaya datellg gelis. ka 

topi wasiat Nabi Sulairnan. Umar­ duna kupiah, siq Lemall Nabi SuLe 

maya sirna tak kelihatan, tak tam­ man, Um arm aya telang mimit. 

pak di mana ia berada, sang dewi musna ndeq penggitan. banjur Den­

Ayu Rengganis. segera mengatur da Rengganis. 

siasat. 

3. Sinlla Laiq taoq Jusi siC{ memuja,Dihampirinya sang dukun sakti. 
sedatengna rokoL gelis. matur sam­lalu duduk di dekatnya. berhatur 
pina nyembah. gaweng kaji litesambil menyembah, duh batara sak­
dewa, memarek laiq sorgadi/lg. kaji ri, hamba datang, menghatur din di 
sini lebih gila, periatin kangen peng tclapak kakimu, karena tak tahan 
menahan rindu. terkena panah as­ kaji. 
mara tuan. 
Terperanjat sang clu kun terkesiap, 4. Amaq Jusi tenjot angenna manjur­
melihat kecantikan sang dara , ber­ na. ngengat, leq Rengganis, talldur 
cahaya bagaikan rem bulan. yang Sl' ­ c:ahay anna tenang. maraq bulan si
dang purnam a penuh, him bang hah pumama, Jusi kebellbengna dalem 
l3atara Makju$i, melil1at gadis jelita pikir. si gitaq dara solah, tIlr /aq se­
di hadapannya. datan'g berpasral' rahang diriq. 
diri padanya. 
5. 	 Mulailah ia berkala merayu . duh 
maS mirah iMan permala , gembira 
niall hatiku ini. sukur yang llacLi 
lerhingga. kalau dikau memang frla. 
menjadi dewi pujaanku , ~eg al a kc­
hendakmu Jkan kupenu)D . 
o. 	 Lagi pula bUdl bllsanal1lu . bua l b ill 
dJn seiendanglTllJ. sulla tenUllal1 
da n eina, perlllas dan S l!tr~1 dewallg­
gao a lau song.kC'1 uan neg!; u Mcsi r. 
kain batik ertuJiskan pe :-~LJa. ge­
lang perhiasatl sc Icngkapn" a. 
7. 	 (iflcin benn:lla illl:m kumala. sc­
butkanlah olchmu dewiku. Re n ',3 
nis mcnyahu I manis. han)';) SJ tu 
yall g hamba inginkan . ail yan g ber­
nama banyu urip . illgici hamba me· 
lihal rupanya, Balara ~takjusi ter 
tawa ngakak. 
8. 	 Aduh sayang kalau cuma illi . yan g 
dinda inginkan. baiklah. lall! her­
jalanlah ia masuk ke dalam bilik­
nya. diamhilnya air banyu urip, 
yang ditaruh di dalam rllmahnya. 
dan segeralah la keluar lagi. 
9. 	 Digotongnya Kendi K3ca. sebesar 
Kendi buutan Rungkan g. segera sang 
Dewi Rengganis. mcmberi isyarat 
kepada Umarmaya. cepat Umarma­
ya menghampiri. mengangkat gada 
besinya. Kendi lalu dihantamnya. 
10. 	Remuk berderai bersruna banyu 
urip kemudian Batara Makjusi di­
gadanya, sambil ditendang disepak­
nya, dibanting dan diinjak-injaknya, 
Batara Makjusi terkapar, sampai ke­
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5 . 	 Amaq Jusi alus iSill /WIl" ninzbal. 
duh mas Illiralt intcil ( ;us!i. kaji 
liwar sllka, sllkur sill III as pangeran, 
lamull mirah willS asih. IIi kaji pail­
jakallg. S f '[J ka-suka kaii irillg 
fl . 	 Tur Ian ampo({ apa m eieq jan bCI! ­
dallg, jari ICII/po r sida Glls[i. !iU tra 
songkefllil CiIlU, I' '/m a, su trC! de
wallgga, a l<lIl 'U . o l/gk cral/ ..HI'~ir 
batik .\i bcpcrada, Imil'al law /JII 
tekel/ gelldi!. 
7. 	 A /i-aii IIIC1wda 11111'11 kOl!w{u. sllml 
sebut haL aJiq, k t'llgf!allis maWr 
nyem bah. araq sopoq kaii tunas _ 
siq al'afl ballJ'L/ urip. n1 (, / 17 kail 
rauq mallU , A maq Jusi I/t'ngkakak 
fII UI/i 
8. 	 A dull aciiq 111 un !c'I.! sino jac/ [ bill 
gampang, allti ll ku semendaq adiq . 
Amaq Jusi ban/ur lekaq , lallla laiq 
dalem balena, baitlw aiq /)Ilny u 
urip, leq dalam balow. bali/umCi 
sl.lgul gelis. 
9. 	 Sino ponggoq tallgkaq gedah maraq 
befeq selao Rl.Ingkallg. ban/urall 
dellda Rellggallis. kelljeplla UlIlar­
maya. Umannaya lito gal/cang, 
nganggarin gegitik besi. sampina si 
ngulahang, gedah mall/uma girik, 
10. 	Remuk rempi banyl.l urip k esang­
kur selak , lalesna gilik Amaq Jusi. 
sampina,si dupak lanfak. picak lereq 
sambilna. dupak Jusi /angka sugul 
tai, isiqna legen/ah, biur [Urn bong­
II. 
12 _ 
13 . 
14 . 
15. Disertai 
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luar tai lilinnya, dari duburnya na jangka rimis. 

mengalir darah. 

Batara Makjusi tak dapat berkutik, 11. Amaq Jusi mula endeqna wah me­

kaki tangannya dibelenggu , kedua lekah, ima nae tesekoq gelis, naella 

kakinya diikat tali , lalu direntang tebecang. tforoe entang lauq daya. 

ke kiri kanan , berkata sang Umar­ babak belur sugul getill. banjur 

maya , geram, nah rasakanlah oleh­ muni Mannaya, rasaq idap Amaq 

mu Makjusi, seperti penderitaanku Jusi. 

di sumur siksaan . 

Sakitku terlebih-lebih 1agi. sampai 12. Ya ni aku timpoh liq guwa upas, 

aku tak sadarkan diri, nah sekarang sakitku kelebih-Iebih. jangkaku yaq 

terimalah olehmu, pembalasan yang pisall, nan; kamu rasaq idap, ku 

setimpal, akan kusiksa kamu de­ males ukum kadu gegitik. Amaq 

ngan gadaku, Batara Makjusi sudah Jusi lelall, awakna bis remuk rempi. 

kepayahan, badannya sudah remuk 

patah. 

Kaki tangannya dibelenggu , diring­ 13. Amaq Jusi ima !laena tebecang, te­

kus dengan sabuk sutra , tak dapat taliq siq sutra kemadin , ndeq ke 

diurai lagi , Rengganis dan Raden ning tegagah. Rengganis Ian Marma 

Umarmaya, terbang cepat menuju ya, budal pada ngawang gelis. kocap 

angkasa, tersebutlah pasukan Me­ nengka bala, Mekah bala Mukadam 

kah dan Mukadam, sudah berhadap­ dedait. 

an di medan laga. 

Datu Mukadam dan Nursiwan, ber­ 14. Mukadam Ian Nursiwan laiq pe­

ada di menara bersama Tapel Aji, panggungan, Ian pepatih Tapel A/i. 

sedang meninjau jalannya peperang­ si boya dengan perang, terato wah 

an , patung seribu sudah berjajar, be/ajar, ngambiar baris matindih. 

tersebar berbaris teratur, Raden la­ Jayengrana manjur mara, ngamuk 

yengrana pun sudah mulai, meng­ leq tengak bala kapir. 

amuk di tengah bala kapir. 

seluruh praratu Mekah, 15. Lan lapuq preratu laiq desa Mekah, 
Taptanus dan Ajengsr:mdil . Raden Taptanus Ajingserandi/, Maktal Ian 
Maktal dan Repatmaja , Raja Go­ Repatmaja. Raja Golangge Ian Ke­
langge dan Raja Kemas_ Raden mar, Marmadi Amsiah Ian Kuwari. 
Humarmadi dan Raja Raja Kuwari , saban/ing Kiusnendar, Orang Ka 
patih horang dan Ka horang, Kius­ frang Ian datu Turki_ 
nendar dan Raja Turki . 
16. Raja Rum dan Raden Tokoran, 
beserta dengan seluruh prajuritnya, 
mengamuk di tengah arena yuda, 
mereka bertempur satu persatu, me­
lawan prajurit patung seribu, Ja­
yengpati mengamuk bagai macan 
membabat musuh yang bertum­
bangan. 
17. Sekardiu mengam uk bagaikan rak.­
sasa, mengobrak-abrik bala musuh, 
patung yang ken a gada, pecah reng­
kah berantakan. mayat dan bangkai 
bergelimpangan. yang terluka pun 
banyak pula, ada yang berlari lin­
tang pUkang. 
18. Bala Mekah yang terluka dipulang­
kan, patung seribu sudah ludes, ber­
gelimpangan di medan Ujungalang, 
patih Tapel Aji melihat ke angkasa , 
mencari-cari Batara Makjusi , tak 
tampak ujung hidungnya, patung 
yang mati tak bangun lagi. 
19. 	 Berdatangan lagi tentara Mukadam , 
bersorak sorai bersahutan, sudah 
berhadapan kedua pihak, ten tara 
Mekah dan Mukadam, pertempuran 
semakin dahsat, ada yang bersenja­
takan tombak, ada yang memakai 
keris. 
20. Ada yang memakai golok , memakai 
gada dan bindi, memakai trisula dan 
cambuk, gandulan berantai dan pe­
dang, Raja Alamdaur mengamuk, 
bagaikan banteng ketaton, asal de­
kat dicekik dibantingnya. 
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16. 	 Datu Rum miwah Ian Raden Toko­
ran, sembarengan lapuq perjurit, 
pengamukna leq peperangan. tetato 
siu be tunggalan , pellgamukna Ja­
yengpati, maraq macam galak, mula 
ndeq likat mudi. 
17. Sekardiu tandangnano maraq raksu­
sa, si laiq (engaq bala kapir, tetato 
sing tegada, remuk rebaq nyerang
kang, bangke be~esampan begelin­
(ir, siq metatu masih banyak, se
para surut ia berari. 
18. 	 Bala Mekah luweq metatit teuleq­
ang, (e(ato siu wah bersih, bese
sampan tengaq len dang Ujungalang, 
Putih Tapel Aji banjur nongaq. siq­
na tanggaq Amaq Jusi, (elang ndeq 
araq penggitan, (etatono ndeq araq 
urip. 
19. 	Malik nyundul selapuq bala Muka­
dam, suraksaling sorakin, pada wah 
mangkeban, bala Mekah lawan Mu
kadam, perang ndeq pada likat 
mudi, araq jaq ngadu tumbak, araq 
jaqna ngadu ken·s. 
20. 	Araq jaq ngadu lengkuri, araq jaq 
nanuhaj, araqna ngadu suligi, araq­
na ngadu pedang, araq ngadu bateq 
tampar, Alamdaur ngamuk gati, 
sing kendaitan, mate siqna pekok 
pipit. 
21 . 	Disepak diterjang dan diadunya, 
sisa yang mati lari terbirit, para 
pangJima tcntara Mukadam, tak 
satu pun yang dapat menahan amuk­
an Ajeng Serandil, Gusti Ngurah 
dan si Kembung, cuma berteriak 
dari be.lakang. 
22. 	Berkata si Kembung kepada Lurah , 
bagaimana hal kita ini sekarang, 
semua prajurit sudah ngacir. tinggal 
kila berdua saja, Sang Lurah tak 
menjawab. segera mengambil lang­
kah seribu, berlari tanpa menoleh­
noleh. 
23. 	Datu Mukadam dan Nursiwan, Bak­
lak dan Tapel Aji pun pulang, 
penuh sesak di daJam kota, lersebu t 
pula Sang Jayengpati , pulang dari 
medan UjungaJang, menuju tern pal 
perkemahannya, diiringi oleh sege­
nap prajuritnya. 
24. 	Bersama-sama mereka mundur, di­
iku ti oleh dewi Rengganis , serta 
sang Aria Umarmaya, libalah me­
reka di kemahnya , mereka pun ber­
suka ria. nah kita tinggalkan mere ­
ka dulu, kita ikuti kisah berikutnya·. 
25 . 	Kita menuju ke Nagara Cina, Raja­
nya bernama Dagil Lanat, Raja 
Agung Raksa buwana, termasyhur 
karena kayanya, patihnya kembar 
tiga, yang sulung bernama Babah 
Cios, adiknya bernama Em bar Cios. 
26 . Yang bungsu bernama Lancang 
Cios, ketiganya patih negeri Cina, 
Raja Agung kaya raya, mempunyai 
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21 . 	Dupak lanjakna perempokna pira­
pira, sisan mate pelai, bontohna 
bala Mukadam, lapuq ndeq araq 
pada kawa, ngandang pengamuklla 
Serandil, Gusti Lurah lall Kembung. 
pada ngadu leq mudi. 
22. 	 Kembung matur silaq berembe G.us­
ti mirah, batur wah bis nalli, karing 
ite dowang, silaq berembe mirah. 
Lurah camut ndeq mUlli, beterus 
berari gal/(:ang, mula I/deqna Iikal 
mudi. 
23. Datu Mukadam miwah Ian Nursi­
wan, Baktak patih Tapel Aji, paJa 
buJal tama dalem desa. banjuma 
empat kuta,' Jay engral/a kocap 
malik, budal perang lemall Ujullg­
alang, Ian ratu lall perjurit. 
24. 	 Sembarengan pada dafclIg selapuq­
na miwah Ian denda RengKanis, siq 
rangket Umann aya. paJa wah da
teng pondok, pada besasukan tarik. 
jari neng ndeq tekocapang, nalli 
araq tekocapang lain. 
25. Leq negara Cina aran Datu Dagil 
Lanat, Agung mUlar bumi, kasup 
sugih kalumberah, pemutaran bumi 
Cina, kembar si jari pepatih, senga­
ka Babah Cios Kenoh aran, Embar 
Cios siq sengari. 
26. Lancang Cios pemutus umbaqno, 
sino jari pepatih, leq desa Cina, 
mula paling kasupna, Ratu Agung 
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putri sakti-sakti. perkasa dan pem­
be rani, menjadi kembang puri, dan 
pasak tunggul negeri Cina. 
27. 	Yang sulung bernama Widaningrum, 
yang bungsu Dewi Widanigar. kedua 
nya cantik rupawan. mereka juga 
bisa terbang, Widaningrum lebih 
sakti, menjadi tempat peraduannya, 
. dalam nyala api yang berkobar. 
28. 	Konon Widaningrum mendapal ce ­
rita, berita yang sangat past i. hal 
raja Mukadam berperang. Illelawan 
Wong Menak Amir Amsiah, mereka 
bertempur di negeri Mukadam. 
setiap hari mengobral nyawa, ter­
niatlah oleh Dewi Widaningrum. 
29. 	lngin membantu Raja Mukadam . 
lalu keluarlah ia ke paseban. dikeli· 
lingi empat puluh empat. putri 
sakti yang duduk di depannya. be­
serta dengan para patihnya, si sakti 
kembar tiga itu. 
30. Sekarang marilah kita ke Mukadarn. 
kita pergi peran tanding. mel'll­
bantu Raja Mukadam . yang 'edang 
berperang dengan si AmiI'. ~ekarang 
juga kit a berangkat. terbang ke 
Negeri Mukadam itu, semua putri 
se rentak menjawab . 
3 1. 	Baiklah hamba sangat setuju, dan 
ketiga patih kembar pun . sudah ber­
~iap-siap pula, dinda Widaningrum 
>udah siap . beserta seluruh putri 
Cina. empat puluh empat banyak­
nya dan peraju ril lain pun sudah 
siaga . 
suka sugih. tur bedowe bija nina, 
sakti tur perwireng jurit. 
27. 	 Siq sengaka Widaningrum Kenoh 
aJ·anna. Widanigar siq se/lgari, pada 
bajang solah, turna tao ngawang­
awang. Widaningrum lebiJz sakii. 
taoqna si rindoq lenaq. laiq dalem 
nyala api . 
28. 	 Kecaritan Widaningrum mauq ia 
werta. tu luran pedas gati. datu leq 
desa Mukadarn . bilang jela bepe­
rang, kiwana Wong Menak Amir, 
laiq desa Mukadarn. jari pekayunan 
Raja Putri. 
29. 	 Sukana yaq tulung datu si leq Mu­
kadam . banjuma sugul ketangkil. 
putri perangdasa. empat sesek laiq 
arepan, miwah tangket Gusti patih, 
maka tereluqna. Widaningrum be­
manik. 
JO. 	 Nani pada relalo /aiq Mukadam. 
pada lalo perang tanding. tulung 
datu i'vlukadam. siq perallg kiwu 
Jay ellgrana, /Zani pada lampak gelis. 
perjani ajok Mukadam , tarik maWr 
para purri. 
31. 	 Meran silaq kaji ngiring senaman. 
Ian parih matur sairing. baris wah 
madabdaban, Widaningrum wah be­
rejap. miwah selapuq para pureri. 
si maka petang dasa. Ian kaztla wah 
macawis. 
32. Kemudian mengJlanlburiah mereka 
ke udara. suaranya bagai akan me­
runtuhkan langit , memenuhi angka­
sa raya, kita perce pat jaJan cerita­
nya , sudah sam pailah mereka di 
Pantai. peJabuhan negeri Mukadam , 
lalu turunlah mereka ke bumi. 
33. 	Membua l kemah di lcp i pa ntaL 
tenda Agung buat para pu tri , di­
buat dari bin linen, berdinding­
kan tirai sutra , sutera ungu putih 
dan kuning , tenda berbentuk mah· 
ligai bersu$un , berkatalah dewi Wi­
dani.ngrum . 
34. 	BawaJah suratku ke Mukadam . sam­
paikan kepada Prabu Mllkaii . pa tih 
berpamit lalu pergi mencclat ke di r­
ganlara. lerbang bagaikan peJllr ll. 
se telah tiba di negeri M ukadam. se· 
!:lc ra turunlah para patih. 
XIII. TEMBANG ASMARA DANA 
I. 	 Datu Mlikadam sedang duduk, ber· 
'ama dengan Prabu Nursiwan . Ra· 
den Irm;lll duduk termangu. me­
longo ditinggal sang Jara. yang 
telall dibawa si RepatmuJa. akan di­
Jemputnya tak berani ia. ge ram dan 
kecewa tak karuan . 
Datu Mukadam dan Raja Medain . 
mcr::tsa se dih tak terperikan . karena 
gurunya sudah mati , tiba-tiba da· 
tangJah u tusan . patih Cina I11cng· 
hatur semba.h, te rkej ll t para menteri 
punggawa dikiranya prajurit Jari 
Mekah . 
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32. 	 Beterusna lampaq pada langan 
awang, suwara maraq ntur gumi 
langit, penoq ngawang-awang, buata 
nyerekang tuturan, wah dateng leq 
sedin pesisi. labuan desa Mukadam, 
tumurun raja putri. 
JJ. 	 Mapundokan ito leq sedin tam par­
an. maliKe teanjengang gelis, tl lepna
no sekelat, pagema kelambu sutra. 
surra dadu putiq kWling. ma/ige 
tumpang siwaq, IYidallingrulll be­
manik. 
34. Lalonani jauq tu/is leq Mukadam, 
Ilturang Ja lU Mukaji. palih pamit 
banjur Ilyembah. helerus IUlIlpaq 
ngawang-awang. tandallgrzano ma­
raq mimis, was daleng leq Muka
dam . tumurun rakeriayana patill. 
I. 	 Datu Mukadam nyengkulla 'lillggih , 
tangketna datu .VlIrsiwan. Raden 
lrman lokol congvq. ngengos relallg 
lakar senina, tebait siq Repatmaja 
ndeq bani siq lala tu tu r, b?ldllh 
kasep sili salah. 
2. 	 Datu Mukadam Ian Medain. pada 
sedih pekayunan . 'pan siq guruna 
wah mate, banjuma dateng utusan. 
patih Cilla memarek nyembah. till­
jo t punggawa selapuq, siqlla parQlI 
dengan Mekah. 
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3. 	 Datu Mukadam menyapaJah, baru 3. 
kali ini kulihat tuan , dari mana· 
kah tuan datang, apa keperluannya 
tuan kemari, dan siapa pula nama 
tUan, menjawab sang patih Lan· 
cang Cios, hamba ini patih dari 
. Cina. 
4 . 	 Nama hamba patih Lancang Cios . 4. 
ditilahkan untuk menyampaikan 
sural. oleh puteri junjungan kami. 
sckarang para putri Cina . sedang 
berkemah di lepi panlai . nama pu· 
leri kami Widaningrum, sengaja da· 
tang membantu tuan. 
S . . Surat ilu pun JaJu diterimanya , sang 5. 
raja pun membaca sural, raja pun 
maklumlah sudah. berkatalah sang 
raja Mukadam. kepada sang raja 
Nursiwan, sekarang kita mendapat 
banluan. putri sakti dari negcri 
Cina . 
6. 	 Marilah kita papak mereka, men· 6. 
jawab raja Nursiwan, baiklah kila 
segera pergi, para men teri pun 
mempersiapkan , pasukan tombak 
dan walang, bendera dan payung 
agung, semua memakai to pi emas. 
7. 	 Gamelan Mondana mulai nabuh , 7. 
sang Raja pun naik kereta kencana, 
berangkat menuju tepi pantai, ar· 
kian sampailah mereka, Jalu ber· 
temulah keduanya , pihak Mukadam 
dan Jaskar Cina, Widaningrum se· 
dang duduk di pantai. 
8. 8. 	 Raja Mukadarn dan Medain, tiba 
lalu mem beri salam, Widaningrum 
Datu Mukadam beman ik , tombell' 
tenalli begitaq. Leman embe sida 
sini, ampoq apa gawell sida, lall 
malik apa aran, Lancallg Cios 
nyembah matur, kaji peparih desa 
Cilla . 
f.ancang Cios aran kaji, keurus si{1 
bijan dc:wa. aturang surar silli. 
mapan nani bijall dewa, pondoknu. 
ro sedin tamparan. arall dL".vi Wi­
daningrum, sediah )laq bctu!ung 
perang. 
Tulisno banjurna tampi, datil ball/uI' 
maca ~urar . datu talas wah wikon 
nalli, beLatur datu Mukadam. Laiq 
datu Nursiwan , nani araq yaq be­
bantu , putri sakti leman Cina. 
Silaq nani pada mendakill, bC'lIla­
nik datu Nursiwan, meran silaq 
pada lalo, premanca pada bepel/ga­
rah . suguian tumbak Lan mamas. 
bendera Ian payung agung se!apuq 
tarik betopeng mas. 
Gamelan Mondana nabull rarik. 
datu manjur meliflggiall. buda! pada 
Lampaq LaLo , mendakil1 dareng pe­
Labuan, ndeq kocap si leq Langan, 
has dateng banju ran , pada betemu 
Widaningrum , sedek manjak sedill 
tamparan. 
Datu Mukadam Ian Medain. seda· 
tengna pada nyembah, Widaning· 
berkata manis , silahkan tuan duduk 
di sini , lalu duduklah semua mereka 
berkata sang raja Mukadam , marilah 
tuan dewi ayu . 
Pulang menuju negeri Mukadanl . 
kita pulang ke kota , Widaningrum 
menjawab halus, baiklah hamba te o 
rima, ajakan tuan untuk pulang, 
blu berangkatlah mereka, beriring 
menuju ibu negeri . 
Setelah sampai di dalam puri , me ­
reka masuk di Wisma. penginapan 
tamu Agung, Raja Mukadam me­
nunggu di luar, putri Wiqaningrum 
duduklah , dikelilingi putri empat 
puluh , putri Widaningrum dan Wi­
danigar. 
Ratna Ayu Widaningsih , menjadi 
maha patih negeri Cina, Dewi Wi ­
daningrum sebagai raj anya, bertahta 
dalam nyala api . putri Widaning­
rum ini , saktinya luar biasa, perkasa 
dan sangal pemberani . 
Tak seorang pun dapat menandingi­
nya , walaupun kita ca ri di Jongga t, 
walaupun di cari di Pengantap, 
bangsanya manusia pemakan ular , 
apalagi kalau agak ke utara , ke da­
lam desa orang Rincung yang ku­
rang mandi pagi. 
Pu tri Cina menjadi sarinya, maka ­
nya Raden Irman pun kesmaran , 
jatuh cinta pada Dewi Widinigar . 
bergaya memakai keris pinjaman , 
karena ingin dipuji .orang, tingkah­
nya berkelebihan saja , seperti ber­
luh di terang bulan . 
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rum bemanik adeng, silaq ite dewa 
manjak, banjur bediri pada, pada 
manjak se/apuq, si/aq kaji ngiring 
dewa. 
9. 	 Uleq al1ing desa ge/is, tama laiq desa 
Mukadam , kaji ngiring nalli uleq, 
Widaningrum a/us nimbal, meran 
si/aq pada lampaq , kocap pada 
budal beterus, pada uleq anillg Mu­
kadam. 
10. 	Tipaq /aiq da/am puri, ito jari pa
renjepan, datu /aiq luwah taoq, 
Widaningrum banjur manjak , nang­
kif putTi petang dasa, Widaningrum 
kawi Widaningrum , Widati miwah 
Widata. 
II . Lan Ratna 'Yu Widaningsih, ia jari 
pepatih leq Cina, Widaningrum pa­
nembahan ia takol /eq da/am api 
nya/a, RaNIa Dewi Widaningrum , 
sakti fUr perwireng yuda. 
12. Ndeq araq kancana tanding, y adin 
temeta dateng Jonggat, timaq laiq 
Pengantap endah , sarah ke/epe ka­
ken ulah. timaq daya'an lain meta, 
laiq' sarah Bali Rincung, sarah si 
nai besengkelat. 
13. 	 Putri Cina jari sarin, sangkaq en­
cong bae Den lrman, Widanigar 
siqna mele, selet keris mauqna 
nyinggaq, mele teajum siq dellgan , 
tenang bulan masih bebobok ban­
jur, bekeris nya/a setata. 
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14. Widaningrum 	 sedang berkumpu), 
dengan datu Mukadam dan Nursi­
wan, beserta putri-putri Mukadam, 
berkata sang Dewi Widaningrum, 
Ramji besok hamba akan keluar, 
akan berperang tanding, dengan 
praratu dari Mekah. 
15 . 	Malam run datang membawa gelap­
nya , para putri dihidangkan makan­
annya, beserta segenap bala Cina. 
bergembira berpesta pOnl , kita 
sudahi kisah mereka , kita tu turkan 
dalam kidung, keadaan di pesang­
gerahan Mekah. 
16 . Mereka sedang berkumpul, Jayeng­
ran a beserta putranya, si Raden 
Bagus Repatmaja, juga putri dari 
Mukadam , dan sangdewi Gunung 
Mas, mereka bersuka bersenang­
senang, karena unggul dalam pepe­
rangan. 
17. 	 Dewi Rengganis berkata manis, 
hamba menyampaikan berita, bah­
wa musuh baru banyak tiba, putri 
dari neged Cina, datang membantu 
Raja Mukadam, harnba saksikan 
pagi tadi, waktu harnba sedang ter­
bang. 
18. 	Waktu mereka sedang asik bicara , 
Rengganis dan Arya Umarmaya, 
mendengar bunyi tanda perang, sua­
ra tarn bur dan garnelan, ditingkah 
suara sorak sorai, putri Cina si Wi­
daningrum , berseru-seru menan­
tang perang. 
19 . Hai keluarlah kamu Jayengpati, 
lawanlah aku bertempur, kalau ka­
14. 	Widaningrnm siq ketangkil, datu 
Mukadam ian Nursiwan, Ratu Mu­
kadam seiuweq, Widaningrum ia 
ngandika, mamiq iemaq kaji cobaq, 
sugui perang jemaq aru, boyaq tan­
ding dengan Mekah. 
·15. 	 Peteng desa kocap geiis, putri katll­
_ ran si majengan, ian baia Cina siq 
iuweq. pada tarik besasukan, neng 
cerita iaiq Mukadam, beganti mung­
gah ieq kidung, kocap leq pesang
gerahan Mekah. 
16. 	 Sedek desida ketangkil. Jayengrana 
tangket bija. Raden Repatmaja 
tangket, puteri si leq Mukadam , Ian 
denda Gunung Mas, besasukan Ildeq 
araq pU/J.Is. 'pan siqna ngllngkulin 
perang. 
17. 	 Rel1gganis belatur manis, ka}i IIgatll­
rang unil1ga, nani musuh datcl1g 
luweq. putri leman desa Cina, lite 
betulung perang Icq Mukadam , 
gitaq kaji oneq am. kaji leman 
awang-awang. 
18. 	 Nani nyengkana pada Ilgeraos gati. 
Rengganis Ian Umarmaya, banjllma 
dengah bebente, suaran tambllr Ian 
gamelan. lawan sltrak betimabal. 
putri Cina Widaningrum, bekuwih 
nenantang perang. 
19. 	 Sugui anta Jayengpati, timpaiin aku 
mesiat, mun meq mula tetu wan en, 
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m u punya nyali. ay o kcJuarlah 
kamu dari liallgm u. Jay~ngrana jelas 
mendengar , juga para praratu yang 
hadir. mendengar tan tangan dengan 
jelas. 
Jayengrana pun berkatalah. silah­
kan kakang Umarmaya, kim kelual 
bersam!!- 3ma. Umarmaya bcrhatur 
. em bah . baiklah kita bersiap-siap. 
g ng cl an talllbur ditabuhlah. per­
tanda peperangan abn dim ulai. 
Perararu Mekah sl1d:.l h siaga. keJuar 
membawu parang dan tornbak, ada 
y:mg ll1embaW3 golok, ada yang 
membawa pedang, Jayengruna me­
n iki kudanya , kuda galak si Sekar­
diu . Taptanus Maktal dan SerandiL 
bcrsuma belJalan kaki. 
Kedua pasukan mengatur barisan. 
pasllkan Cina dan MUkadarn. ber­
tcmpur saling bahu-membahu , pasu ­
kan tombak pUll bertemu , ramai 
bunyi watang beradl1, putri Cina 
empat puluh empa!. melepaskan 
anak panahnya . 
Panah bagaikan curahan hujan, me­
luneur menyir3m maut , bala mekah 
banyak yang mati, ditembus panah 
dari atas, kacaulah bala tentara 
Mekah , dewi Rengganis dan Umar­
maya, cepa! melompat ke angkasa. 
Umam1aya dan Rengganis , bertemu 
dengan putri Cina, serempak putri 
Cina, melepaskan anak panahnya, 
menderu bagaikan badai, menye­
maeh sugul kamu gallcallg. Jayeng­
rana pedas dedengah. Ian selapuq 
praratu, pedas selapuq dedengah. 
20. 	 Jayengrana ia bemanik. silaq kakaq 
Umamzaya, kaji ngiril/g sligu/lIani, 
Umarmaya mawr nyembah. silaq 
tepada berejap , babel/ti', mUlli Ian 
tam bur, tengeran sugul perallg 
]1. 	Peraratu Mekah wah C(/IIIis , pada 
sugu/ ;auq wmba~, arall iaqna jauq 
bateq, araq jaqna jauq kelewallg. 
Jayengrana m elinggiall , Taptallll .1 
Maktal lawan Lamdaur. seiapllqna 
pada lampaq. 
22. 	 Baris tarik pada ngambiarin, baris 
Cina Ian Mukadam, pada saling 
sarup ram a;, ban;uran 
betempuh tumbak, begarotok wa­
tang, putri Cina mara balljur, S£! 
/apuq pada lepas panaq. 
2), 	Jemparing tan pindall riris. SI tlm­
puk laiq bala Mekah, bala Mekah 
loweq mate, pan siq panaq leman 
atas, banjur baris sorah Mekah, 
;ari serengen Mamlaya banjur, Ian 
Rengganis pada ngawang-(]\vang. 
24. 	 Umarmaya Ian R enggan is. berem­
puh Ian putri Cina, Umannaya 
ngulah bae, purri Cina sembareng
an , selapuqna lepas panaq, iempa­
rang Umarmaya dan Rengganis, 
Rengganis pun melepaskan panah­
nya. 
25. 	Arya Umarmaya menghunus Jam­
sir , lalu menyerang putri Cina. 
kacau balaulah barisan mereka, lalu 
berlari cerai berai, Umarmaya serna­
kin mengamuk. sang surya pun 
tenggelam, seperti melerai insan 
berperang. 
26 . 	Masing-masing lalu mundurlah, 
putri Cina sudah sarnpai di wisma­
nya. arkian dewi Widaningrum . 
gcmas dan marah pada Umarmaya. 
dendamnya tnk terlukiskan , lall! 
melompatlah ia ke udara . terbang 
menuju perkemahan Mekah. 
27. Terbang 	 dalarn kesunyian malam. 
kita sebutkan kisah Jayengrana , 
yang baru pulang dari pertempuran . 
duduk berkumpul mereka semua, 
beristirahat bersenang-senang. ber­
ceritalah Raden Umarmaya. ber­
tutur kepada sang Jayengrana. 
28. 	 Hamba tadi sempat bertemu , ber­
tempur dengan putri Cina, kalau 
matahari tak cepat terbenam, marn­
pus/ah mereka semua, harnba kejar 
lewat udara , menyela sang dewi 
Rengganis . memang sakti putri Cina 
itu. 
2Q . 	Semalam mcreka berbinc3ng. dan 
bila malam !-elah larut . sekalian 
me r ka pun beristirahatlah , Jayeng­
[[lO a dan Umarmaya berangkat 
tidu r. ark ian dewi Widaningru ll1 . 
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ring maraq ujan faun, Rengganis 
ia lepas panaq. 
25. Umarmaya ngunus lamsir, mara 
amuq putri Ona, pada ngawang­
awang ia tau, banjur seda baris 
Cina, pada pelai keparah-parah. 
Umarmaya sayana ngamuk, banjur 
sapih siq peteng desa. 
26. BudaI pada uleq tarik. purri Ona 
selapuqna, wah dateng laiq dalam 
jero, Widaningnlfn lebih siqna, duka 
laiq den Umannaya. manjuma la­
poq beterns. ojokna leq pondok 
Mekah. 
27. Banjur ngawang-awang niq bini. 
Widaningrnm endenna kocap. la­
yengrana kucapang nane. siq uleq 
lemallna siq wah perang. pada rarik 
besasukan. Umarmaya ia betutur. 
siqna tuturlayengrana. 
28. Oneq kaji wah bedait. bllrempull 
lall putri Cina. y an ndeq am serep 
jelo. pusat selapuq putri Ona. 
kaji paleq langan ngawang-awang. 
Rengganis malik belatl.lr. mula sakti 
putri Ona. 
29. 	Pada ngeraos semalam-malam wah 
ling~ir. pada pami! selapuqna. la­
vengrana wah mcsare, miwah Ra
den Umamaya. IVidaningrnm ko
cap Ilcngka. wah ngalung leq 
sudah terbang di atas perkemahan, 
lalu dilepasnya aji serepnya. 
30. Tertidur lena peraratu Mekah . 
Umarmaya pun tertidur pulas, sege­
ra dewi Widaningrum, turun me­
nuju perkemahan , dicarinya kemah 
Umarmaya , Widaningrum diam­
diam masuk , mengambil kandek 
wasiat si Umarmaya . 
3 I . 	Cepat Widaningrum keluar. lalu ber· 
kelebat ke udara, terbang pulang 
menuju Mukadam , setelah sampai 
di Wisma , Widaningrum lalu ber­
temu , dengan dewi Widaningar, di­
ceritakannya segala halnya. 
32 . 	Lihatlah aku sudah pergi mencuri, 
ke pondok si Umarmaya. inilah 
kandek wasiatnya. sekarang habis­
lah kekuatannya , yang sakti karerla 
kandeknya , biarJah fa merangkak 
besok , karen a tak bisa terbang lagi. 
33 . 	Widaningrum pergi tidur. nah kita 
tinggalkan dulu Mukadam , alkisah 
Dewi Kuraisin , nun di sana di ne­
geri Aserak , bermimpi bertemu de­
ngan ayahandanya, serta' segenap 
peraratu Mekah, juga dengan Arya 
Umarmaya. 
34 . Tampak dalam mimpinya, mereka 
sedang bersuka ria, Kuraisin ter­
peranjat bangun, menurut adat ke­
biasaannya, memimpikan ayahanda 
bersenang, alamat ia menemui ke­
susahan, Dewi Kuraisin segera ke­
luar. 
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pondok Mekah banjur, seserep 
manjur lepasna. 
30. 	Peraratu si leq Mekah tarik, pada 
tedem selapuqna, Umarmaya enjep 
elen bae, Widaningrum tumurun 
gancang, tipaq leq pondok Umar­
maya, Widaningrum tama banjur, 
baitna kekande Umarm aya. 
31 . 	Widaningrum sugul gelis, banjuran­
na ngcnvang-awang, sediahna lam
paq uleq , was datellg leq 'desa Mu
kadam, tipaq laiq dalem pura, 
Widanigar was betemu, Widaning­
rum betu turan. 
32. Wah ku lalo memaling, laiq pondok 
Umarmaya, kekandena ya ni, nani 
jaq kado Umarmaya, sakti langan 
kekandena, nani jaq tulusna carung­
kung, ndeqna tao ngawang-awang. 
33. Widaningrum enjep gelis, neng ceri­
ta laiq Mukadam, Kuraisin kocap 
nani, siq ito leq desa Aserak, ngimpi 
sereminang mamiqna, Ian selapuq 
peraratu siu, miwah mamiq Umar­
maya. 
34. 	Penggitan leq dalem impi, pada 
tank besasukan, Kuraisin ngasa tin­
jot, lamun entan saq uwah-uwah, 
impi mamiq besasukan, sengkala 
beleq pas tina temu, Kuraisin sugul 
luwar. 
35 . 	Dikelilingi para Ratu dan mentri, 
Radasatil Selasir duduk di depan, 
sang dewi berkata halus. duh paman 
patih. malam tadi hamba, bermimpi 
ayahanda di Mekah, sedang berse­
nang dengan praratu, sekarang mari­
lah kita jenguk dia. 
36. Radasatil berhatur segera. baiklah 
sekehendak tuanku, lalu dibunyi­
kanlah gong bertalu . pertanda sang 
dewi akan berangkat. Kuraisin se· 
gera menemui ibunya, setelah ber­
rcmbl menyembahlah ia. memohon 
doa restu ibundanya. 
37 . 	Sekarang hamba mohon restu. akan 
menjenguk ayah di Mckah, men­
jawab ratu ibundanya, baik-ber­
angkatlah ::makku. sang dewi pun 
bersiap-siaplah, setelah selesai ke­
luarlah mereka, mengangkasa ber­
sama mega. 
38. Kita biarkan dulu mereka terbang. 
arkian di perkemahan prajurit Me­
kah, Arya Umarmaya kaget ter: 
bangun, sibuk mencari kandeknya, 
hilang tak dapat dijumpainya, Umar 
maya sedih termangu, marah kesal 
tak menentu . 
39. Tersebut 	 lagi di negeri Mukadam, 
raja Mukaji dan Nursiwan. sengaja 
datang menemui. sang sakti putri 
Cina, setelah tiba lalu menghormat, 
Widaningrum menyapa lembut, duh 
Ranji berdua, malam tadi. 
40. 	Hamba pergi mencuri ke perkemah­
an, mencuri kandek si Umarmaya, 
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35. 	 Teparek 'isiq manca Ian man trio 
Radasatit Selasir laiw arepan. den­
dora no bemanik adeng, eh mamik 
kaji uwiq bian, impi mamiq si lee[ 
Mekah, besasukan Ian preratl.l. nalli 
si/aw lalo boyaq. 
36. 	 Radasatil matur gelis, silaq sare pe­
kayunan, banjurna muni babente, 
tengeran deda yaq lumbar, Kuraisill 
memarek banjurna, leq marniq billi­
na belemu, sedatengna mawr 
nyembah. 
37. 	 Nani mamiq kaji pam it, jangoq 
mamiq kaji Icq Mekah, mamiq bini 
nimbal adeng, aoq lalo kamu pa­
ngeran, del/Jara no balljur baejap, 
wah cawis banjurna sugul, beterus 
pada ngmvang-awang. 
38. 	 Neng denda Kuraisin, kocapang laiq 
pondok Mekah. Umarmaya Ilgasa 
encong, telang kekande bisa sara 
boyaq, ndeqna araq kcndaitall. 
Umarmaya sedih sendu, buduh 
kasep siti salah. 
39. 	 Tekocapang laiq Mukadam, malik 
Mukaji Ian Nursiwan. sediah mema­
rek lalo, laiq guruna putri Cina, 
sedatangna pada nyembah. Wida
ningrum bemanik alus. rnamiq kaji 
uwiq biyan. 
40. Laiq Mekah wah kaji maling. paling 
kekandeq Umarmaya, lIani jaq 
sekarang lumpuhlah si Umarmaya 
itu , tak 'kan bisa terbang \agi, 
prabu Mukadam lalu menyembah, 
berkata dengan lega, hai Jayengsa­
leru ajalmu sudah tiba. 
4 1. 	Dewi Widaningrum mohon permisi, 
untuk keluar memagut yuda , semua 
putri Cina serentak, menghambur 
ke udara, mereka bersorak riuh ren­
dah. eh Rengganis cepat keJuarlah, 
lawanlah aku berperang. 
Dewi Rengganis pun mendengar, 
panggilan dari angkasa , malu me­
nyesak dalam kaJbunya , mohon res­
tu kepada Wong Menak , lalu me­
10m pat ke angkasa, setelah tiba di 
awang-awang, mulailah mereka ber­
tempur. 
XIV. TEMBANG DURMA ARANNA 
Widan ingrum melepas panahnya. 
yang dijulliki Daldali Klici . panah 
berulah jadi seribll, Dewi Rengganis 
kena.1-J panah , tak mempan kulit­
nya. tak lIrung kena pahanya. malu 
hatinya tak terkira. 
Rengganis segera me\epas panah· 
nya , Widaningrum tangkas menang­
kis. tak satu pun panah mengenai­
nya, Widaningrum sesumbar, ber­
tambah malu dewi Rengganis kare­
na merasa keteter perang. Rengga­
nis pun berpikir-pikir. 
Ia ingin segera ke Gunung Mas, 
merninta kesaktian pada ayahnya, 
lalu meluncurlah ia pergi, putri Cina 
42. 
1. 
2. 
3 . 
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Umarmaya kado, ndeq tao ngawan? 
-awallg. datu Mukadam bal/jurna, 
nyembah Jay engsateru , nani sat 
maka wah kaLah. 
41. 	 Widaningrum banjuma pam it, kaji 
Lalo sugul perang. para pu(eri Cina, 
pada langan awan?-awalJg. tarik 
pada masu/'akall , eh R ellggalJis lI1 el/ 
ny erek sugul, tim palin aku bepe· 
rang. 
42. 	Banjurna dedengah RCllggallis. Sill 
tekuwih Leman atas, ilaqna keliwal 
bae, mmas pamit laiq Wong Menak. 
banjurana ngawang-awang, dateng 
atas wah betem pul!. saling panaq 
[em bang durma. 
1. 	 Widaningrum banjuma lepas panaq. 
siq Gran Daldali Kuci. bareng siu 
telepas panaq, R engganis bakat sirl 
panaq. anging ndeqna leket, denda 
la Rengganis. impung [uma leper. 
Rengganis ilaqna kelebih. 
2 . 	 Banjur mara Rengganis belcpas pa­
naq, Widaningrum gancang tangkis. 
ndeq bau kena siq panaq, Widaning
rum besasumbar, Rengganis ilaqna 
kelebih, siq kecewa beperallg. Reng­
ganis bepikir-pikir. 
3. 	 Sukana uleq lala anillK Gunung 
Mas. yaq tunas kesakti leq mamiq. 
banjur ngawang-awang. tekuwih siq 
berseru-seru, tapi tak dihiraukan­
nya, di tujunya puncak Gunung 
Mas, ark ian sang Dewi KUraisin. 
4 . 	 kebetulan bertemu di jalan, Reng­
ganis dengan Kuraisin, menyapa 
dewi Kuraisin, alus suaranya ber­
tanya, dari manakah tuan ini , ber: 
jalan sendirian saja, tuan muda can­
tik lagi wanita. 
5. 	 Apakah keperluan dan siapa nama 
tuan, menjawab sang ayu Rengga­
nis, ha.l11ba ini clari Gunung Mas. 
nama hamba dewi Rengganis, ke­
kasih Raden Banjaransari, kalau 
Wan ingin tahu , akan diri hamba 
ini. 
6. 	 Inilah putrinya datu pendita, yang 
rnenolong Jayengpati, berperang 
di negeri Mukadam, dikalahkan 
oleh putri Cina. tiba-tiba dewi Ku­
raisin mcnangis memeluk iparnya, 
duh mas rnirah ill tan kumala. 
Ham ba ini puui Won a Mcnak, ' e­
patmaja itu adik ham ba hamba dari 
n 'geri Aserak, di kaki Gunung Ja­
balkap , dewi Asmayawati {bu ham­
ba. Rengganis pun tersedu-sedao. 
berpcluk mcreka m~ie pa$ tangisan. 
8. 	 Kuraisin berbta lembut. sebaiknya 
dinda tak usah pul ang. !l1ari kita 
kembali saja. menuju ne_ge ri MUka­
.Jam . Rengganis pun kembalilah_ 
cerbang bersama mengarungi angka­
,a. alkisa h ,ampailah mcreka, 
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putri Cina, Rengganis ndeq likat 
mudi, tujan Gunung Mas, tekoca­
pang Kuraisin. 
4. 	 Kebenderan banjllma bedait leq 
langan, Renggan is fan Ku raisin , 
Kuraisin nyenyapaq , alus manik be­
ketoan, leman embe sida sini. lam
paq mesaq-mesaq, sida bajang salah 
tur bini. 
5. 	 Apa gawe ampoq l1{Ja aran .ida, 
nimbal denda Rengganis, ita sini 
mula leman te leq Gunung Mas. ita 
sini aran R enggan is, iaguq kekasih­
an. Ian Den 8an;aransari. 
6. 	 Ia ita a/lakna siq datu. pendita. wah 
tetulung .laycngpati, leq ;\I/ukadam 
beperang, kasor kula siq Cilia. ball­
jur Kurai~in nangis. 5iq kaprmg 
ipama, dull mas 111 irah il1 [(Ill Gusri. 
7. 	 Kaji sin i ia anakna siC{ Wo ng Metwk. 
R cpatmaja adillg kaji, Leman kaji 
desa A serak, laiq ;unwzg .labale­
kap, Asemayawarr mamiq bining 
kaji, Renggani.v balik basalla. ~aling 
kapulIg paila nangis_ 
8. 	 KUralsill alus liiqna ngaJ/diku. jan 
apa de uleq adiq , bagusall mall/fa ;. 
relala faiq Mukadam, ellgganis 
matu.lak malik. pada [angan awang­
awang, kecerilan wah darellg gelis 
